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ABSTRAK

Nama : Edi Fauzi
Program Studi :  Kriminologi
Judul : Prospek Efektifitas Strategi AntiFraud Bank

Indonesia (2011) sebagai Bentuk Pencegahan
Kejahatan Perbankan (Suatu Penelitian Teknik Delphi
Pendapat Para Pakar Perbankan)

Penelitian ini adalah efektifitas strategi a@taud Bank Indonesia (2011) sebagai
bentuk pencegahan kejahatan perbankan. Tujuan ifi@meini adalah untuk
menganalisis prospek keberhasilan Surat Edaran Baldnesia No.13/28/DPNP
tentang Penerapan Strategi ARtaud bagi Bank Umum menurut pendapat para
ahli dibidang perbankan di Indonesia.

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini atdakeknik Delphi yaitu
sebuah metode menyusun sebuah proses komunikasng@k sehingga proses
tersebut membantu dalam pengelompokkan pendapggaetuatu kesatuan dalam
menghadapi permasalahan penelitian dengan melibbtdaerapa pakar.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa strategi araud Bank Indonesia 2011

adalah prospektif. Pilar pencegahan dinilai memigkospek karena program-

program tersebut merupakan langkah-langkah yangase®ngan kepentingan

bank dalam menciptakan lingkungan dan budaya keajay profesional tanpa

kecurangan. Pilar deteksi dinilai memiliki prosp#ikiasarkan pada kepentingan
bank dalam mengkoreksi setiap kegiatan bisnis desgéap perencanaan guna
pencapaian tujuan bisnis bank agar efektif daneefisilar investigasi, pelaporan
dan sanksi dinilai prospek guna pemeliharaan lkanemnpa kecurangan dengan
memberikan efek jera bagi si pelaku kecurangan damberikan efek kehati-

hatian bagi para karyawan bank untuk mempertimbamghang atas perbuatan
kecurangan yang mungkin akan dilakukannya. Pilaluasi, pemantauan dan
tindak lanjut dinilai prospek di dalam rangka untakemberikan evaluasi

berkelanjutan terhadap potensi-potensi terjadirgeukangan dalam bank dalam
jangka panjang.

Kata Kunci: Strategi, Kecurangan, Strategi Afrtaud
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ABSTRACT

Name . Edi Fauzi
Study Programe : Criminology
Title . The Effectiveness of Antifraud Strategy Prospects

Bank Indonesia (2011) as a Form of Banking Crime
Prevention (A Delphi Technigue Research Banking
Expert Opinion)

This study is about the effectiveness of antifrastichtegy of Bank Indonesia
(2011) as a form of crime prevention. The purpdshis research is to analyze of
the prospect of Surat Edaran Bank Indonesia No28C3PNP about the

implementation of antifraud strategy for commer&ahk in according to expert’s
opinion in Indonesia.

The methodology used in this research is Delphhrigpie, a method for
formulating a group communication process whichisasgrouping experts
opinion as a whole.

The research result revealed that the antifrausdesfy of Bank Indonesia 2011 is
considered as prospective. The prevention pill@apisreciable prospect since that
programs is the efforts in line with the bank’'s em@st in creating the
environmental and cultural work with the high psg®nalism without the fraud.
The detection pillar is appreciable prospect siticet programs assisted in
correcting every business activities in accordiagetery planning in order to
meets the business goals to be effectively anctieffi. The investigation,
reporting and sanction pillars are appreciable geos since that programs can
give the wary for employees to consider for frautl be done in the future. And
evaluation, monitoring and following are apprecelgrospect in order to run
continuously improvement in handling potential fitan a bank in long term.

Keywords: Strategykraud, Antifraud Strategy

Vii Universitas Indonesia

Prospek efektifitas..., Edi Fauzi, FISIP Ul, 2012.



DAFTARISI

HALAMAN JUDUL ...ootiiiiiiiiittne e [
LEMBAR PENGESAHAN ..ot s I
KATA PENGANTAR ... iii
LEMBAR PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH ........coovviiiiinnnn. %
ABSTRAK L. ————— vi
DAFTAR ISI ettt . Viil
DAFTAR TABEL .ot X
DAFTAR GAMBAR ..ottt a e Xi
DAFTAR LAMPIRAN ..ot Xii

1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang ... iiiereee et b 1
1.2, Permasalahan ... 6
1.3. Pertanyaan Penelitian ... 8
1.4, Tujuan Penelitian .....cccoeoivieieiiiiiiiss cemmmm s cvree e e e e e eesseenanan s 8
1.5. Signifikansi Penelitian ... 8
1.5.1. SIignifikKanSi TEOKITIS .vvvvverrerreriunein e cmmssssssssaeeeaeeeeeeeeeenens 8
1.5.2. Signifikansi Metodologis...........ccooiiiiieiee e 8
1.5.3. Signifikansi Praktis .........c.cccccviviiiiiiiiiiiiee e eeie e 8
1.6. Sistematika PenuliSan .............uueemmmmmccceieeeeeeeie e 9

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1, Tinjauan PUSLAKA .............oceeiuuumnnssmmmmmmssaasiaassseseesasteeeeeeessennnnnnnnns 10
2.1.1. Konsep Kriminologi.........cccoeeiiiiiiiiieieeiiiiiecee e 10
2.1.2. Konsep Manajemen RISIKO..........ccccuuriiimmeccn e 17

2.1.2.1. Pengertian Manajemen RiSIKO ...............cceeeue.... 17
2.1.2.2. Tipe-Tipe RISIKO .........ouvvmiiiiiiiiiiiiii e 17
2.1.2.3. Pengelolaan RiSIKO ............ccuuvvvviiiiimmmmmmeeeeeiiinnnns 18
2.1.2.4. Prasarana Manajemen RisikO ...............comme... 19
2.1.2.5. Proses Manajemen RISIKO .........cccccvvvvvvuucnnnnn. 21
2.1.3. Konsep Perbankan ... 22
2.1.3.1. Pengertian Bank ...........cccccovvvviiivviimmmmmmee e, 22
2.1.3.2. Peran Bank .........cccceiiiiiiiiiieeeeeee e 24
2.1.3.3. Azas, Fungsi & Tujuan Perbankan Indonesia ....25
2.1.3.4.Usaha Bank ..........coovviiiiiiiiiiiiiis i 26
2.1.3.5. Risiko Usaha Bank ............ccccccceiiiiiininnininninn, 29
2.1.3.6. Bank Indonesia .........ccccovvviiiiiiiiiiiiii e 32
2.1.3.6.1. Status Bank Indonesia ............ccc.uueeeee. 2. 3
2.1.3.6.2. Tujuan & Tugas Bank Indonesia .......... 33
Viii Universitas Indonesia

Prospek efektifitas..., Edi Fauzi, FISIP Ul, 2012.



2.1.4. Konsep Strategi Anfrraud ............cccoeeeeeeiiiiiiieiiiinn, 35

2.0 4.0 Fraud.....ooooeeeiiiiiiiiieee e 35
2.1.4.1.1. PengertiarFraud ...........ccccccvvniiieennnnn. 35
2.1.4.1.2. KlasifikasiFraud ..........ccccccccveiiiiiinnnennn. 38
2.1.4.1.3. Faktor Pemiclrraud ..........ccccccvvveerennn. 39
2.1.4.1.4. PelakuFraud ...........ccccevviviiiiiiiiiiinnn, 45
2.1.4.1.5. Dampak-Dampakraud ....................... 46

2.1.4.2. Strategi AntiFraud ..o a7
2.1.4.2.1. Pengertian Strategi .............coevvvvrvvimnns 47
2.1.4.2.2. Perencanaan Strategi ............cccuvvvee.n 48.
2.1.4.2.3. Strategi AntiFraud dengan Pelaku

Pegawai Bank ...........ccooiiiiiiiiiiiienn, 51
2.2. Kerangka PemiKiran .......ccccooiiimmiiiiiiiiiiiiiii e eeee e 57

3. METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian .........ccccooovviiiiimeiiee i, 60
3.2, Tipe Peneltian .....ccooooiiiiieiiieiee it it ee et e e e e s e e e e e e e e 06
3.3. Teknik Pengumpulan Data ..............ccooicmmmmmmrnnnnnnnneeneeeeeeeeeeeeeee 61
3.4. Pelaksanaan Penelitian .....ccccooiiiunii oo eeeeeieeie s eeiaeeenns 63
3.5. Hambatan Penelitian ..........c.uuiiiivinn s e e eeevieeesan e eeeeieeeennns 65

4. HASIL PENELITIAN

4.1. Pilar Pencegahan ..........ccoooeiiiiiiiiiiiiiiaeee et 66
4.2. Pilar DeEKSI .......ccooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiimmmime et D

4.3. Pilar Investigasi, Pelaporan dan Sanksi ........cccecceeeeeiiniiinnnn. 82
4.4. Pilar Pemantauan Evaluasi dan Tindak Lanjut. ce..ooccoeeeeeeeeee... 89

5. ANALISISDAN PEMBAHASAN

Prospek Efektifitas Strategi Arfiraud Bank Indonesia sebagai
Bentuk Pencegahan Kejahatan Perbankan .....cccccc.........cooevvvviiivnnnnn. 99

6. PENUTUP
6.1. KeSIMPUIAN ..o e e e e e e e e e e e e e e eeeeaaeennees 161
B.2. SAFAIN ..ot e et 118
DAFTAR PUST AK A ottt e e e e e e e e 119

iX Universitas Indonesia

Prospek efektifitas..., Edi Fauzi, FISIP Ul, 2012.



Tabel 2.1.
Tabel 4.1.
Tabel 4.2.
Tabel 4.3.
Tabel 4.4.
Tabel 4.5.
Tabel 4.6.
Tabel 4.7.
Tabel 4.8.
Tabel 4.9.

Tabel 4.10.
Tabel 4.11.
Tabel 4.12.

Tabel 4.13.
Tabel 4.14.
Tabel 4.15.
Tabel 4.16.

Tabel 4.17.
Tabel 4.18.

Pelaporan dan Sanksi

Evaluasi dan Tindak Lanjut
Rekapitulasi Pendapat Ahli - Selurili@rP.............................

DAFTAR TABEL

Klasifikaskraud

Rekapitulasi Pendapat Ahrti Fraud Awarenes$rograms...

Rekapitulasi Pendapat Ahli - Prograentdikasi Kerawanan

Rekapitulasi Pendapat Ahli - Progiamow Your Employee...
Rekapitulasi Pendapat Ahli - Pilar Rgrahan.......................
Rekapitulasi Pendapat Ahli - Progiaimstleblowing..............
Rekapitulasi Pendapat Ahli - Prog@umprise Audit...............
Rekapitulasi Pendapat Ahli - Progaumveillance System.......
Rekapitulasi Pendapat Ahli - Pilar Bste..............................

Rekapitulasi Pendapat Ahli - Prograwestigasi....................
Rekapitulasi Pendapat Ahli - Progrataporan
Rekapitulasi Pendapat Ahli - Prograangenaan Sanksi
Rekapitulasi Pendapat Ahli - Pilarelstigasi,

Rekapitulasi Pendapat Ahli - Programé&ntauan.................

Rekapitulasi Pendapat Ahli - Programaliasi

Rekapitulasi Pendapat Ahli - Progranddk Lanjut................

Rekapitulasi Pendapat Ahli - Pilar Betauan,

Rangkuman Pendapat Ahli tentang BielgiSurat Edaran

Bank Indonesia N0.13/28/DPNP Tahun 2011 ..ceeeeeeennan.

.. 81

97

98

X Universitas Indonesia

Prospek efektifitas..., Edi Fauzi, FISIP Ul, 2012.



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1. Fire Triangle ..o 11

Gambar 2.2. Fraud Trangle ..........eeeeeeiiiiiiiiiii e 12

Gambar 2.3. Kerangka PemiKiran ..........ccccoooeiiiiiiiiiiiiiiien e 59

Gambar 3.1.  Alur Metode Delphi........coooii oo 62
Xi Universitas Indonesia

Prospek efektifitas..., Edi Fauzi, FISIP Ul, 2012.



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1.  Surat Edaran Bank Indonesia No.1B/R8IP tentang

Penerapan Strategi Artraud bagi Bank Umum..................... 125
Lampiran 2. Pedoman Penerapan Strategi Aratud bagi Bank Umum
(merupakan lampiran 1 dari SE-BI N0.13/28/DPNP).......... 131
Lampiran 3.  Laporan Penerapan Strategi Andiud
(merupakan lampiran 2 dari SE-BI N0.13/28/DPNP............ 142
Lampiran 4.  Tabel Data Verbatim ..o 44
Xil Universitas Indonesia

Prospek efektifitas..., Edi Fauzi, FISIP Ul, 2012.



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kejahatan perbankanFiaud banking merupakan kejahatan yang
dilakukan terkait dengan industri perbankan, baikbaga, perangkat, dan produk
perbankan, yang bisa melibatkan pihak perbankanpurawnasabahnya, baik
sebagai pelaku maupun sebagai korban. Berkaitagadéiejahatan perbankan ini
di Indonesia, Strategic Indonesia melalui BadaneRses Kriminal Mabes Polri
(“Inilah 9 Kasus Kejahatan Perbankan”, Kompas.c8rmVei 2011) mencatat ada
9 kasus tindak kriminal di bidang perbankan yarmgade di tahun 2010-2011.
Sembilan kasus kejahatan perbankan tersebut miglibatrang yang bekerja di
bank, di mana tindak kejahatan tersebut dilakulendisi, sesama orang dalam,
maupun melibatkan pihak luar. Ketua Umum PerbaB&gf Pramono dalam
sebuah media mensinyalir kejahatan perbankan yarnadt di Indonesia 60%
melibatkan orang dalam pegawai bghkip://therapysource.com/2011/10/06/60-
kejahatan-perbankan-libatkan-orang-dalam/rtinya, ada oknum bank yang
menyalahgunakan wewenang yang diberikan oleh peaasa Oknum tersebut
ada yang bertindak sendiri, tetapi juga ada yanogeenakan pihak luar.

Salah satu dari sembilan kejahatan perbankan italalad kasus
pembobolan uang nasabah prioritas Citibank Landmsarklai Rp 16,63 miliar
yang dilakukarsenior relationship managgRM) bank tersebut. Inong Malinda
Dee, selaku RM, menarik dana nasabah tanpa sepéuoget pemilik melalui slip
penarikan kosong yang sudah ditandatangani nasaliahyang dilakukan oleh
Malinda tersebut merupakan salah satu periskvead perbankan terbesar yang
pernah terjadi di Indonesia.

Fraud atau kecurangan merupakan penipuan yang sengajakkin oleh
seseorang atau sekelompok orang sehingga meninmbkikagian tanpa disadari
oleh pihak yang dirugikan tersebut dan memberikannkungan bagi pelaku
kecurangan. Kecurangan umumnya terjadi karenah#@jautama, yaitu: adanya

tekanan untuk melakukan penyelewengan, adanya kedam yang bisa
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dimanfaatkan serta adanya pembenaran terhadap kaimd&ersebut. Pada
prinsipnya Fraud memiliki tiga unsur, yaitu: adanya perbuatan yanglawan
hukum (llegal act9; dilakukan oleh orang-orang dari dalam dan/atau iar
organisasi serta dilakukan untuk mendapatkan kegatu pribadi dan/atau
kelompok sementara di lain pihak merugikan pihak lzaik langsung maupun
tidak langsung.

Hasil penelitian Albrecht (1994) dan Koletar (2008¢nyatakan bahwa
ada tiga hal yang menyebabkan seseorang melakibkaund, yaitu: pressure
(tekanan)ppportunity(kesempatan) damsionalization(pembenaran).

Tekanan atapressureumumnya disebabkan karena perilaku individual
karyawan yang menyebabkannya melakukamud. Bisa jadi tekanan itu
disebabkan masalah keuangénancial pressurgyang dipicu karena gaya hidup
yang berlebihan, sikap tamak dan serakah, banysaguatau tanggungan dan
sebagainya, yang menyebabkan seseorang “terpaledakukanFraud.

Kebiasaan buruk yang sudah mendarah daging dabigakdihilangkan
begitu saja, juga membuat seseorang bisa terdormigkukan tindakaffraud,
terlebih bila kebiasaan-kebiasaan tersebut memanldana yang cukup banyak,
seperti berjudi, minuman Kkeras, dan prostitusi. &enkebiasaan tersebut
memerlukan dana yang cukup besar untuk memenuhioysebabnya, mengapa
seseorang Yyang sudah kecanduan dengan kebiasaamk bensebut bisa
melakukarFraud.

Tekanan lainnya bisa juga disebabkan ketidakpuasdam pekerjaan
(work relatedpressurg. Hubungan yang tidak baik dengan salah satu pthak
dalam suatu institusi/perusahaan bisa membuat reggganelakukanFraud.
Demikian pula dengan tekanan yang datang dari gasanidup, atau persaingan
dengan sesama teman yang kehidupannya lebih malaniwsukses.

PenyebabFraud lainnya adalah adanya kesempatan apportunity.
Kesempatan itu bisa disebabkan karena seseorandudhgd suatu jabatan yang
strategis, atau memegang dua jabatan rangkapkatana diberikan kepercayaan
yang luar biasa oleh pimpinan organisasi. Adanysekgatan, memang sering
kali menggoda seseorang melakukaaud. Kesempatan yang ada di pelupuk

mata akan menggoda seseorang melalui pernyataapapean “kapan lagi bisa
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begini, mumpung ada di posisi enak, mumpung adarmkpatan”. Bagi mereka
yang kurang kuat iman, membuat mereka tergoda umhdmanfaatkan
kesempatan tersebut dengan tujuan untuk kepentimiglaadi, dan pada saat itu,
Fraud mudah terjadi.

Kurangnya kontrol atau pengawasan juga membuabisesg menjadi
leluasa untuk berbuat kesalahan yang disengajebifeibila jabatan yang sedang
dipegang termasuk jabatan tinggi, penting, dandbas

Rasionalization atau pembenaran merupakan faktor lain yang
memudahkan seseorang tergelincir melakukan kecamangraud yang
disebabkan oleh alasan rasional ini pada awalnsgbebkan oleh ketidakpuasan
atau kekecewaan yang dirasakan seseorang terhastéapsi tempatnya bekerja.
Mereka merasa sudah berbuat benar, namun yangatlidalalah sebaliknya.
Tidak dihargai, tidak mendapatkan promosi padahadas bekerja lama,
disepelekan, selalu disalahkan, kecemburuan dagaetya.

Sitompul  (2005) mengatakan memberantas kejahatarbamean
merupakan sebuah tantangan bagi pengawasan banik. jaeh dinyatakannya
kejahatan perbankan yang dilakukan oleh “orangndfalsangat erat kaitannya
dengan dominasi terhadap kebijakan dan administteki seorang atau beberapa
orang, dan lemahnya pengawasan baik pengawasan gdagikan oleh
pengawas internal maupun pengawas eksternal. Dipisgmitu, berbagai
ketentuan yang berlaku menyebabkan bank sering andnig risiko yang
berlebihan, yang menyebabkan turunnya tingkat peagan internal, sehingga
kegagalan bank yang disebabkan oleh kecurangarg atalam menjadi lebih
tinggi.

Supaijo (2008) dalam penelitiannya tentang pendaggan kejahatan di
bidang perbankan menyatakan penanggulangan kejahag¢sbankan perlu
memperhatikan karakter dan tipologi dari kejahgiarbankan itu sendiri, yaitu
menyangkut secara luas kegiatan perbankan dalaamdidkonomi, sosial dan
politik. Penetapan kebijakan lebih diprioritaskaada upaya penanggulangan
kejahatan secara non penal dengan pertimbanganabakar kausa kejahatan
yang perlu diberantas, dengan merumuskan kebijdk&mdang perbankan yang

mampu mengkondisikan dan menjamin kepentingan malsyabanyak sebagai
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nasabah bank. Sedangkan secara internal di kalgeydankan perlu diperkuat
penegakkan etika professional perbankan.

Blount (2003) menjelaskanccupational crimeatau kecurangan yang
dilakukan oleh pegawai dapat terjadi karena parilgtng berhubungan dengan
moral dan kejujuran. Moral yang membenarkan suadlgku ketidakjujuran
cenderung mendorong seorang karyawan untuk melako&eupational crime
Selain adanya defisiensi moral dan kejujuran, pefg&n yang mendalampun
seringkali menciptakan kesempatan seorang pegawaik uberbuat curang.
Selanjutnya dikatakannya bahwa perilaku curangekerts banyak dipengaruhi
oleh faktor karakter, faktor kebutuhan dan kesdraka faktor psikologi, faktor
kesempatan dan adanya rasionaliasi serta jusiifienada dengan pendapat
tersebut, Holtfreter (2005) menjelaskan bahwa demga kecurangan oleh
pegawai disebabkan oleh faktor internal pelaku f@&itor eksternal dari pelaku
yang dalam hal ini adalah kondisi pekerjaan pel&daktor internal pelaku terdiri
dari umur, gender, pendidikan dan posisi atau gabaialam pekerjaannya
sedangkan faktor eksternal terdiri dari karaktgristganisasi perusahaan, jenis
organisasi, ukuran perusahaan, sistem atau tingkstagupahan dan lemahnya
internal kontrol perusahaan.

Henle (2005) menekankan bahwcurangan karyawan meningkat
ketika kedua motivasi (perangsang daasionalisasi) dan peluang untuk
melakukannya ada. Diasumsikan pengendalian inteefzgai suatu faktor yang
mempengaruhi perangsam@n rasionalisasi untuk melakukan kecurangan dan
kualitas pengendaliainternal sebagai peluang untuk melakukan kecurangan

Haugen dan Sellin (1999) mengidentifikasi delapdr yang potensial
sebagai penyebab terjadinya kecurangan yang makémingkat; seperti
penghargaan yang kurang kuat, pengendalian manajgarg kurang memadai,
dan kurangnya penegakkan aturan atau tata laksaparubalik kinerja, kurang
memadainya dukungan, kurang memadainya tinjauamasip@al perusahaan,
kecerobohan terhadap aturan-aturan disipliner dgd@musahaan, situasi yang
penuh perlawanan dan tetap dipertahankan, sertamapatahan motivasional
lainnya. Faktor internal lebih banyak yang meny&babkecurangan akan lebih

sering atau cenderung terjadi di lingkungan kegaperti halnya sistem
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pengendalian internal yang lemah dalam perusatkadnakan operasional yang
kurang kuat, dan contoh dari bentuk kejujuran yaoguk dan tingkat puncak
dalam sebuah perusahaan.

Dalam hal pencegahan terjadinyeaud melalui pengendalian internal,
Rae dan Subramaniam (2008) dalam penelitiannya im@uaykan bahwa kualitas
pengendalian internal yang baik dapat menekandiagja kecurangakaryawan.
Moyes dan Baker (2003) melakukan sebuah survei yemlyi dari para praktisi
auditor yang mencemaskan tentang efektifitas dagtode pendeteksian
kecurangan terhadap 218 standard prosedur audsil Blehir yang diperoleh
memberikan indikasi bahwa sekitar 56 dari 218 pioselianggap lebih efektif
dalam mendeteksi adanya kecurangan. Secara umasedor yang paling efektif
adalah prosedur yang memberikan hasil sebuah bemtang adanya kekuatan
dari pengendalian internal dalam perusahaan.

Coffin (2003) mengatakan bahwa kegagalan mencegahntendeteksi
kecurangan mempuny&bnsekuensi serius bagi organisasi. Di AS, dipaKe&n
biaya-biayakeuangan yang dihubungkan dengan kecurangan kanyaekitar
US$50milyar tiap tahun. Tahun 2008ssociation of Certifed Fraud Examiners
(ACFE) meneliti tentan@ccupational Fraud and Abuseang terjadi di Amerika
Serikat dalam rentang waktu Januari 2004 sampaialaR006. Dalam penelitian
tersebut, disebutkan bahwa dalam rentang waktuahua terdapat 1.134 kasus
kecurangan yang diinvestigasi oleh anggota ACFRgde rata-rata kerugian US
$159 billion. ACFE memperkirakan bahwa perusahaamgahaan di Amerika
Serikat mengalami kerugian sebesar 5% dari penaiapgd karena ulah pihak
yang tidak bertanggung jawab, bila nilai kerugiarsébut dikalikan denga®ross
Domestic Productahun 2006 maka kerugian yang ditimbulkan akilegtukangan
sebesar US $652 billion.

Suatu survey di UKmenunjukkan bahwa biaya kecurangan karyawan
kepada perusahaan sejumit?2 milyar dalam satu tahun (Management Issues
News, 2005). Dalam tahun 2004, di Australia darasdia Baru , KPMGneneliti
sebanyak 491 bisnis besar yang menunjukkan bahwe52peristiwa dari
kecurangan di dalam satu tahun, mulai April 200& =& dengan Maret 2004
dengan total kerugian sejumlah A$456,7 juta (KPFtBensic, 2004).
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Turner et.al (2003) melakukan penelitian tentarkgofafaktor terjadinya
kecurangan karyawan. Dalam penelitian ini disimpolkbahwa yang menjadi
faktor penyebab kecurangan oleh karyawan dan nmiengbrganisasi tempat ia
bekerja meliputi: (1) tekanan situasional (biasark@uangan); (2) adanya
kesempatan untuk melakukan kecurangan; dan (3) yadamsionalisasi
tindakannya. Kesimpulan ini senada dengan hasikelgem yang dilakukan
Albrecht (1994) dan Koletar (2003).

Pegawai bank memanfaatkan peluang yang ada diasgkit untuk
melakukan aksi kejahatannya melalui penyalahgunaewenangnya dalam
melakukan tindak kejahatan. Artinya ada peluangi lpeggawai bank untuk
melakukan tindak kejahatan perbankan. Green (188@m membahas kejahatan
yang dilakukan oleh kalangan pegawai mendefinisigansebagaoccupational
crime yaitu tindakan yang dilakukan melalui kesempatangyada dalam peran
jabatan yang sah (Mustofa, 2010). Sementara, éaak (2010) menyebutnya
sebagabccupational Fraud and abuskarena seseorang melakukan kejahatan di
dalam perusahaan dan menyalahgunakan jabatannyk om@lakukaninternal
Fraud.

Kenyataan terkait dengan perilaku kejahatan tetsgiga sebagaimana
disebutkan oleh Wilcox dan Cullen (2010) bahwa dped teori-teori perilaku
kejahatan, yang menunjukkan bahwa kejahatan telfdi begitu saja, tetapi ada
kondisi-kondisi yang menyebabkan pelaku melakukaatus tindak kejahatan.
Kondisi-kondisi tersebut diperkuat dengan adany@meh kognisi dan
kemampuan manusia untuk melakukan pembelajararadaph setiap kondisi
tersebut, seperti adanya perilaku kejahatan damgdain, pengalaman tindak

kejahatan, dan peluang dilakukannya tindak kejahata

1.2. Permasalahan

Kecurangan yang telah dilakukan Malinda Dee terpacisdy Bank telah
memicu Bank Indonesia mengeluarkan Surat Edaran k Bamdonesia
No0.13/28/DPNP tertanggal 9 Desember 2011 perihaleR@an Strategi Anti
Fraud bagi Bank Umum sebagai upaya mencegah kasus-gasyslewengan di

perbankan yang merugikan nasabah. Meskipun kasuisiddaDee merupakan
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faktor pendorong, namun dikeluarkannya surat edatansebut lebih
dilatarbelakangi pada (1) Penguatan sistem pengiandastem Bank dan sebagai
pelaksana lebih lanjut PBI No.5/8/PBI/2003 tangd& Mei 2003 tentang
Penerapan Manajemen Resiko bagi Bank Um(@h.Terungkapnya berbagai
kasusFraud di sektor perbankkan yang merugikan nasabah danBdank maka
perlu diatur ketentuan mengenai penerapan stragegi Fraud, dan (3)
Mengarahkan Bank dalam melakukan pengenddiaud melalui upaya-upaya
yang tidak hanya ditujukan untuk pencegahan, najogen untuk mendeteksi dan
melakukan investigasi serta memperbaiki sistemgal@agian dari strategi yang
bersifat integral dalam mengendalikaraud.

Dikeluarkannya Surat Edaran Bank Indonesia No.1BRBIP tertanggal
9 Desember 2011 perihal Penerapan Strategi Ardud bagi Bank Umum
mengandung harapan bahwa Bank Indonesia dan khyaskafangan perbankan
berharap agar kecurangan perbankan dapat dicegah patling tidak dapat
dikendalikan atau dikurangi. Namun kenyataan yatayselama ini, meskipun di
dalam industri perbankan telah banyak kebijakanjidedn dan pihak-pihak
pengawas industri perbankan, namun tetap ada ®sidikadak kejahatan
perbankan dengan modus operandi yang semakin kntgdeg ditunjukkan dari
semakin canggihnya tindak kejahatan perbankan, jleagemula hanya berupa
perampokan bank oleh pelaku eksternal, sekaraagukian ‘perampokan’ bank
oleh oknum dalam bank itu sendiri. Di mana salalu geenyebabnya adalah
kebijakan internal bank yang tidak kondusif dalarenmmimalkan risiko atau
peluang terjadinya tindak kejahatan.

Penelitian ini bermaksud untuk mengelaborasi peaidaara pakar
bidang perbankan di Indonesia tentang prospektife& Surat Edaran Bank
Indonesia No0.13/28/DPNP tertanggal 9 Desember 2titang Penerapan
Strategi AntiFraud bagi Bank Umum.
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1.3. Pertanyaan Penelitian
Permasalahan dalam penelitian ini selanjutnya dakga dalam bentuk
pertanyaan penelitian, yaitu: Bagaimana prospektiéfas Strategi AntiFraud

Bank Indonesia tahun 2011 sebagai bentuk penceda@matan perbankan?

1.4. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisisspek efektifitas Surat
Edaran Bank Indonesia N0.13/28/DPNP tentang Peaer&trategi AntiFraud
bagi Bank Umum menurut pendapat para pakar perbatikadonesia.

1.5. Signifikans Penélitian
1.5.1. Signifikans Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk megegkan ilmu
kriminologi khususnya tentang prospek suatu kebipakdalam pencegahan
masalah kejahatan yang dalam hal ini adalah kejahgéng berkaitan dengan
Fraud perbankan yang dilakukan oleh pegawai. Hasil pgaelakan menjelaskan
bagaimana suatu kebijakan ataud perbankan dapat dorecastkeefektifannya
melalui penggalian pendapat para pakar dibidanggodan.

1.5.2. Signifikans Metodologis

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk pebdangan metodologi
pada penelitian kriminologi dimana sebagian besarefitian kriminologi pada
umumnya lebih banyak meneliti atau mengevaluasahagpn-kejahatan yang
telah terjadi (orientasi pandangan ke belakang)arsgkan pada penelitian ini
adalah orientasi ke depé@iorecasting)yang akan menganalisis prospek efektifitas

sebuah kebijakan strategi aRtaud yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia.

1.5.3. Signifikans Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masdtagi pengambil
kebijakan khususnya pengambil kebijakan pada Badoriesia dimana dalam
penyusunan suatu kebijakan perlu diperhatikan lospkeefektifan

implementasinya menurut pendapat para pakar bidarizankan.
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1.6. Sistematika Penulisan

BAB 1

BAB 2

BAB 3

BAB 4

BAB 5

BAB 6

Sistematika penulisan dalam penelitian ini ada&diagai berikut:

PENDAHULUAN

Pendahuluan merupakan bagian awal dari isi pemlityang terdiri
atas latar belakang mengenai kejahatan perbankbdainesia berikut
penyebab kejahatan tersebut dan kemungkinan resgargy bisa
diambil untuk meminimalkan risiko dan peluang tirmya kejahatan
perbankan, permasalahan, pertanyaan penelitiargrtyjenelitian, dan

signifikansi penelitian, serta sistematika penulisa

TINJAUAN PUSTAKA

Bab 2 berisi tentang tinjauan pustaka, yaitu tiajawatas penelitian
terdahulu dan definisi konsep yang digunakan datemelitian, serta
kerangka pemikiran.

METODE PENELITIAN

Bab 3 berisi tentang metode penelitian, yaitu taha@hapan yang
dilakukan oleh peneliti dalam rangka menjawab pesatanan
penelitian, meliputi pendekatan penelitian, tipenglgian, teknik
pengumpulan data, pelaksanaan penelitian dan hampanelitian.

HASIL PENELITIAN

Bab 4 berisi uraian narasumber mengenai prospdkifétes strategi

anti Fraud Bank Indonesia sebagai bentuk pencegahan kejahatan
perbankan dari para pakar perbankan mulai faseegahan, deteksi,

investigasi, pelaporan dan sanksi serta evaluasiiddak lanjut.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab 5 berisi gambaran analisis dan pembahasan ma&ngeospek
efektifitas strategi antFraud Bank Indonesia Tahun 2011 sebagai
bentuk pencegahan kejahatan dalam sektor perbainkatonesia.

PENUTUP
Bab 6 berisi kesimpulan yang didasarkan pada hasdlisis dan
pembahasan pada bab sebelumnya serta saran.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Pustaka

Bagian ini menyampaikan tinjauan pustaka yang nadap penelitian
terdahulu, baik berupa kajian empiris maupun prigpogang berhubungan
dengan penelitian yaitu tentang prospek efektifisamtegi antiFraud Bank
Indonesia dalam industri perbankan untuk menceigalak kejahatan perbankan
yang dilakukan oleh pegawai bank.

2.1.1. Konsep Kriminologi

Dalam uraian bab ini, peneliti akan menjelaskanebsba tinjauan
teoritis mengenai tindakarFraud dari sudut pandang kriminologi. Secara
kriminologi, seperti yang sudah diuraikan dalam ksabelumnya bahwaraud
atau kecurangan merupakan penipuan yang sengalak#n oleh seseorang atau
sekelompok orang sehingga menimbulkan kerugianatasipadari oleh pihak
yang dirugikan tersebut dan memberikan keuntungan fielaku kecurangan. Hal
ini senada dengan pendapat Soekardi Hoesodo, dBRiFAL(Lembaga
Pengembangalfraud Auditing sebagai berikut:

“Fraud merupakan tindakan kecurangan dengan adagyane@ndapatkan
keuntungan keuangan dan ada pihak yang dirugikangde cara
melakukan tindakan yang tidak benar. Keuntungamgydiperoleh oleh
seseorang dengan cara menghadirkan sesuatu yatgu.p®alam
makna Fraud terkandung unsur-unsur : tak terdugaggse), tipu daya
(trickery), licik (cunning) dan curang (unfair) edgan unsur-unsur
tersebut akan ada yang dirugikan (cheated)” (Wawvaa dengan
Soekardi Hoesodo, 9 Mei 2012).

Selanjutnya Soekardi Hoesodo. menyatakan ketidajkset bilaFraud
diterjemahkan sebagai kecurangan saja, mengindggtebdi dalamFraud selain
ada kecurangan juga harus ada keuntungan yangoltipepelakuFraud, ada
pihak yang dirugikan dan pelaku melakukan dengam gang tidak benar.
Menurut Soekardi Hoesoddsraud belum ada terjemahannya dalam bahasa
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IndonesiaFraud bisa saja diterjemahkan sebagai kecurangan, nasaurdngan
saja tidak tepat untuk menggantikan istiltaud. Dengan menyitir pengertian
Fraud dari Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) bahWweaud atau kecurangan
adalah tindakan penyimpangan yang sengaja dilakakaun tindakan pembiaran
yang dirancang untuk mengelabui/menipu/memanipupalak lain sehingga
pihak lain menderita kerugian dan/atau pelaku laogein memperoleh
keuntungan keuangan, baik secara langsung mautakléingsung (Draft Sistem
Kendali Kecurangan BPK-RI — 2011).

Soekardi Hoesodo juga menjelaskaraud di bidang perbankan dapat
diartikan sebagai:

“Fraud di bidang perbankan merupakan tindakan pemyangan atau
pembiaran yang sengaja dilakukan untuk mengelamenipu, atau
memanipulasi Bank, nasabah, atau pihak lain, ygaterdi lingkungan
Bank dan/atau menggunakan sarana Bank sehinggagjakéatkan
Bank, nasabah, atau pihak lain menderita kerugiam/dtau pelaku
Fraud memperoleh keuntungan keuangan baik secagslang maupun
tidak langsung” (Wawancara dengan Soekardi Hoes@ddgei 2012).

Dalam hal kasus Malinda Dee, Soekardi Hoesodo ntekga bahwa
perbuatan ini dipicu karena pelaku mendapassure(tekanan) dari gaya hidup
yang serba mewah, mempunyai kesempatan sebagaij@vidéority Banking
City Bank dan memiliki rasionalisasi yang membenarkindakan itu. Dalam
menjelaskan cara mencegah terjadinygaud ini, yang bersangkutan
mengibaratkan dengan pencegahan terjadinya kelmkgeng digambarkan

sebagai berikut:

Gambar 2.1 FireTriangle
(Sumber: Soekardi Hoesodo, LPFA, Mei 2012)

Universitas Indonesia

Prospek efektifitas..., Edi Fauzi, FISIP Ul, 2012.



12

Dalam menjelaskan gambar di atas, Soekardi Hoesodongatakan
bahwa untuk mencegah terjadinya kebakaran, hawaghkan agar ketiga unsur
yang dapat mengakibatkan kebakaran harus dicegahk whapat bertemu.
Demikian juga dengan mencegdgataud, ketiga unsur dalarraud triangleharus
ditiadakan atau kalau tidak mungkin harus dicegattepnuan dari ketiga unsur

pemicuFraud tersebut. MenurutnyBraud triangledigambarkan sebagai berikut:

ﬁ:u
g 8
=0
Q3
S o

Pressure
Financial V4 Financial

Gambar 2.2 Fraud Triangle
(Sumber: Soekardi Hoesodo, LPFA, Mei 2012)

Gambar Fraud Triangle di atas menjelaskan bahwa kecurangan
umumnya terjadi karena tiga hal utama, yaitu adaeianan untuk melakukan
penyelewengan, adanya kesempatan yang bisa dintleariaserta adanya
pembenaran terhadap tindakan tersebut. Pada pryaskraud memiliki tiga
unsur, yaitu adanya perbuatan yang melawan hullega] actg; dilakukan oleh
orang-orang dari dalam dan/atau dari luar organisasta dilakukan untuk
mendapatkan keuntungan pribadi dan /atau kelompokestara di lain pihak

merugikan pihak lain baik langsung maupun tidakysamg.

Universitas Indonesia

Prospek efektifitas..., Edi Fauzi, FISIP Ul, 2012.



13

Tekanan atapressureumumnya disebabkan karena perilaku individual
karyawan yang menyebabkannya melakukamaud. Bisa jadi tekanan itu
disebabkan masalah keuangan (finangraksurg yang dipicu karena gaya hidup
yang berlebihan, sikap tamak dan serakah, banytnguatau tanggungan dan
sebagainya, yang menyebabkan seseorang “terpaldakukanFraud.

Kebiasaan buruk yang sudah mendarah daging dabigakdihilangkan
begitu saja, juga membuat seseorang bisa terdormigkukan tindakafraud,
terlebih bila kebiasaan-kebiasaan tersebut menmatlulana yang cukup banyak,
seperti: berjudi, minuman keras, dan prostitusim&e kebiasaan tersebut
memerlukan dana yang cukup besar untuk memenuhinysebabnya, mengapa
seseorang Yyang sudah kecanduan dengan kebiasaak bensebut bisa
melakukarFraud.

Tekanan lainnya bisa juga disebabkan ketidakpuasdéeim pekerjaan
(work relatedpressurg. Hubungan yang tidak baik dengan salah satu pthak
dalam suatu institusi/perusahaan bisa membuat reggganelakukanFraud.
Demikian pula dengan tekanan yang datang dari gasanidup, atau persaingan
dengan sesama teman yang kehidupannya lebih malanisukses.

Namun tekanan dalam melakukBraud tidak saja datang dari perilaku
individual semata. Manajemen perusahaan kadangigadaga menekan
karyawannya untuk melakuk#maud. Tekanan dari manajemen tersebut biasanya
untuk mendongkrak atau menaikkan citra perusahaatifusi, misalnya dengan
memanipulasi laporan keuangan sedemikian rupa gghiiseolah-olah kinerja
perusahaan/institusi terlihat baik dan prima diaridien atau publik.

PenyebabFraud lainnya adalah adanya kesempatan aipportunity.
Kesempatan itu bisa disebabkan karena seseoranduchéd suatu jabatan yang
strategis, atau memegang dua jabatan rangkapkatena diberikan kepercayaan
yang luar biasa oleh pimpinan organisasi.

Adanya kesempatan, memang sering kali menggoda orsese
melakukan Fraud. Kesempatan yang ada di pelupuk mata akan menggoda
seseorang melalui pernyataan-pernyataan “kaparblagibegini, mumpung ada
di posisi enak, mumpung ada kesempatan”. Bagi naeyakg kurang kuat iman,
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membuat mereka tergoda untuk memanfaatkan kesempataebut dengan
tujuan untuk kepentingan pribadi. Dan pada saaFraud mudah terjadi.

Kurangnya kontrol atau pengawasan juga membuabissesg menjadi
leluasa untuk berbuat kesalahan yang disengajebiteila jabatan yang sedang
dipegang termasuk jabatan tinggi, penting, dandbas

Rasionalization atau pembenaran merupakan faktor lain yang
memudahkan seseorang tergelincir melakukan kecamangraud yang
disebabkan oleh alasan rasional ini pada awalrsgbdbkan oleh ketidakpuasan
atau kekecewaan yang dirasakan seseorang terhagtdpsi tempatnya bekerja.
Mereka merasa sudah berbuat benar, namun yangatlidaalah sebaliknya.
Tidak dihargai, tidak mendapatkan promosi padahaias bekerja lama,

disepelekan, selalu disalahkan, kecemburuan dagagtya.

“Kecurangan atau Fraud tentunya bisa dicegah, waglan pasti tidak
bisa dihilangkan sama sekali. Salah satu cara unto&minimalisir

terjadinya Fraud adalah dengan membangun suatuersisinternal

kontrol yang baik. Internal kontrol yang baik bisaendeteksi adanya
Fraud, sehingga dengan demikian Fraud bisa diapéisi dan dicegah”

(Wawancara dengan Soekardi Hoesodo, dari LPFA, gahd® Mei

2012).

Kebanyakan tindakan-tindakan kecurangan #&taudulentsusah untuk
dideteksi, karena menurut Mustofa (2010), banyakibakan para pegawai
dengan jabatan tinggi. Melalui jabatan pekerja@orang pejabat atau pekerja
kalangan menengah atau atas atau dalam istilalwrate collaryang melakukan
kecurangan dapat menikmati kemakmuran yang didapatkcara tidak sah atau
melanggar hukum tanpa diketahui secara kasat miaefa masyarakat atau
penegak hukum.

Tindakan fraudulent boleh jadi disebabkan faktor kesusilaan yang
dipahami dan disadari si pelaku kecurangan. H.aResti dalam Muljono (2012)
memandang bahwa faktor-faktor social terkait dertgagkatan kesusilaan secara
umum di masyarakat adalah langkah pencegahan yaitgi @fektif. Pestalozzi
mengilustrasikan bahwa pemberian pencerahan kaaoskepada masyarakat
akan berakibat bertambahnya pengertian dan kesedarasyarakat akan

kesusilaan.
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Pencegahan tindakan kecurangan melalui desainunggih menurut
Ronald V. Clarke dalam Jeffery (1971), dapat menkan peluang-peluang
terjadinya kejahatan yang dapat mengubah situagissi yang dapat
mengendalikan kejahatan.

(a) Lebih banyak bukti yang telah terkumpul tentang aper
pentingnya peluang terjadinya kriminal.

(b) Teori-teori kriminologis baru telah dikembangkaermasuk
sebuah pendekatan pilihan dan teori aktivitas rugiang
memberikan banyaknya peranan yang lebih besar dapha
faktor-faktor lingkungan atas terjadinya kejahatan;

(c) Sebagian besar studi kasus yang telah diterbitkamumukkan
penurunan-penurunan tindakan kejahatan secara filsagni
mengikuti perubahan lingkungan.

(d) Sangat sedikit bobot tindak kejahatan yang teldbnudikan

sebagai akibat dari perubahan-perubahan lingkungan

dibandingkan banyaknya kritik yang dilontarkan.

Menurut Ronald V. Clarke dalam Jeffery (1971) dalsebuah artikel
yang berjudulThe Theory of Crime Prevention Through Environnaémesign”
menyebutkan tentang peranan peluang dalam tindakadakan kejahatan. Ronald
V. Clarke mengilustrasikan tentang peranan peludagm tindakan kejahatan
melalui tiga studi penting. Pertama dari studi degt bunuh diri. Bunuh diri
dengan kejahatan memiliki kesamaan dalam hal-haénte. Banyak orang
mengganggap bahwa bunuh diri dilakukan atas keamggendiri terkait kondisi
psikologisnya tetapi ternyata karena ada peluartgkumelakukannya. Seperti
halnya pada kasus bunuh diri, kejahatan juga tehakian saja oleh ada niat si
pelaku tetapi karena terdapat peluang untuk mekaklkjahatan.

Studi kedua yang dikemukakan oleh Ronald V. Cladtalah mengenai
pencurian kendaraan motor di German selama tah80ab9 Angka pencurian
motor kira-kira 150.000 di tahun 1980 hingga kireak50.000 di tahun 1986.
Penurunan angka ini terjadi karena di tahun 19&@rtikukan suatu peraturan
bagi setiap pengendara motor agar menggunakan Belgn siapapun orang yang
mengendarai motor dan tidak menggunakan helm, nagdaggap melanggar
peraturan dan akan ditindak. Dalam hal ini, hukuetasa perlahan telah
menurunkan terjadinya kasus pencurian motor. Imyimepulkan bahwa semakin

besar komponen oportunistik dalam pencurian motakarakan semakin besar
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peluang terjadinya kasus pencurian motor tersédomald V. Clarke kemudian
menunjukkan tingginya angka pencurian mobil danedapdalam tahun yang
sama. Ini memberikan bukti tentang pergeseran kemencurian karena
pencurian mobil meningkat tajam dari kira-kira @0thingga 70.000. Pencurian
sepeda motor meningkat di antara tahun 1980 daB, 18&pi pada akhir periode
telah mengalami penurunan jumlah kejadian selanmfauntal980. Secara
bersamaan, ini jelas bahwa satu-satunya penjekesbaik terkait dengan studi
kasus kedua ini adalah jumlah pencurian motor selkari00.000 dapat lebih
dikendalikan melalui hukum penggunaan helm yangudtam bentuk kejahatan
pencurian tersebut berubah bentuk kepada pendweraaraan lainnya.

Dan studi ketiga yang dipaparkan oleh Ronald V.rkelamengenai
peranan peluang terjadinya kejahatan adalah stadi Aimerika Serikat dan
masalah-masalah atas meningkatnya pencurian sédéoma 1960an dan 1970an.
Sebuah analisis yang cermat dari Lawrence CohenMkmcus Felson (1979)
telah menunjukkan bahwa peningkatan ini dapat ajen melalui sebuah
kombinasi dari dua perubahan yang telah terjadirdahasyarakat selama periode
ini. Secara bersamaan perubahan tersebut sebagsar telah meningkatkan
godaan dan peluang terhadap terjadinya perampdkadaan telah meningkat
dengan meningkatnya jumlah barang-barang elektrangan seperti TV dan
VCR dalam rumah yang dapat dijual. Peluang untukakoi&an perampokan
sebagian besar meningkat sebagai akibat dari kekanypara wanita bekerja di
luar rumah. Ini berarti bahwa kebanyakan rumah kgs®lama seharian dan oleh
karena itu tidak terjaga. Kombinasi barang-bardegtenik yang lebih menarik
untuk dicuri dan kondisi rumah yang tidak terjagaluda meningkatkan
perampokan.

Adewunmi dalam Abiola (2009) menyatakan bahwa fakd&tor
penyebabFraud dapat dikategorikan ke dalam dua faktor yaitu dekaktor
lingkungan/ sosial dan faktor-faktor institusiongbktor-faktor adanya peluang,
tekanan dapat dikategorikan menurut definisi Adewumdalah faktor-faktor
sosial, sedangkan pengawasan dari perusahaan hbuangjemen yang jelek,
prosedur tata kerja yang buruk juga merupakan fdktdor yang dapat

menyebabkan seseorang atau seorang pekerja matatkuttakan kecurangan.
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2.1.2. Konsep Manajemen Risiko
2.1.2.1. Pengertian Manajemen Risiko

Menurut SBC Warburg dalam Hanafi (2009), manajemgiko adalah
seperangkat kebijakan, prosedur yang lengkap, @imgnyai organisasi, untuk
mengelola, memonitor, dan mengendalikan ekposwamnisgsi terhadap risiko.

Lam, James dan Wiley dalam Hanafi (2009) mendekiais manajemen
risiko perusahaan adalah kerangka komprehensifiteégrasi, untuk mengelola
risiko kredit, risiko pasar, modal ekonomis, tramsf risiko, untuk
memaksimumkan nilai perusahaan.

Dan menurut COSO Enterprise Risk Management (Har2009)
mendefinisikarEnterprise Risk Managemeyritu:

Suatu proses, yang dipengaruhi oleh manajemen, melir@ktur, dan
personil lain dari suatu organisasi, diterapkan dal pengaturan
strategi, dan mencakup organisasi secara keselurpllgdesain untuk
mengidentifikasi kejadian potensial yang mempengarwsuatu
organisasi, mengelola risiko dalam toleransi suattganisasi, untuk
memberikan jaminan yang cukup pantas berkaitan @eruencapaian
tujuan organisasi.

21.2.2. TipeTipeRisko

Risiko beragam menurut jenisnya, mulai dari risikecelakaan,
kebakaran, risiko kerugian, fluktuasi kurs, perahingkat bunga, dan lainnya.
Salah satu cara untuk mengelompokkan risiko add&igan melihat tipe-tipe
risiko (Hanafi, 2009):

a) Risiko murni yaitu risiko dimana kemungkinan keamgada, tetapi
kemungkinan keuntungan tidak ada. Jadi membicarapatensi
kerugian untuk risiko tipe ini. Contohnya adalalsiko banijir,
kecelakaan, kebakaran dan semacamnya. Kejadianehkets
merugikan korban. Jika terjadi kebakaran atau bangisamping
individu yang terkena dampaknya, masyarakat se&aseluruhan
juga akan dirugikan. Asuransi biasanya lebih banyaurusan
dengan risiko murni.

b) Risiko spekulatif adalah risiko dimana kita mengigkan
terjadinya kerugian dan juga keuntungan. Potensiug@an dan
keuntungan dibicarakan dalam jenis risiko ini. Camtrisiko ini
adalah usaha bisnis. Dalam kegiatan bisnis, kitangmarapkan
keuntungan, meskipun ada potensi kerugian. Comtioheldalah jika
kita memegang atau membeli saham. Harga pasar sdhukannya
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meningkat, tetapi malah turun (kita tetap mempédrokerugian).
Risiko spekulatif juga bisa dinamakan sebagai asikisnis.
Kerugian akibat risiko spekulatif akan merugikamliindu tertentu,
tetapi akan menguntungkan individu lainnya.

Pengelolaan Risiko

Setelah analisis dan evaluasi risiko, langkah bémika adalah mengelola

risiko. Risiko harus dikelola. Jika organisasi dageengelola risiko, maka

konsekwensi yang diterima bisa cukup serius, nksaligian besar. Risiko bisa

dikelola dengan berbagai cara, seperti penghindatisgahan, diversifikasi atau

ditransfer ke pihak lain. Erat kaitannya dengan ayemen risiko adalah

pengendalian risiko dan pendanaan risiko, yaitinéffia2009):

a.

Penghindaran. Cara paling mudah dan aman untuk relerha risiko
adalah menghindar. Tetapi cara semacam ini barafigkdak
optimal. Sebagai contoh, jika kita ingin memperoleuntungan
dari bisnis, maka mau tidak mau kita harus keluan gnenghadapi
risiko tersebut. Kemudian kita akan mengelola odi&rsebut.

Ditahan. Dalam beberapa situasi, akan lebih baikaji kita
menghadapi sendiri risiko tersebut (menahan risi&sebut atau
retention). Sebagai contoh, misalkan seseorang &edurar rumah
membeli sesuatu dari supermarket terdekat, denganggunakan
kendaraan. Kendaraan tersebut tidak diasuransikarang tersebut
merasa asuransi terlalu repot, mahal, sementara dikan
mengendaral kendaraan tersebut dengan hati-hatilabacontoh
tersebut, orang tersebut memutuskan untuk menagggendiri
risiko kecelakaan.

Diversifikasi. Diversifikasi berarti menyebar ekspo yang kita
miliki sehingga tidak terkonsentrasi pada satu atiua eksposur
saja. Sebagai contoh, kita barangkali akan memegaset tidak
hanya satu, tetapi pada beberapa aset, misal ssatutam. Jika
terjadi kerugian pada satu aset, kerugian tersetibarapkan bisa
dikompensasi oleh keuntungan dari aset lainnya.

Transfer risiko. Jika kita tidak ingin menanggungko tertentu, kita
bisa mentransfer risiko tersebut ke pihak lain ydagih mampu
menghadapi risiko tersebut. Sebagai contoh, kitaa bmembeli
asuransi kecelakaan. Jika terjadi kecelakaan, paihasn asuransi
akan menanggung kerugian dari kecelakaan tersebut.

Pengendalian risiko. Pengendalian risiko untuk negah atau
menurunkan probabilitas terjadinya risiko atau kaign yang tidak
kita inginkan. Sebagai contoh, untuk mencegah damna
kebakaran, kita memasang alarm asap di bangunaa. lAlarm
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tersebut merupakan salah satu cara kita mengeraialikisiko
kebarakan.

f. Pendanaan risiko. Pendanaan risiko mempunyai aggaimana
mendanai kerugian yang terjadi bila suatu risikomoul. Sebagai
contoh, jika terjadi kebakaran, bagaimana menangguisiko
kerugian akibat kebakaran tersebut, apakah daurassi ataukah
menggunakan dana cadangan? Isu semacam itu maslamda
wilayah pendanaan risiko

2.1.2.4. Prasarana Manajemen Risiko
Salah satu hal yang penting dilakukan untuk menmgggkan manajemen
risiko menurut Hanafi (2009) adalah menyiapkan gra@asa yang mendukung

manajemen risiko, yang meliputi prasarana lunakkesas.

1) Prasarana L unak
Ada beberapa isu yang berkaitan dengan penyia@@am@na lunak
untuk manajemen risiko, yaitu: (1) Mengembangkaualya risiko untuk
anggota organisasi; (2) Dukungan manajemen.

a) Mengembangkan Budaya Sadar Risiko

Tujuan dari budaya sadar risiko adalah agar setrgpnisasi
sadar adanya risiko, dan mengambil keputusan tartetengan
mempertimbangkan aspek risikonya. Dengan singkgtian budaya
sadar risiko adalah agar anggota organisasi lekitnat-hati dalam
pengambilan keputusan. Jika anggota tersebut sddar risiko, maka
organisasi (yang terdiri dari kumpulan individulpakmenjadi lebih peka
terhadap risiko.

Mengembangkan kesadaran risiko juga bisa dilakuketalui
workshop atau pertemuan secara berkala antar manajer aggotan
organisasi. Agenda dalamwvorkshop tersebut adalah membicarakan
kejadian-kejadian yang bias menimbulkan dampak yeeuatif terhadap
organisasi, alternatif-alternatif pemecahannWorkshoptersebut bisa
dikelola oleh manajer risiko perusahaan atau depwn risiko
perusahaan. Melaluworkshop atau pertemuan yang regular yang

membicarakan risiko dengan segala aspeknya yamyarel anggota
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organisasi diharapkan menjadi lebih sadar akakorigiang dihadapi
organisasi.

Teknik lain yang bisa digunakan adalah memasuklsakorke
dalam elemen penilaian kinerja. Sebagai contotkasionodal diberikan
kepada usulan investasi yang memberikak-adjusted returntingkat
keuntungan setelah disesuaikan dengan risikonyay ymling tinggi.
Jika kriteria semacam itu yang akan dipakai, ridgikggi. Risiko tinggi
bisa dibenarkan sepanjang memberikan tingkat kegatu yang
diharapkan yang lebih tinggi juga. Dengan mekaniswaduasi semacam
itu, manajer diharapkan akan lebih sadar mengesikor dan budaya
risiko di organisasi akan menjadi semakin baik @em sadar akan

risiko).

b) Dukungan Manajemen

Sama seperti program lainnya, dukungan manajemesukhnya
manajemen puncak terhadap program manajemen rigi&oting
diberikan. Bentuk dukungan hisa eksplisit maupuplisit. Dukungan
manajemen puncak bisa dituangkan antara lain kandalernyataan
tertulis, misal manajemen puncak mendukung atau t iku
merumuskan/menyetujui misi dan visi, prosedur dabijkkan, yang
berkaitan dengan manajemen risiko. Dukungan marajejuga bisa
ditunjukkan melalui partisipasi manajemen pada @Egprogram

manajemen risiko.

2) PrasaranaKeras
Di samping prasarana lunak, prasarana keras juda gsiapkan.
Contoh prasarana keras yang perlu disiapkan adalkamgan perkantoran,
komputer, dan prasarana fisik lainnya. Prasaramsik ftersebut perlu
dipersiapkan agar pekerjaan manajemen risiko la@rjatebagaimana

mestinya.
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2.1.25. ProsesManaemen Risko

Elemen yang lebih penting adalah proses manajemsio.rProses atau
fungsi manajemen sering diterjemahkan ke dalam lagakah: perencanaan,
pelaksanaan, dan pengendalian. Mengikuti kebiakaaabut, proses manajemen
risiko juga bisa dibagi ke dalam tiga tahap yaieremcanaan, pelaksanaan dan

pengendalian manajemen risiko.

a) Perencanaan
Perencanaan manajemen risiko bisa dimulai dengametaygkan
visi, misi, dan tujuan, yang berkaitan dengan memaj risiko. Kemudian
perencanaan manajemen risiko bisa diteruskan depgaetapan target,
kebijakan, dan prosedur yang berkaitan dengan gy risiko. Berikut ini
beberapa contoh misi atau kebijakan dan prosedog Yyerkaitan dengan
manajemen risiko dari beberapa perusahaan/organisas

(1) Pernyataan Misi Manajemen Risiko Goldman Sach:

Misi dari departemen risiko adalah mengumpulkan,
menganalisis, memonitor, dan mendistribusikan imiasi yang
berkaitan dengan risiko pasar dari posisi perusamaapaya
traders, manajer, dan personel dalam organisasi teEmitama
komite risiko memahami dan membuat keputusan barkizs
informasi (informed decisions) mengenai manajemen d
pengendalian risiko yang diambil. (Goldman Sach lada
perusahaan Amerika Serikat).

(2) Pernyataan Misi Swiss Bank Corporation
Pengendalian risiko Swiss Bank memfokuskan pada
perlindungan terhadap modal dan memungkinkan pebgam
resiko yang sesuai. Kepentingan investor Swiss Bdakah hal
yang utama. Modal yang mereka investasikan harus
dikompensasi untuk risiko yang ditanggung, baik ukint
transaksi individual maupun portofolio.

Setelah misi dan kebijakan serta prosedur yang urdit@tapkan,
langkah berikutnya adalah menyusun kebijakan sgmaedur yang lebih

spesifik.

b) Peaksanaan
Pelaksanaan manajemen risiko meliputi aktivitasragenal yang

berkaitan dengan manajemen risiko. Proses ideasifilkdan pengukuran
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risiko, kemudian diteruskan dengan manajemen (pelaga) risiko yang
merupakan aktivitas operasional utama dari manajermago.

Untuk melaksanakan pekerjaan manajemen risiko, ridign
organisasi (struktur organisasi) dataffing (personel). Struktur organisasi

manajemen risiko bervariasi dari satu organisasirganisasi lainnya.

c) Pengendalian

Tahap berikutnya dari proses manajemen risiko adadamgendalian
yang meliputi evaluasi secara periodik pelaksamaanajemen risikoputput
pelaporan yang dihasilkan oleh manajemen risikon dsmpan balik
(feedback Format pelaporan manajemen risiko bervariasii dsatu
organisasi ke organisasi lainnya, dan dari satiakayke kegiatan lainnya.

Jika pelaporan tersebut belum memuaskan (missaimb&ukup
informatif), maka format pelaporan bisa dirubahabdagi. Proses umpan
balik (feedback harus dijamin bisa berjalan sebagaimana mestilja.
samping itu hasil evaluasi dari manajemen risikudalikomunikasikan ke
pihak-pihak yang berkepentingan dan relevatakeholders Komunikasi
yang baik menjamimlisclosuredan transparansi yang baik, yang merupakan

elemen manajemen risiko yang baik.

2.1.3. Konsep Perbankan
2.1.3.1. Pengertian Bank

Bank berasal dari kata Itallzancoyang artinyabangku.Bangku inilah
yang dipergunakan oleh bankir untuk melayani kegiatperasionalnya kepada
para nasabah. Istilah bangku secara resmi dan gropugnjadiBank (Hasibuan,
2009)

Bank termasuk perumusamdustri jasa karena produknya hanya
memberikan pelayanan jasa kepada masyarakat. Agyageptian bank menjadi
jelas, penulis mengutip beberapa definisi atau sanuyang dikemukakan
menurut literatur-literatur. Undang-Undang Repultionesia No.7 Tahun 1992
tentang Perbankan yang telah diubah dengan Undadgflg No.10 Tahun 1998

mendefinisikan bank sebagai berikut (Hasibuan, 2009
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a) Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dasyanakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepadyaresat
dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk laindgam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

b) Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkianigrank,
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta caraplases
dalam melaksanakan kegitan usahanya.

c) Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatamnaus
secara konvensional dan/atau berdasarkan prinsigriaih yang
dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran.

d) Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang melaksamak
kegiatan usaha secara konvensional atau berdasargansip
syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikaa @eam lalu
lintas pembayaran.

Sementara itu, Piersodalam Hasibuan (2009) memberikan definisi
“Bank is a company which accept credit, but didmitegcredit” (bank adalah
badan usaha yang menerima kredit tetapi tidak mekamekredit). Teori Pierson
ini menyatakan bahwa bank dalam operasionalnyashbaysifat pasif saja, yaitu
hanya menerima titipan uang saja.
MenurutVerryn Stuardalam Hasibuan (2009):

Bank adalah badan usaha yang wujudnya memuaskaerlkep
orang lain, dengan memberikan kredit berupa uanggyditerimanya
dari orang lain, sekalipun dengan jalan mengeluarkaang baru
kertas atau logam. Jadi bank dalam hal ini melakuk@erasi pasif
dan aktif, yaitu mengumpulkan dana dari masyarakatg kelebihan
dana (surplus spending unit-SSU) dan menyalurkaadikrkepada
masyarakat yang membutuhkan dana (defisit spendiitgPSU)

Sedangkan menur@.N. Ajuhadalam Hasibuan (2009):

Bank menyalurkan modal dari mereka yang tidak dapanggunakan

secara menguntungkan kepada mereka yang dapat raémybuebih

produktif untuk keuntungan masyarakat. Bank jugeatbesaluran

untuk menginvestasikan tabungan secara aman dagadgetingkat

bunga yang menarik

Menurut Hasibuan (2009)bank umum adalah lembaga keuangan,

pencipta uang, pengumpul dana dan penyalur krguhtaksana lalu lintas
pembayaran, stabilitator moneter. Serta dinamigaotumbuhan perekonomian.
Bank adalah lembaga keuangan berarti bank adalatenbausaha yang

kekayaannya terutama dalam bentuk aset keuanfyaandial assets serta
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bermotifkan profit dan juga sosial, jadi bukan heanygencari keuntungan saja.
Bank adalah pencipta uang dimaksudkan bahwa bankiptakan uang giral dan
mengedarkan uang kartal. Pencipta dan pengedar kentej (uang kertas dan
logam) merupakan otoritas tunggal bank sentral nkBendonesia), sedangkan
uang giral dapat diciptakan bank umum. Bank adglehgumpul dana dan
penyalur kredit berarti bank dalam operasinya mermukan dana kepada
masyarakat dan menyalurkan kredit kepada masyarBlaik selaku pelaksana
lalu lintas pembayaran (LLP) berarti bank menjadiagsana penyelesaian
pembayaran transaksi komersial atau finansial pembayar ke penerima. Lalu
lintas pembayaran diartikan sebagai proses perajatestransaksi dan/atau
finansial dari pembayar kepada penerima melaluiianédnk. LLP ini sangat

penting untuk mendorong kemajuan perdagangan daralggasi perekonomian,
karena pembayaran transaksi aman, praktis, danoeken Bank selaku

stabilisator moneter diartikan bahwa bank mempurk@vajiban ikut serta

menstabilkan nilai tukar uang, nilai kurs, ataugaabarang-barang relatif stabil
atau tetap, balk secara langsung maupun melaluianmke Giro Wajib

Minimum (GWM) Bank, Operasi Pasar Terbuka, ataupebijakan diskonto.

Sedangkan bank sebagai dinamisator perekonomiarsumiaya bahwa bank
merupakan pusat perekonomian, sumber dana, peksanlintas pembayaran,
memproduktifkan tabungan, dan pendorong kemajuatiagangan nasional dan
internasional. Tanpa peranan perbankan, tidak mondkakukan globalisasi

perekonomian.

2.1.3.2. Peran Bank
Bank sangat penting dan berperan untuk mendoromgurpleuhan
perekonomian suatu bangsa karena bank adalah (ldasiB009):

1. Pengumpul dana dari masyarakat dan penyalur krddipada
masyarakat.

2. Tempat menabung yang efektif dan produktif bagiyarakat.

3. Pelaksana dan memperlancar lalu lintas pembayarangdn
aman, praktis, dan ekonomis.

4. Penjamin penyelesaian perdagangan dengan menerbitiG.

5. Penjamin penyelesaian proyek dengan menerbitkak baransi.
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Drs. Mohammad Hatta mengemukakan bahwa bank adsdatuli

kemajuan masyarakat dan sekiranya tidak ada banka nidak akan ada

kemajuan seperti saat ini. Negara yang tidak meyguranyak bank yang baik

dan benar adalah negara yang terbelakang. Perusad@zad ini diharuskan

memanfaatkan jasa-jasa perbankan dalam kegitammgaliika ingin maju.

2.1.3.3. Azas, Fungs & Tujuan Perbankan Indonesia

Dalam Pasal 2, 3, dan 4 UU No.7 Tahun 1992 sebageirtelah diubah

dengan UU No0.10 Tahun 1998 tentang Perbankan, w@ikga asas, fungsi dan
tujuan (UU No.10 Tahun 1998):

Asas

Perbankan Indonesia dalam melaksanakan kegiatan hamsa
berasaskan demokrasi ekonomi dengan menggunakasiprkehati-
hatian.

Fungsi
Fungsi utama perbankan adalah sebagai penghimpwampenyalur
dana masyarakat.

Tujuan
perbankan Indonesia bertujuan menunjang pelaksam@anbangunan

nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, upgbuhan
ekonomi, dan stabilitas nasional ke arah peningkatkyat banyak.

Dalam melaksanakan asas demokrasi ekonomi, indyp&rbankan

Indonesia harus menghindarkan diri dari ciri-caéing dinyatakan dalam GBHN,

yaitu:

1. Sistem free fight liberalism yang menumbuhkan eksgi
terhadap manusia dan bangsa lain;

2. Sistem etatisme dimana negara beserta aparatur akomegara
bersifat dominan seta mematikan potensi dan dagagkrunit-unit
ekonomi swasta;

3. Pemutusan kekuatan industri perbankan pada sawnksbk yang
merugikan masyarakat

Sesuai dengan isi UU No.7 Tahun 1992, pelaksanaasip kehati-

hatian perbankan didasarkan pada fungsi utama mebasebagai penghimpun

dan penyalur dana masyarakat.

Universitas Indonesia

Prospek efektifitas..., Edi Fauzi, FISIP Ul, 2012.



26

Sebagai lembaga perantara, falsafah yang mendagpaitan usaha bank
adalah kepercayaan masyarakat. Oleh karena itk paga disebut sebagai
lembaga kepercayaan masyarakat yang ciri-ciri utgaaebagai berikut:

1. Dalam menerima simpanan dari Surplus Spending J&BU),
bank hanya memberikan pernyataan tertulis yang ebaskan
bahwa bank telah menerima simpanan dalam jumlah aatok
jangka waktu tertentu;

2. Dalam menyalurkan dana kepada Defisit Spending (DBU),
bank tidak selalu meminta agunan berupa barang gabaminan
atas pemberian kredit yang diberikan kepada DSUgyaremiliki
reputasi baik;

3. Dalam melakukan kegiatannya, bank lebih banyak mgemakan
dana masyarakat yang terkumpul dalam banknya dilayken
dengan modal dari pemilik atau pemegang saham bank.

Sebagai lembaga kepercayaan, bank dituntut untakiseemperhatikan
kepentingan masyarakat di samping kepentingan bk sendiri dalam
mengembangkan usahanya. Bank juga harus bermabggat pembangunan
ekonomi nasional sesuai dengan fungsinya selfsgremnt of Developmenmtalam

rangka mewujudkan pemerataan, pertumbuhan ekoamistabilitas.

2.1.3.4. UsahaBank

Bank adalah badan usaha di bidang keuangan yangrikerang dari
masyarakat dan menyalurkannya kembali ke masyartdatama dengan cara
memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu linEslpayaran dan peredaran uang
(Lembaga Perkembangan Perbankan Indonesia-LPPIpk Bemda dasarnya
merupakan perantara antara SSU dengan DSU, uskbk pank didasarkan atas
empat hal pokok (Hasibuan, 2009), yaitu:

1. Denomination divisibility;
Artinya bank menghimpun dana dari SSU yang masiagig
nilainya relatif kecil, tetapi secara keseluruhamnjlahnya akan
sangat besar. Dengan demikian, bank dapat memegrarhintaan
DSU yang membutuhkan dana tersebut dalam bentualit kre

2. Maturity flexibility.
Artinya bank dalam menghimpun dana menyelenggaralestuk-
bentuk simpanan yang bervariasi jangka waktu damagkannya,
seperti rekening giro, rekening koran, deposito jdagka,
sertifikat deposito, buku tabungan, dan sebagainyanarikan
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simpanan yang dilakukan SSU juga bervariasi setanaga dana
yang mengendap. Dana yang mengendap inilah yangjaip oleh
DSU dari bank yang bersangkutan. Pembayaran krkdpada
DSU harus didasarkan atas yuridis dan ekonomis.

3. Liquidity transformation.

Artinya dana yang disimpan oleh para penabung (Sképada
bank umumnya bersifat likuid. Karena itu, SSU dapahgan
mudah mencairkannya sesuai dengan bentuk tabungatuntuk
menjaga likuiditas, bank diharuskan menjaga dan geedalikan
posisi likuiditas/giro wajib menimumnya. Giro wajhinimum ini
ditetapkan oleh Bank Indoensia dengan memperhimmgkmlah
uang beredar (JUB) agar seimbang dengan volume ggadgan
(Rumus Irving Fisher, yaitu MV=PT). Dengan seimbaysy JUB,
diharapkan nilai tukar uang relatif stabil.

4. Risk diversification.
Artinya bank dalam menyalurkan kredit kepada banyéhlak atau
debitor dan sektor-sektor ekonomi yang beranekaamasehingga
risiko yang dihadapi bank dengan cara menyebarkaadik
semakin kecil.

Berdasarkan keempat usaha pokok bank di atas, Hesgbut juga
Lembaga Kepercayaan.Dalam menjalankan usahanya sebagai lembaga
intermediasi keuangan, kegiatan bank sehari-hdektidapat dipisahkan dari
bidang keuangan. Seperti halnya perusahaan lainkggiatan bank secara
sederhana dapat dikatakan sebagai tempat melagmalas kebutuhan para
nasabahnya. Kegiatan utama suatu bank adalah mmemghi dana dari
masyarakat melalui simpanan dalam bentuk tabundgposito berjangka, giro
dan kemudian menyalurkan kembali dana yang dihimpensebut kepada
masyarakat umum dalam bentuk kredit yang diber{t@anable funjl. Dengan
demikian kegiatan bank di Indonesia terutama bankm adalah sebagai berikut:
(1) menghimpun dana dari masyarakat, (2) menyatudema kepada masyarakat,
dan (3) memberikan jasa bank lainnya.

Menghimpun dan menyalurkan dana kembali kepada analsyt
merupakan kegiatan pokok perbankan. Sedangkantéegi@emberikan jasa-jasa
bank lainnya merupakan kegiatan penunjang dari akagi pokok tersebut.
Pengertian menghimpun dana berarti mengumpulkan ratncari dana dengan
cara membeli dari masyarakat luas dalam bentuk asiap giro, tabungan dan

deposito. Pembelian dana dari masyarakat ini dilaédan oleh bank melalui
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berbagai strategi agar masyarakat tertarik dan manginvestasikan dananya
melalui lembaga keuangan bank. Alternatif simpayang bisa dilakukan oleh
masyarakat adalah simpanan dalam bentuk giro, t@mynsertifikat deposito

berjangka dimana masing-masing jenis produk tetsetamiliki kelebihan dan

keuntungan tersendiri. Kegiatan penghimpunan dargisebutfunding.

Strategi bank dalam menghimpun dana adalah dengambarikan
rangsangan berupa imbalan yang menarik dan menggk#n. Imbalan jasa
tersebut dapat berupa perhitungan bunga bagi bamkeksional atau berdasarkan
prinsip jual beli dan bagi hasil untuk Bank Syari@ank Islam). Rangsangan
lainnya yang dapat diberikan berupa hadiah, pelyam@ang menarik, atau balas
jasa lainnya. Semakin menarik dan menguntungkamalembyang diberikan,
semakin menambah minat masyarakat untuk menyimaaanya di bank.

Menyalurkan dana berarti melemparkan kembali daaagytelah
dihimpun melalui simpanan giro, tabungan dan dépokepada masyarakat
dalam bentuk pinjamarafpable fund bagi bank konvensional atau pembiayaan
bagi bank syariah. Bagi bank konvensional dalam begikan pinjaman di
samping dikenakan bunga, juga dikenakan jasa pamdoagi penerima pinjaman
(debitur) dalam bentuk biaya administrasi sertaydigrovisi dan komisi.
Sedangkan bagi Bank Syariah didasarkan pada jlualdebagi hasil.

Tinggi rendahnya tingkat bunga pinjaman oleh tinggidahnya tingkat
bunga simpanan. Semakin tinggi tingkat bunga simpamaka semakin tinggi
pula tingkat bunga pinjaman dan sebaliknya. Di sagipngkat bunga simpanan,
pengaruh tinggi rendahnya tingkat bunga pinjamaga juipengaruhi oleh
keuntungan yang diambil, biaya operasi yang dik&lma cadangan risiko kredit
macet, pajak serta pengaruh lainnya.

Bagi bank yang berdasarkan prinsip konvensionalnkengan utama
diperoleh dari selisih bunga simpanan yang diberkapada penyimpan dengan
bunga pinjaman atau kredit yang diberikan. Keurdindari selisih bunga ini di
bank dikenal dengan istilabpread basedJika suatu bank mengalami suatu
kerugian dari selisih bunga, di mana tingkat busgapanan lebih besar dari
tingkat bunga kredit yang diberikalaifable), maka terjadilamegatif spread.
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Jasa-jasa bank lainnya merupakan jasa pendukungt&edank. Jasa-
jasa ini diberikan terutama untuk mendukung keleart&kegiatan menghimpun
dan menyalurkan dana, baik yang berhubungan laggsuaupun tidak langsung
terhadap kegiatan penyimpanan dana dan penyaluedit.kProduk jasa-jasa
perbankan lainnya adalah sebagai berikut (Marta@09):

1) Jasa setoran seperti setoran telepon, listrilatair uang kuliah;
2) Jasa pembayaran seperti pembayaran gaji, pensiumadtliah;
3) Jasa pengiriman uantggnsfen;

4) Jasa penagihamkaso;

5) Jasa kliring ¢learing);

6) Jasa penjualan mata uang asing (valuta asing);

7) Jasa penyimpanan dokumesafe deposit bgx

8) Jasa cek wisatdr@velers cheugue

9) Jasa kartu kredib@nk carg;

10) Jasdetter of credit(L/C);

11) Jasa bank garansi dan referensi bank.

Banyaknya produk jasa yang ditawarkan sangat targgn pada
kemampuan masing-masing bank. Semakin mampu basabté, maka semakin
banyak ragam produk yang ditawarkan. Kemampuan daplat dilihat dari segi

permodalan, manajemen serta fasilitas sarana @sanana yang dimilikinya.

2.1.35. Risko Usaha Bank

Risiko usaha bankb(siness risk)merupakan tingkat ketidakpastian
mengenai suatu hasil yang diperkirakan atau yangrapkan akan diterima. Hasil
dalam hal ini merupakan keuntungan bank atau inveSemakin tidak pasti hasil
yang akan diperoleh suatu bank, semakin besar karfaungkinan risiko yang
dihadapi investor dan semakin tinggi pula premikasbunga yang diinginkan
investor. Risiko-risiko yang berkaitan dengan usbbak pada dasarnya dapat
berasal dari sisi aktiva maupun sisi pasiva. Risikaha yang dapat dihadapi oleh
bank antara lain: risiko kredit, risiko investassjko likuiditas, risiko operasional,

risiko penyelewenagan, dan risiko fidusia (Marto2@09).

a) RiskoKredit
Risiko kredit ataudefault risk merupakan suatu risiko akibat
kegagalan atau ketidakmampuan nasabah mengembalikdath pinjaman
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yang diterima dari bank beserta buganya sesuaiatejaggka waktu yang
telah ditentukan atau dijadwalkan. Ketidakmampuasabah memenuhi
perjanjian kredit yang telah disepakati kedua pitsdcara teknis keadaan

tersebut merupakatefault.

b) Risiko Investas

Risiko investasi atau investment risk berkaitan dengan
kemungkinan terjadinya kerugian akibat suatu pemamupokok portofolio
surat-surat berharga, misalnya: obligasi dan soeabarga lainnya yang
dimiliki bank. Penurunan nilai surat-surat berhargasebut bergerak
berlawanan arah dengan tingkat bunga umum. Bigk&éinbunga menurun,
harga-harga obligasi atau surat-surat berhargaylaimengalami kenaikan.
Sebaliknya, jika tingkat bunga naik harga surah@ega turun, dan hal ini
berarti akan menurunkan pula nilai portofolio. Olarena itu dalam situasi
tingkat bunga yang brfluktuasi, bank akan menghiaki@mungkinan risiko
perubahan harga pasar atas portofolio investasidygnek lain yang
berkaitan dengan risiko investasi adalah strukt@asap dimana sekuritas
tersebut diperdagangkan.
c¢) RiskoLikuiditas

Risiko likuiditas atauliquidity risk adalah risiko yang mungkin
dihadapi oleh bank untuk memenuhi kebutuhan likasya dalam rangka
memenuhi permintaan kredit dan semua penarikan alahgpenabung pada
suatu waktu. Masalah yang mungkin dihadapi disiail@h bank tidak dapat
mengetahui secara tepat kapan dan berapa jumlah glang akan
dibutuhkan atau ditarik oleh nasabah debitur mayganma penabung. Oleh
karena itu, dalam pengelolaan bank memperkirakdutkéan likuiditas
merupakan masalah yang cukup kompleks. Tugas utasn@ajer dana
adalah memikirkan kebutuhan dana dan mencari @agailmana memenuhi
semua kebutuhan dana pada saat diperlukan. Peseyeldikuiditas ini
mencakup pula perkiraan kebutuhan kas untuk memekatentuan
likuiditas wajib dan penyediaan instrumen-instrumigquiditas sebesar
jumlah kira-kira yang dibutuhkan. Kebutuhan liktig$i bank secara garis

besar bersumber dari dua kebutuhan. Pertama, nmenkenuhi kebutuhan
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penarikan dana oleh para deposan. Kedua, untuk mamnéebutuhan
pencarian dana permintaan kredit dari nasabahatesukredit yang telah
disetujui.
d) Risiko Operasional
Risiko operasional atauoperational risk merupakan risiko

ketidakpastian mengenai usaha bank yang bersamgkitsiko operasional
bank dapat berasal dari:

1) Kemungkinan kerugian dari operasional bank bilgateérpenurunan

keuntungan yang dipengaruhi oleh struktur biayaagenal bank;
2) Kemungkinan terjadinya kegagalan atas jasa-jasapdaaiuk-produk

baru yang diperkenalkan.

e) Risiko Penyelewengan

Risiko penyelewengan at&waud riskadalah risiko yang berkaitan
dengan kerugian-kerugian yang terjadi akibat hal$@bagai berikut:
ketidakjujuran, penipuan atau moral dan perilakmgy kurang baik dari
pejabat, karyawan dan nasabah.
f) RisikoFidusia

Risiko fidusia ataufiduciary risk ini akan timbul apabila bank
dalam usahanya memberikan jasa bertindak sebagdjaamanat baik untuk
individu maupun badan usaha. Titipan atau simpalzara yang diberikan
kepada bank harus benar-benar dikelola secaralbaian tidak melakukan
tindakan spekulatif dengan tetap memperhatikan tkegan di samping
keamanan dari dana yang diinvestasikan tersebwabifpbank mengalami
kegagalan melaksanakan tugas dalam mengelolantiéifzal simpanan dana

dari masyarakat maka dianggap sebagai risiko kanugagi wali amanat.
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2.1.3.6. Bank Indonesa
2.1.3.6.1. StatusBank Indonesia
a) Lembaga Negarayang Independen

Dalam Undang-Undang No.23 Tahun 1999 tentang Bandriesia
dinyatakan bahwa Bank Sentral Republik Indones@addBank Indonesia,
suatu lembaga negara yang independen, bebas darpucatangan
pemerintah dan/atau pihak-pihak lainnya kecualukiital-hal yang secara
tegas diatur dalam undang-undang ini (Pasal 4).c&#nman status
independen dalam undang-undang ini diperlukan unteknberikan dasar
hukum yang kuat, menjamin kepastian hukum dan kterssi status
kelembagaan Bank Indonesia. Sebagai lembaga indepddank Indonesia
memiliki ekonomi penuh dalam pelaksanaan tugasga,untuk menjamin
independensi tersebut, kedudukan Bank Indonesadaeti luar Pemerintah
Republik Indonesia.

Sesuai dengan status independen, pihak lain dgamaelakukan
segala bentuk campur tangan terhadap pelaksangas Bank Indonesia,
dan Bank Indonesia wajib menolak dan/atau mengabasiegala bentuk
campur tangan dari pihak manapun dalam rangka gesaen tugasnya
(Pasal 9).

b) Bank Indonesia Sebagai Badan Hukum

Pasal 4 Undang-Undang No0.23 Tahun 1999 merupakaar da
hukum Bank Indonesia sebagai Badan Hukum. Pengdsadan hukum di
sini meliputi badan hukum publik dan badan hukumrdag. Dalam
kedudukannya sebagai badan hukum publik, Bank keslanberwenang
menetapkan peraturan-peraturan yang mengikat nastatuas sesuai
dengan tugas dan wewenangnya. Sedangkan sebagai lhalkum perdata,
Bank Indonesia dapat bertindak untuk dan atas rsmmdiri di dalam dan di
luar pengadilan.

Penegasan Bank Indonesia sebagai badan hukum perlukan
agar dapat kejelasan wewenang Bank Indonesia dakmgelola kekayaan

sendiri yang terlepas dari Anggaran PendapatarBdkmnja Negara.
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c) Kedudukan Bank Indonesia Dalam Struktur Ketatanegaraan RI

Sebagai lembaga negara yang independen, Bank Isidone
mempunyai kedudukan yang khusus dalam strukturtdedgaraan RI.
Sebagai lembaga negara, kedudukan Bank Indonesik sejajar dengan
DPR, MA, BPK, atau Presiden yang merupakan Lembagggi Negara.
Kedudukan Bank Indonesia juga tidak sama dengamartéepen karena
kedudukan Bank Indonesia berada di luar pemeriridatam pelaksanaan
tugasnya, Bank Indonesia mempunyai hubungan kem@ah DPR, BPK,
serta Pemerintah.

Esensi dari status dan kedudukan Bank Indonesitaladzgar
pelaksanaan tugas Bank Indonesia dapat lebih £fékiplikasinya, Bank
Indonesia harus lebih transparan dan bertanggungabja dalam
melaksanakan tugasnya untuk mencapai tujuan mesmelkestabilan nilai
rupiah yang tercermin pada nilai tukar dan lajlaisit

2.1.3.6.2. Tujuan dan Tugas Bank Indonesia
a) Tujuan Bank Indonesia

Berbeda dengan Undang-Undang No0.13 Tahun 1968ntpiank
Sentral yang tidak mencantumkan secara tegas mandegas Bank
Indonesia, dalam Undang-Undang No.23 Tahun 199%athkan secara
tegas bahwa tugas Bank Indonesia adalah mencapaindamelihara
kestabilan nilai rupiah (Pasal 7). Tugas ini meka#pesingle objectiveatau
tujuan tunggal. Kestabilan nilai rupiah yang dimaksadalah kestabilan
nilai rupiah terhadap barang dan jasa yang terceari perkembangan
laju inflasi serta kestabilan terhadap mata uamggreelain.

Perumusan tujuan Bank Indonesia dalam beiingle objective
dimaksudkan untuk memperjelas sasaran yang akapalicddan batasan
tanggung jawab yang harus dipikul Bank Indonesal.iki berbeda dengan
Undang-Undang No.13 Tahun 1968 yang dirumuskanrgsagaum, yaitu
“meningkatkan taraf hidup rakyat”. Ketidaktegasa@rumusan tersebut
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menimbulkan implikasi, antara lain peran Bank Inelka sebagai otoritas

tidak jelas dan tidak terfokus.

b) TugasBank Indonesia

Dalam rangka mencapai tujuannya, Bank Indonesenddlartono
(2009) mempunyai tugas sebagaimana dicantumkamdaéesal 8 Undang-
Undang No.23 Tahun 1999. Tugas tersebut terbaginda pilar yang
merupakan 3 (tiga) bidang utama tugas Bank Indanegaitu (1)
menetapkan dan melaksanakan kebijakan moneter;m@)gatur dan
menjaga kelancaran sistem pembayaran; (3) mendatumengawasi bank.

1) Tugas menetapkan dan melaksanakan kebijakan moneter

Dalam Pasal 10 Undang-Undang No.23 Tahun 1999 gdikan
bahwa dalam rangka menetapkan dan melaksanakarakehi
moneter, Bank Indonesia berwenang untuk menetapiaaran-
sasaran moneter dengan memperhatikan sasaran ridlasi yang
ditetapkannya, serta melakukan pengendalian mondtrgan
mempergunakan berbagai cara, antara lain operasigoderbuka,
penetapan tingkat diskonto, penetapan cadanganbwajnimum,
dan pengaturan kredit pembiayaan.

2) Tugas mengatur dan menjaga kelancaran sistem pembayaran
Dalam rangka mengatur dan menjaga kelancaran sistem
pembayaran, Bank Indonesia berwenang melaksanakan d
memberikan persetujuan atau izin atas penyelenggarg@sa
sistem pembayaran, mewajibkan penyelenggara jasdensi
pembayaran untuk menyampaikan laporan kegiatanrsgta
menetapkan penggunaan alat pembayaran.

3) Tugas mengatur dan mengawasi bank

Pasal 8 UU No0.23 Tahun 1999 menyatakan bahwa sakth

tugas Bank Indonesia adalah pengaturan dan pengaw&snk.

Dalam rangka melaksanakan tugas ini, Bank Indonesia

menetapkan peraturan, memberikan dan mencabut #&as

kelembagaan dan kegiatan usaha tertentu bank, reafekan

pengawasan bank, serta mengenakan sanksi terhadai. b

Berkaitan dengan kewenangannya, Bank Indonesiatdapa

1. Memberikan dan mencabut izin usaha bank;

2. Memberikan izin pembukaan, penutupan, pemindahatoka
bank;

3. memberikan persetujuan atas kepemilikan dan kepesgno
bank;

4. Memberikan izin kepada bank untuk menjalankan kagia
kegiatan usaha tertentu (Pasal 26).
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2.1.4. Konsep Strategi Anti Fraud
2.14.1. Fraud
21.4.1.1. Pengertian Fraud

Istilah Fraud merupakan istilah yang biasa dipakai dalam sidtekum
yang menganutommon lawOleh karena itu, istilah tersebut tidak ditemaiasn
definisi korupsi yang diatur oleh perundang-undang#i Indonesia yang
menggunakan sistenivil law. Akan tetapi, istilah ini sangat biasa dipakaiadal
dunia perbankan seperti kasus yang baru-baru ijgdie "Bank minimal harus
memiliki empat pilar untuk mencegalfraud...” (Irwan Lubis, dalam
http://economy.okezone.com/read/2011/12/13/457/B3/49strategi-anti-fraud-
ala-bi).

Fraud meliputi pencurian atau percobaan pencurian. Eadebut juga
termasukembezzlementmemalsukan dokumemrribery dan penggunaan dana
yang disalahgunakan. Lebih lanjétsaud dapat dikategorikan sebagai kejahatan
kerah putih (white-collar crime) yang diperlihatkan melalui lokasi dimana
kejahatan itu terjadi dan institusi yang menjadrbemnya (Spahr, Lisa. L. &
Laurence J. Allison, 2004).

Definisi Fraud (Ing) menurut Black Law Dictionary adalah:

(1). A knowing misrepresentation of the truth omcealment of a
material fact to induce another to act to his ardetriment, is usual a
tort, but in some cases (esp. when the conducillfsilvit may be a

crime; (2). A misrepresentation made recklesslyhaut belief in its

truth to induce another person to act; (3). A &ising from knowing

misrepresentation, concealment of material fact, mckless

misrepresentation made to induce another to achiso or her

detriment.

Yang diterjemahkan secara bebas (tidak resmi),rkagan adalah :

(1). Kesengajaan atas salah pernyataan terhadaplizenaran atau
keadaan yang disembunyikan dari sebuah fakta rabhtgang dapat
mempengaruhi orang lain untuk melakukan perbuatan tindakan
yang merugikannya, biasanya merupakan kesalahamumatalam
beberapa kasus (khususnya dilakukan secara disg¢ngaj
memungkinkan merupakan suatu kejahatan; (2). Peamyajang
salah/keliru (salah pernyataan) yang secara ceftanga perhitungan
dan tanpa dapat dipercaya kebenarannya berakibgtat da
mempengaruhi atau menyebabkan orang lain bertiatiak berbuat;
(3). Suatu kerugian yang timbul sebagai akibat tdikei keterangan
atau penyajian yang salah (salah pernyataan), pdnyeyian fakta
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material, atau penyajian yang ceroboh/tanpa perjén yang
mempengaruhi orang lain untuk berbuat atau bekingang
merugikannya.

Sementara Bank Indonesia melalui Surat Edaran NeBABPNP
mendefinisikanFraud sebagai “Tindakan penyimpangan atau pembiaran yang
sengaja dilakukan untuk mengelabui, menipu, atamamipulasi bank, nasababh,
atau pihak lain yang terjadi di lingkungan bank /déau menggunakan sarana
bank sehingga mengakibatkan bank, nasabah, atalt [siim menderita kerugian
dan/atau pelakérraud memperoleh keuntungan keuangan baik secara laggsun
maupun tidak langsung”.

Ada pula yang mendefinisikalfraud sebagai suatu tindak kesengajaan
untuk menggunakan sumber daya perusahaan secata vidjar dan salah
menyajikan fakta untuk memperoleh keuntungan pribBdlam bahasa yang
lebih sederhanaFraud adalah penipuan yang disengaja. Hal ini termasuk
berbohong, menipu, menggelapkan dan mencuri. Yamgakdud dengan
penggelapan disini adalah merubah aset/kekayaaisgieaan yang dipercayakan
kepadanya secara tidak wajar untuk kepentingamyeiri Dengan demikian,
perbuatan yang dilakukannya adalah untuk menyemkamy menutupi atau
dengan cara tidak jujur lainnya melibatkan atau iatakan suatu perbuatan atau
membuat pernyataan yang salah dengan tujuan unémdapatkan keuntungan
pribadi dibidang keuangan atau keuntungan lainntgu aneniadakan suatu
kewajiban bagi dirinya dan mengabaikan hak oraimg la

Gottfredson & Hirschi (1990) mengembangkan teoriunmtentang
kejahatan yang berpendapat bahwa kurangnya katitrolmenyebabkan
terjadinya kejahatan. Mereka berargumen bahwa imhdiwang tidak dapat
mempertahankan pekerjaan, kurang rajin dan secasél skurang terlibat
memiliki kontrol-diri yang rendah. Pendapat merdi@mudian dikritik oleh
kriminologis lainnya, Benson & Moore (1992) yangngatakan bahwa penjahat
kerah putih dapat dibedakan dari penjahat jalanatand beberapa aspek.
Misalnya penjahat kerah putih cenderung tidak agedikit memiliki catatan
kejahatan daripada penjahat jalanan. Benson darmreMo@nyimpulkan bahwa

kurangnya kontrol-diri lebih berhubungan dengan jgdeat jalanan daripada

Universitas Indonesia

Prospek efektifitas..., Edi Fauzi, FISIP Ul, 2012.



37

penjahat kerah putih. Lebih lanjut, mereka tidakujse dengan pendapat
Gottfredson dan Hirschi bahwa pegawai rendahan/anajerial lebih cenderung
melakukan kejahatan daripada manajemen atas yaimgntemiliki kontrol-diri.

Pendekatan sosial-budaya mendukung catatan bahm@ankelompok
merupakan faktor yang menentukan dalam kejahatdendpat kerja. Beberapa
teori membahas budaya kriminal dalam tempat kefpagai mekanisme bertahan
untuk posisi atau keuntungan perusahaan. Teoreletsberpendapat bahwa
pencurian mungkin tidak dilakukan dengan tujuanajabdan jarang pelaku
menganggapnya sebagai sebuah tindakan ilegal. Batkdakan itu dibenarkan
dan dianggap tidak menimbulkan korban (Spahr, Lis& Laurence J. Allison,
2004).

Dalam konteks penelitiafrraud ini, penting untuk memahami kasus
yang dilakukan oleh Calavitt.al (2003). Mereka memperkenalkan alternatif lain
dari budaya kriminal yang membahas bahwa ada tmd&ku kriminal yang
dilakukan oleh pelaku dalam hubungannya denganegi@ial yang terlibat di
organisasisavings and loansMereka berpendapat bahwa kompleksitas dalam
pencurian jenis ini membutuhkan beberapa profebigarag saling bekerjasama.
Lingkungan yang ada tidak perlu diciptakan atavedahankan hanya karena
adagium yang berlaku umum (semua orang melakukan)enya dilakukan oleh
beberapa pelaku perusahaan.

Namun, yang terpenting dalam kasus ini adalah adgryngan pelaku
yang melakukan kejahatan untuk keuntungan. Calavitd. (2003) tidak setuju
dengan pendapat yang menyatakan bahwa usaha yessjkbeatau manajemen
yang lemah merupakan penyebab terjadinya skandahnkmn pada tahun
1980an. Mereka melakukan penelitian terhadap kdisuslengan penjelasan
bahwa adanya kompleksitas dalam bisnis keuangan pdemtlangan sejarah
terhadap entitas dan peraturan finansial.
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2.14.1.2. Klasfikas Fraud
Menurut Albrecth (1994) dan Koletar (200Fraud diklasifikasikan

menjadi lima jenis, seperti yang diperlihatkan databel berikut ini:

Tabel

2.1

Klasifikas Fraud

38

No Jenigraud Korban Pelaku Penjelasan
1. Embezzlement | Karyawan Atasan Atasan baik secara
employee atau langsung maupun tidak
occupational langsung melakukan
Fraud kecurangan pada
karyawannya.

2. Management Pemegang saham, | Manajemen Manajemen puncak

Fraud pemberi pinjaman | puncak menyediakan penyajian
dan pihak lain yang yang keliru, biasanya
mengandalkan pada informasi
laporan keuangan keuangan.

3. Invesment scamg  Investor Perorangan Individu yang menipu
investor menanamkan
uangnya dalam investas
yang salah.

4. VendorFraud Organisasi atau Organisasi atau| Organisasi yang
perusahaan yang | perorangan yang memasang harga terlalu
membeli barang menjual barang | tinggi untuk barang dan
atau jasa atau jasa jasa atau tidak adanya

pengiriman barang
walaupun pembayaran
telah dilakukan.

5. CustomeFraud | Organisasi atau Pelanggan Pelanggan membohong

perusahaan yang
menjual barang ata
jasa

-

penjual dengan
memberikan kepada
pelanggan yang tidak
seharusnya atau
menuduh penjual
memberikan lebih sediki
dari yang seharusnya.

[
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2.1.4.1.3. Faktor Pemicu Fraud
Terdapat empat faktor pendorong seseorang untukakoiedn
kecurangan, yang disebut juga dengan t8@NE yaitu (Simanjuntak, 2008):
1. Greed(keserakahan)
2. Opportunity(kesempatan)
3. Need(kebutuhan)
4. Exposurgpengungkapan)

Faktor Greed dan Need merupakan faktor yang berhubungan dengan
individu pelaku kecurangan (disebut juga faktorividual). Sedangkan faktor
OpportunitydanExposuranerupakan faktor yang berhubungan dengan organisasi
sebagai korban perbuatan kecurangan (disebut gkgarfgenerik/umum).

Dennis Greer menyebut tiga elemen kunci yang dissbloagai segitiga
Fraud (Fraud triangle yang mendorong seseorang atau sekelompok orang
melakukarFraud. Ketiga elemen tersebut adalah (Greer, 2007):

1. Adanya tekanan.
2. Adanya kesempatan.

3. Adanya alasan pembenaran.

Elemen pertama dan ketiga lebih melekat pada kokdisidupan dan
sikap mental/moral pribadi seseorang, sedangkameslekedua terkait dengan
sistem pengendalian internal dalam suatu orgarasasiperusahaan.

Faktor-faktor yang dapat meningkatkan tekamaegsurg antara lain:

1. Masalah keuangan, seperti tamak/rakus, hidup nieldkemampuan,
banyak hutang, biaya kesehatan yang besar, kebbutakaerduga.

2. Sifat buruk, seperti penjudi, peminum, pecandu olaak

3. Lingkungan pekerjaannya, misalnya sudah bekerjagaterbaik tetapi
kurang mendapat perhatian, kondisi kerja yang huruk

4. Lain-lain seperti tekanan dari lingkungan keluarga.

Adapun faktor-faktor yang dapat meningkatkan adapghuang atau
kesempatanofpportunity seseorang berbuBtaud antara lain:
1. Sistem pengendalian internal yang sering juga disgiengendalian
internal, yang lemah.
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2. Tidak mampu menilai kualitas kerja karena tidak yaualat atau kriteria
pengukurannya.

3. Kurang atau tidak adanya akses terhadap informabkingga tidak
memahami keadaan yang sebenarnya.

4. Gagal mendisiplinkan atau memberikan sanksi patikp€Eraud.

5. Lalai, apatis, acuh tak acuh.

6. Kurang atau tidak adanyaudit trail (jejak audit), sehingga tidak dapat

dilakukan penelusuran data.

Faktor-faktor yang mendorong seseorang mencari pparhn
(rationalization) atas tindakannya melakuk&naud, antara lain :
1. Mencontoh atasan atau teman sekerja.
2. Merasa sudah berbuat banyak kepada organisas#baiars.
3. Menganggap bahwa yang diambil tidak seberapa.
4. Dianggap hanya sekadar meminjam, pada waktunyadikambalikan.

Sementara Badan Pengawasan Keuangan dan Pemban(f0G8)
menyebut faktor-faktor penyebab timbulnlyeaud terdiri atas 4 (empat) aspek,

yaitu :

a. Aspek Individu Pelaku

Apabila dilihat dari segi pelakuFraud, sebab-sebab seseorang
melakukan Fraud dapat berupa dorongan dari dalam dirinya yang tdaipla
dikatakan sebagai keinginan, niat atau kesadaranmtyk melakukan. Sebab-
sebab seseorang melakukan kejahatan jabatan &ntasabagai berikut:

1) Sifat tamak manusia

Orang yang melakukan kejahatan jabatan adalah oramg
penghasilannya sudah cukup tinggi bahkan sudahelderlbila
dibandingkan kebutuhan hidupnya. Orang tersebut akn&bn
kejahatan jabatan tersebut juga tanpa adanya gatfaampihak lain.
Bahkan kesempatan untuk melakukBraud mungkin juga sudah
sangat kecil karena sistem pengendalian manajenaery pudah
sangat bagus. Dalam hal pelaku kejahatan jabataertsétu, maka
unsur yang menyebabkan dia melakulkaaud adalah unsur dalam
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diri sendiri yaitu sifat tamak, sombong, takabakus yang memang
ada pada manusia.

Apabila seseorang tidak mampu mengendalikan dirinya

sendiri, maka tanpa godaan dari luar, tanpa adkelgatuhan hidup,
dan tanpa adanya kelemahan sistem yang memberisgmipatan
seseorang tersebut akan berusaha mencari-cariyatak melakukan
kejahatan jabatan. Dalam hal ini, berapapun kekaglaa penghasilan
sudah diperoleh seseorang tersebut, apabila adamgesan untuk

melakukan kejahatan jabatan maka akan dilakukam jug

Penghasilan yang kurang mencukupi kebutuhan hidog yajar

Penghasilan seorang pegawai dari suatu pekerjsayrakrya
memenuhi kebutuhan hidup yang wajar. Bila halidak terjadi maka
seseorang akan berusaha memenuhinya dengan becbagail etapi
bila segala upaya dilakukan ternyata sulit didapatkkeadaan
semacam ini yang akan memberi peluang besar untllkokan
kejahatan jabatan baik itu kejahatan jabatan waldnaga, pikiran
dalam arti semua curahan peluang itu untuk keperlda luar
pekerjaan yang seharusnya.

Kebutuhan hidup yang mendesak

Dalam rentang kehidupan ada kemungkinan seseorang

mengalami situasi terdesak dalam hal ekonomi. Aaakgbutuhan
hidup yang mendesak seperti kebutuhan keluargajtidedn untuk
membayar hutang, kebutuhan untuk membayar pengobygdag
mahal, kebutuhan untuk membiayai sekolah anakrglaytkikhan untuk
mengawinkan anaknya merupakan bentuk-bentuk donosgarang
pegawai yang berpenghasilan kecil untuk melakukapahatan
jabatan. Dalam hal seperti itu tentu akan sangpatteapabila
dipikirkan suatu sistem yang dapat membantu merkdoerijalan
keluar bagi para pegawai untuk menghadapi kebutuidump yang

sifatnya mendesak misalya sistem asuransi.
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4) Gaya hidup yang konsumtif

Kehidupan di kota-kota besar sering kali mendorgaga
hidup seseorang konsumtif. Gaya hidup yang kon$uhkota-kota
besar ini mendorong pegawai untuk dapat memilikbinmewah,
rumah mewah, pakaian mahal, hiburan yang mahalsdaagainya.
Gaya hidup yang konsumtif tersebut akan menjadiganghasilan
yang sedikit semakin tidak mencukupi. Hal terseluga akan
mendorong seseorang untuk melakukan kejahatanajaldatamana

ksempatan untuk melakukan ada.

5) Malas atau tidak mau kerja
Sebagian orang ingin mendapatkan hasil dari sebuah
pekerjaan tanpa keluar keringat alias malas bek8rat semacam ini
akan potensial melakukan tindakan apapun dengaceaa mudah
dan cepat, diantaranya melakukaaud/kecurangan.

6) Ajaran agama yang kurang diterapkan
Indonesia dikenal sebagai bangsa religius yangutekan
melarang adanya kejahatan jabatan dalam bentuluap&gnyataan
di lapangan menunjukkan bila praktek kecurang&naud dan
korupsi) masih berjalan subur di tengah masyargkiatiasi paradok
ini menandakan bahwa ajaran agama kurang diteramlaam
kehidupan.

b. Aspek Organisas

Organisasi dalam hal ini adalah organisasi dalaimleas termasuk
sistem pengorganisasian lingkungan masyarakat. nag yang menjadi
korbanFraud atau dimana terjadi biasanya memberi andil templkejahatan
jabatan karena membuka peluang atau kesempatak terfadinyaFraud.
Bilamana organisasi tersebut tidak membuka peluaedikitpun bagi
seseorang untuk melakukan kejahatan jabatan, neglithdtan jabatan itu tidak

akan terjadi. Aspek-aspek organisasi tersebut kuletninh meliputi:
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1) Kurang adanya sikap keteladanan pimpinan

Posisi pemimpin dalam suatu organisasi baik fonmalpun
informal mempunyai pengaruh yang penting bagi banaka.
Seorang pemimpin akan menjadi panutan bagi bawghambtau
organisasi yang berafiliasi pada organisasi tetseldbDengan
karakteristik organisasi seperti itu tentu apapeangydilakukan oleh
pemimpin organisasi akan ditiru oleh para anggotgamisasi
walaupun dalam intensitasnya berbeda-beda. Apgdghaimpinnya
mencontohkan gaya hidup yang bersih dengan tingkhidupan
ekonomi yang wajar maka anggota-anggota organisesebut akan
cenderung mengikuti gaya hidup yang sama. Akapiteiladan yang
baik dari pemimpin tidak menjamin bahwaaud tidak akan muncul
di dalam organisasinya karena penyebab lainnyaniasiyak.

Demikian pula sebaliknya, apabila pemimpin orgasiigaya
hidupnya berlebihan maka anggota-anggota organisessebut akan
cenderung untuk mengikuti gaya hidup berlebiham Bpabila tidak
mampu menopang biaya hidup yang berlebih tersebaka akan
berusaha untuk melakukan berbagai cara termasukakoien

kecurangan.

2) Tidak adanya kultur organisasi yang benar

Kultur atau budaya organisasi biasanya akan mengiuny
pengaruh yang sangat kuat kepada anggota-anggataisasi tersebut
pada kebiasaannya, cara pandangnya dan sikapragra danghadapi
sesuatu keadaan. Apabila kultur ini tidak ditanfghkelola dengan
baik akan menimbulkan berbagai situasi yang tidadndksif
mewarnai kehidupan organisasi. Dimana sejumlah @aggrganisasi
akan melakukan berbagai bentuk perbuatan yang tidak yang
lama-lama akan menjadi kebiasaan. Kebiasaan tdrakhn menular
ke anggota yang lain dan kemudian perbuatan tersddam dianggap
sebagi kultur atau budaya di lingkungan yang bejlsatan.

Kultur ini secara perlahan-lahan perlu dibentuk jaginbaik

dan diarahkan untuk menunjang misi dari organisd&engan
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membentuk kultur ini, dapat diciptakan situasi di@arganisasi yang
tidak sesuai dengan kultur tersebut akan disingkirkSalah satu
sarana yang biasa yang dipakai untuk membentukrsamaga kultur
tesebut adalah dengan membangun kultur organisagj sesmi dan
kode etik atau aturan perilaku yang secara resherldikukan pada

organisasi.

3) Kelemahan sistem pengendalian manajemen

4)

Pengendalian manajemen merupakan salah satu dagat
kejahatan jabatan dalam sebuah organisasi. Padmisagi dimana
pengendalian manajemennya lemah akan lebih bargga&wai yang
melakukanFraud dibandingkan pada organisasi yang pengendalian
manajemennya kuat. Seorang pegawai yang mengétahwia sistem
pengendalian manajemen pada organisasi dimanaetiexja lemah,
maka akan menimbulkan kesempatan atau peluang yaagintuk
melakukarFraud.

Selain itu terdapat pula hambatan dalam manajenaén y
hambatan yang bersumber dari diabaikannya atak diderapkannya
prinsip-prinsip manajemen yang baik (komitmen yatgggi
dilaksanakan secara adil, transparan dan akuntghely membuat
penangananFraud tidak berjalan sebagaimana mestinya. Adanya
kolusi antara beberapa orang yang dalam pelaksaadn kegiatan
yang menyebabkan runtuhnya pengendalian manajerarg gda.
Kejahatan jabatan tidak akan dapat dicegah ataetatiki jika

terdapat kolusi di antara petugas.

Manajemen cenderung menutupi kejahatan jabataalaimdorganisasi
Pada umumnya jajaran manajemen organisasi dimgaaite
kejahatan jabatan enggan membantu mengungkapiard tersebut
walaupun kejahatan jabatan tersebut sama sekalk tidelibatkan
dirinya. Kemungkinan keengganan tersebut timbul ehkar
terungkapnya praktekraud di dalam organisasinya akan dianggap
sebagai bukti buruknya kualitas manajemen organigdsbatnya,

jajaran manajemen cenderung untuk menutup-nutyah&tan jabatan
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yang ada dan berusaha menyelesaikannya denganacargra sendiri
yang kemudian dapat menimbulkan kejahatan jabaiag kain.

2.1.4.14. Pelaku Fraud

Menurut Sie Infokum — Ditama Binbangkum BPK-RI tai2008 bahwa
pelaku kecurangan di atas dapat diklasifikasikard&dam dua kelompok, yaitu
manajemen dan karyawan/pegawai. Pihak manajemenkuokeln kecurangan
biasanya untuk kepentingan perusahaan, yaitu ssdfihyang timbul karena
kecurangan pelaporan keuangamsStatements arising from Fraudulent financial
reporting). Sedangkan karyawan/pegawai melakukan kecurabgduajuan untuk
keuntungan individu, misalnya salah saji yang barpenyalahgunaan aktiva
(misstatements arising from misappropriation of &égse

Kecurangan pelaporan keuangan biasanya dilakukeen&adorongan
dan ekspektasi terhadap prestasi kerja manajenadah Saji yang timbul karena
kecurangan terhadap pelaporan keuangan lebih dikelengan istilah
irregularities (ketidakberesan). Bentuk kecurangan seperti iniingkali
dinamakan kecurangan manajememafagement Fragd misalnya berupa
manipulasi, pemalsuan, atau pengubahan terhadamtamatakuntansi atau
dokumen pendukung yang merupakan sumber penyagpordn keuangan.
Kesengajaan dalam salah menyajikan atau sengajghmeemgkan ihtentional
omission¥y suatu transaksi, kejadian, atau informasi pentoyi laporan
keuangan.

Kecurangan penyalahgunaan aktiva biasanya disel®duréngan
karyawan ¢émployee Fraud Salah saji yang berasal dari penyalahgunaanaakti
meliputi penggelapan aktiva perusahaan yang mebgtkian laporan keuangan
tidak disajikan sesuai dengan prinsip-prinsip alnst yang berlaku umum.
Penggelapan aktiva umumnya dilakukan oleh karyawang menghadapi
masalah keuangan dan dilakukan karena melihat adagiyang kelemahan pada
pengendalian internal perusahaan serta pembenaraadap tindakan tersebut.
Contoh salah saji jenis ini adalah :

1. Penggelapan terhadap penerimaan kas;

2. Pencurian aktiva perusahaan;
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3. Mark-upharga;
4. Transaksi “tidak resmi”.

2.1.4.1.5. Dampak-dampak Fraud

Menurut2008 Report to the NatiomalamAssociation of Certified Fraud
Examiner (2008), didasarkan pada data-data dari 959 kasuogaladngunaan
jabatan diantara bulan Januari 2006 dan Febru@g gfah ditemukan bahwa:

a. Para responden studi menunjukkan bahwa diperkirakan organisasi-
organisasi di Amerika Serikat kehilangan 7% pentapger tahun karena
disalahgunakan, yang diterjemahkan ke dalam angkskka sebesar 994
trilyun dollar kerugian akibat disalahgunakan.

b. Kerugian rata-rata dari kasus yang dianalisis #dal®@5.000 dollar
Amerika Serikat dan selama satu kwartal kasus mdian kerugian
setidaknya satu juta dolar.

c. Jenis kasus penyalahgunaan berakhir dalam dua thmuwhai dari perilaku
penyalahgunaan hingga akhirnya terdeteksi.

d. Skema-skema penyalahgunaan yang paling umum adéalaipsi (27%),
dan skema-skema penyalahgunaan pembayaran seBé%a), 6ementara
itu penyalahgunaan laporan keuangan adalah katggng sangat banyak
dengan kerugian rata-rata sebesar dua juga datterika.

e. Meskipun fokus pada pengawasan &waud adalah tinggi dengan
diberlakukannye&Sarbanes-Oxley 20083an pertimbangan penyalahgunaan
dalam audit-audit laporan keungan yang dimandatierkenaan dengan
Sarbanes-Oxley 2002jata menunjukkan bahwa penyalahgunaan jabatan
adalah lebih banyak terdeteksi diakhir (46%), atauelalui
ketidaksengajaan (20%), dibanding melalui audittaud28.5%),
pengawasan-pengawasan (23.3%) atau dengan caraioara

f. Impelementasi-implementasi pengawasan Erdiid tampaknya memiliki
dampak terukur terhadap kedapatan-kedapatan oagaryisng mengalami

penyalahgunaan.
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g. Perbankan memiliki urutan tertinggi dalam induskengan kerugian rata-
rata terbesar kedua (250.000 dollar US) hanya giam oleh industri
manufaktur sebesar 441.000 dollar US.

h. Para penyalahguna jabatan umumnya adalah parangkesayang baru
melakukan penyalahgunaan pertama kalinya dan lseketalam
depaertemen akuntansi atau manajemen yang lelgi.tin

i. Pelaku penyalahgunaan seringkali menunjukkan wiriqeerilaku yang
dianggap sebagai indikator dari perilaku melandgs&um (Misal, sedang

mengalami kesulitan keuangan).

2.1.4.2. Strategi Anti-Fraud
2.14.21. Pengertian Strategi

Berikut adalah definisi-definisi tentang stratebiifon, 2011):

Menurut Chandler, strategi adalah penetapan tujaaar jangka panjang
dan sasaran perusahaan, dan penerapan seranghkadakan, serta alokasi sumber

daya yang penting untuk melaksanakan sasaran ini.

Menurut Child, Strategi adalah sekumpulan pilihaasad atau kritis

mengenai tujuan dan cara dari bisnis.

Sedangkan menurut Faulkner & Johnson, definisiesiradalah:

Strategi memperhatikan dengan sungguh-sungguh gragika panjang
dan cakupan organisasi. Strategi juga secara krititemperhatikan
dengan sungguh-sungguh posisi organisasi itu sendiengan
memperhatikan lingkungan dan secara khusus memideaha
pesaingnya. Strategi memperhatikan secara sunggobegih
pengadaan keunggulan kompetitif, yang secara idealkelanjutan
sepanjang waktu, tidak dengan maneuver teknis, pitet@engan
menggunakan perspektif jangka panjang secara kegen

Menurut Jhonson & Scholes, strategi adalah:

Strategi adalah arah dan cakupan lebih panjang, gyaecara ideal
untuk jangka yang lebih panjang, yang menyesuagamber dayanya
dengan lingkungan yang berubah, dan secara khumsgan pasarnya,
dengan pelanggan dan kliennya untuk memenuhi haratekeholder.
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Strategi bisnis memperhatikan dengan sungguh-sindgsesuaian
kapasitas internal perusahaan dan lingkungan eledtgiKay, 1999 dalam
Amstrong, 2003).

Dan strategi menurut Richardson & Thompson adalah:

Strategi, apakah strategi SDM atau strategi manajeryang lain, harus
memiliki dua elemen utama yang lain: harus ada smsatrategis (yakni
sesuatu yang diharapkan dapat dicapai oleh strajed@mn harus ada
rencana tindakan (yakni cara yang diusulkan unt@manuhi sasaran).

Amstrong (2003) dalam kumpulan bukbe Art of HRDmenambahkan
bahwa setidaknya terdapat tiga pengertian straRagiama, strategi merupakan
deklarasi maksud yang mendefinisikan cara untuk caygsi tujuan, dan
memperhatikan dengan sungguh-sungguh alokasi sudayer perusahaan yang
penting untuk jangka panjang dan mencocokkan surdbga dan kapabilitas
dengan lingkungan eksternal. Kedua, strategi mé&ampaerspektif dimana isu
kritis atau faktor keberhasilan dapat dibicarakaeyta keputusan strategis
bertujuan untuk membuat dampak yang bhesar sertgkgampanjang kepada
perilaku dan keberhasilan organisasi. Ketiga, etiappada dasarnya adalah
mengenai penetapan tujuan (tujuan strategis) damgaftekasikan atau
menyesuaikan sumber daya dengan peluang (strat¥badls sumber daya)
sehingga dapat mencapai kesesuaian strategis dojasam strategis dan basis
sumber dayanya.

Berdasarkan keseluruhan definisi di atas, maka tegfira dapat
didefinisikan sebagai sekumpulan pilihan kritisuknperencanaan dan penerapan
serangkaian rencana tindakan dan alokasi sumbg gang penting dalam
mencapai tujuan dasar dan sasaran, dengan meniganhakeunggulan
kompetitif, komparatif, dan sinergis yang ideal Kedanjutan, sebagai arah,
cakupan, dan perspektif jangka panjang keselurybaag ideal dari individu atau

organisasi.
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2.1.4.2.2. Perencanaan Strategi

Dalam konteks penyusunan strategi, ada dua tipean@nyang harus
diperhatikan.Pertama,rencana konsepsional atau teoritis, sebagai rengamg
ideal dan diharapkan dapat terwujiedua,rencana tindakan ataaction plan,
yang lebih mendasarkan kepada faktor-faktor lapardgngan segala perkiraan
distorsi yang mungkin terjadi (Amstrong, 2003).

Rencana tindakan sering juga disebut dengan rencgesasional.
Perencanaan tindakan adalah kegiatan penyusunagkatatangkah yang
operasional untuk mencapai hasil-hasil yang telabndiskan dalam strategi.
Berdasarkan pengertian ini, maka kata kunci yangtipg dalam membuat
rencana tindakan adalah operasional.

Sesuatu rencana mungkin dinilai baik secara konaéptau di belakang
meja, tetapi belum tentu dapat dilakukan di lapandgsuatu rencana mungkin
menunjukkan keberhasilan di suatu tempat ketikaraltkan, namun ternyata
belum tentu berhasil di tempat yang berbeda. Injig membuat sebuah strategi
akan ditentukan pula oleh penyusunan rencana tamdak

Setidaknya ada tiga langkah yang harus diperhatikdam menyusun
rencana tindakan ataction plan,yaitu (Amstrong, 2003):

1. Meninjau kembali langkah-langkah dalam rencanatsigés yang mungkin
diterapkan.

2. Mengidentifikasi dan Menginventarisasi faktor-faktoperasional baik
internal maupun eksternal di lapangan yang mendgkisn menghambat
tingkat keberhasilan rencana konsepsional.

3. Berdasarkan perhitungan dan pertimbangan atas faldktor
operasional di lapangan yang telah teridentifikaghn teriventarisasi,
selanjutnya harus disusun sedikitnya 3 variasi egrectindakan, yaitu:

* Rencana A, yang mendasarkan pada kemungkinan sylkses
operasional sesuai perhitungan di belakang meja.

* Rencana B, disebut juga rencana modifikasi atawcaea alternatif,
yaitu rencana yang mendasarkan kepada kemungkiegjadinya
hambatan-hambatan terhadap kelancaran rencana dakaemg meja
oleh faktor-faktor operasional di lapangan.

« Rencana C atau disebut juga sebagai rencana dayrwyatu rencana
bersifat semi spontan atau bahkan spontan di lapangang dilakukan
apabila segala sesuatu yang direncanakan di belgkameja
berantakan oleh satu atau lebih faktor operasioyaig berisiko fatal.
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Sebagai sebuah entitas, ada kesamaan antara indosganisasi, dan
perusahaan. Individu, organisasi, dan perusahaasingrmasing memiliki
kebutuhan yang besar untuk menjaga keberlanjutankeétangsungannya. Di
samping itu, tidak jarang antar entitas tersebuibtd kompetisi, sehingga ada
entitas yangurvivedan ada pula entitas yang ‘menyerah’.

Daya saing amat diperlukan oleh setiap entitas daergang dalam
keadaan saling berkompetisi ketat dengan para diopdlasing-masing harus
memiliki keunggulan yang dapat menjadi bahan péringan sangat penting
untuk mensukseskan perumusan strategi.

Perencanaan strategis pada akhirnya mempertimbank&anggulan.
Namun jauh sebelum disusunnya perencanaan strategisang sudah harus
diidentifikasi keunggulan-keunggulan yang ada padatu entitas. Supriyono
(2000) menyatakan bahwa perumusan strategi distestebih dahulu sebelum
disusunnya perencanaan strategis. Pendapat iniksem&nguatkan pentingnya
identifikasi keunggulan sedini mungkin.

Keunggulan organisasi berdasarkan keberadaannyat diipedakan
menjadi dua, yaitu keunggulan internal dan keursygugksternal. Keunggulan
organisasi internal adalah segala kemampuan, kapadan potensi yang dimiliki
oleh sebuah organisasi untuk memperkuat daya sandfeunggulan organisasi
eksternal adalah segala peluang organisasi untmkami@atkan akses dari pihak
lain dan lingkungan sekelilingnya dalam upayanytkimencapai perkembangan
yang lebih baik dan memperkuat daya saing.

Berdasarkan sifat hubungannya dengan organisasinieika keunggulan
organisasi ini dapat dibedakan menjadi tiga sifabumgan, yaitu (Amstrong,
2003):

a) Keunggulan kompetitif (competitive advantages), tuyakeunggulan
berdasarkan sifat hubungan persaingan sempurnagalemmendasarkan
pada basis komponen dan sumber daya yang samaadharguatu
organisasi dengan satu atau lebih organisasi laany

b) Keunggulan komparatif (comparative advantages),tuyakeunggulan
berdasarkan sifat hubungan persaingan dengan memklas pada
komponen dan sumber daya yang saling berbeda d@mntuatu
organisasi dengan satu atau lebih organisasi laany

c) Keunggulan sinergis (sinergism advantages), yaigunkgulan yang
dimiliki oleh organisasi untuk melakukan kerja sanengan pihak lain
sehingga mampu meningkatkan daya saing yang dgterolari efek
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peningkatan nilai lebih atas hasil-hasil kerja sardangan pihak lain
tersebut.

2.1.4.2.3. Strategi Anti-Fraud dengan Pelaku Pegawai Bank

Setelah Krisis Asia di tahun 1997, pengawasan p&ebaberbasis risiko
diperkenalkan dan dilaksanakan. Meskipun dengaaty@n yang lebih ketat,
masalah dengan perbankan selama dekade terakhinjukkan bahwa tidak ada
cukup perlindungan ditempatkan untuk menghindasikiperbankan. Mekanisme
pengawasan perbankan saat ini tidak cukup mempeatigkan tindakan
karyawan bank sebagai suatu faktor risiko dimaoaisnya beberapa kasus bank
bermasalah disebabkan oleh kejahatan perbankan g#aigikan oleh orang
dalam, yaitu bankir (Abdullah, 2010). Strategi gftaud ini penting karena
menurut Tenenbaum (2005) berdasarkan hasil penelttan laporan dari 2010
Global Fraud Study-ACFE telah memberikan empat poin pentinguyai

a) Organisasi-organisasi kecil mengalami kerugian ytatak sebanding
karena terjadinya kejahatan terkait jabatan kageganisasi tersebut
secara khusus tidak memiliki pengendalian-peng&nd&kcurangan.

b) Pengendalian-pengendalian kecurangan tampak mewmbdrantuan
di dalam mengurangi biaya dan durasi dari skemazakesjahatan

c) Para pelaku pada level jabatan tinggi dapat mehgttan kerusakan
besar terhadap organisasi di mana mereka bekerja.

d) Para pelaku kecurangan seringkali memberikan isyamsal: gaya
hidup mewah, mengalami kesulitan keuangan).

Abiola (2009) mengklasifikasikan kejahatan perbankaenjadi tiga
bentuk, yaitu berdasarkan alufloiv Fraud9, korban yictims Fraud¥ dan
tindakan éct Fraudsg. Flow Fraudsmenggambarkan frekuensi dan nilai yang ada
dalamFraud, yang terdiri atas dua tipe yasgmash and grabandrip. Smash and
grab menunjukkan bahwa kejahatan tersebut tidak sedifekukan, biasanya
tindakan kejahatan ini dilakukan pada jangka walndek dan nilainya besar.
Drip adalah kejahatan yang dilakukan berkali-kali, getailainya kecil dan
berulang dalam jangka waktu yang panjang. Kedi@ims Fraudsmerupakan
kejahatan yang menggambarkan korban yang terdardpekkejahatan yang
dilakukan oleh pelaku kejahatan, dan terdiri atag tipe juga yaitiagainst the
company (bank dan against the outsidersAgainst the companybank
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merupakan kejahatan yang korbannya adalah bantki karugian yang dialami
oleh bank akibat terjadinya kejahat&mainst the outsidersierupakan kejahatan
yang korbannya merupakan pihak luar perusahaanertsepasabah bank.
Selanjutnyaact Fraudsmenggambarkan tindakan dalam kejahatan, yaitugeran
orang yang terlibat dalam tindak kejahatan dan destatau bentuk yang
diterapkan oleh pelaku. Pelaku kejahatan dalamiriabisa karyawan bank,
manajemen eksekutif, perampok bersenjata, atau ugen@ng bisa jadi
merupakan pihak luar maupun pencuri yang berkalesgan pihak internal bank.
Penelitian Abiola (2009) tersebut selanjutnya masgkan temuan
bahwa terdapat banyak faktor yang memberi kontripada timbulnya kejahatan
perbankan di Nigeria, yaitu manajemen kebijakan plasedur perbankan yang
lemah, kondisi kerja yang tidak memadai, staf bgakg terlalu lama berada
dalam posisi tertentu, dan perasaan frustasi padeatyawan akibat sistem
remunerasi yang lemah. Dengan melihat faktor yammymbabkan timbulnya
kejahatan perbankan tersebut maka upaya yang édaulchn dalam mencegah
terjadinya kejahatan perbankan adalah melalui p@aer rotasi jabatan,
melakukan telaah pada calon karyawan berdasarkstorihikerja karyawan
sebelum melamar di bank terkait, memonitor gayahikaryawan, penggunaan
komputer sebagai alat bantu untuk mencegah dan endalikan Fraud,
menerapkan sistem informasi manajemen, penggw@amareyang mendukung
auditor dalam menghasilkan data yang akurat dewadau yang efisien.
Sementara itu, Abdullah (2010) menyebutkan bahwgahkg¢an
perbankan merupakan tindak pidana dan untuk mehgian@nomena kejahatan
perbankan kita dapat mengadopsi model ekonomi yimgjopori oleh Gary S.
Becker. Dengan menggunakan model pendekatan pergamkeputusan
Beckerm, maka disebutkan bahwa seseorang melakkdgahatan jika utilitas
yang diharapkan melebihi utilitas yang tersediagd@nmenggunakan waktu dan
sumber daya lain untuk kegiatan lainnya. Selain Ruadiptyo (2006) juga
menjelaskan bahwa seorang individu akan melakukghktan jika utilitas untuk
melakukan aktivitas seperti itu mendominasi peddradis-utilitas dari
menjalankan hukuman langsung dan perkiraan hilaangmputasi. Sementara

hukum akan diberlakukan jika manfaat yang diharapkari penegakan itu
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mendominasi biaya eksekusi dan perkiraan biayakdgutusan hukum. Dengan
melihat fakta tersebut maka upaya yang bisa dilakwalam mencegah kejahatan
perbankan adalah melalui peningkatan pengawasaamen, penegakan hukum,
dan memperberat hukuman. Menurut KPMG (2010), delpendekatan yang
efektif dalam pengelolaan risikeraud harus berfokus pada tiga sasaran kunci
yaitu pencegahan yang didesain untuk menurunkako risscurangan, deteksi
yang didesain untuk membuka atau mengungkap kegamanpada saat
kecurangan terjadi dan respon yang didesain unt@mudahkan tindakan
korektif dan meminimalisasi bahaya.

Oleh karena itu, dalam kajian eksperimental olehhé&vn (2004)
mengimplementasikarFraud management lifecyclelalam mengatasiFraud
banking Fraud management lifecycleersebut terdiri atas-raud deterrence
Fraud prevention Fraud detection Fraud mitigation Fraud analysis Fraud
policy, Fraud investigation dan Fraud prosecution Lebih lanjut, secara
implementatif melalui penggunaan teknologi, Rochduior (2010) melakukan
analisis mengenai upaya untuk mencegah kejahatamamgen melalui
implementasiCross Industry Standard Process for Data-Mini(@RISP-DM).
Implementasi CRISP-DM melalui beberapa tahap, yaitsiness understanding
(memahami peraturan dan tujuan bismils¥a understandingmengumpulkan dan
menjabarkan datajlata preparation(menyiapkan data untuk diimport ke dalam
software), modelling (memilih teknik permodelan yang digunakaeyaluation
(evaluasi proses), dadeployment(mensosialisasikan sistem dan melakukan
pelatihan kepadasen. Melalui business understandindata understandingdan
data preparatiormaka akan diketahui histdfraud yang terjadi pada bisnis, tipe
Fraud, dan metodé&raud.

Graham dalam Dermawan (2007) memberikan batasartanggn
pencegahan kejahatan sebagai suatu usaha yangitneggala tindakan yang
mempunyai tujuan khusus untuk memperkecil ruangklip dan mengeliminir
kekerasan suatu pelanggaran, baik melalui pengamargsempatan untuk
melakukan kejahatan ataupun melalui berbagai uperapengaruhi orang-orang

yang potensial dapat menjadi pelanggar serta kepadgarakat umum.
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Dalam strategi pencegahan terjadinyaccupational crime atau
occupational Fraud,Bank Indonesia menentukan bahwa setiap bank wajib
memiliki dan menerapkan strategi anfraud yang disesuaikan dengan
lingkungan internal dan eksternal, kompleksitasaeg usaha, potensi, jenis, dan
risiko Fraud serta didukung sumber daya yang memadai. StraetyiFraud
merupakan bagian dari kebijakan strategis yangrppaanya diwujudkan dalam
sistem pengendalidfraud. Bank yang telah memiliki strategi afiaud, namun
belum memenuhi acuan minimum, wajib menyesuaikam ma@nyempurnakan
strategi antFraud yang telah dimiliki. Selanjutnya dalam rangka mamgplikan
risiko terjadinya Fraud, bank perlu menerapkan Manajemen Risiko dengan
penguatan pada beberapa aspek, yang paling kurangakup Pengawasan Aktif
Manajemen, Struktur Organisasi dan Pertanggungjamaberta Pengendalian
dan Pemantauan.

Strategi tindak kejahatan perbankan yang dilakuiah pegawai bank
(occupational crimememiliki 4 (empat) pilar, sebagaimana dimuat gralaurat
Edaran Bank Indonesia No.13/28/DPNP tanggal 9 Deee2011 (Tim Informasi
Hukum, Bank Indonesia) :

a. Pencegahan

Memuat perangkat-perangkat dalam rangka mengurpotgnsi risiko
terjadinyaFraud, yang paling kurang mencakwgmti Fraud awareness
identifikasi kerawanan, daknow your employeeSelama ini, mungkin
yang dikenal oleh petugas perbankan hatyaw Your CustomegiKYC),

yaitu bagaimana menjalankan prinsip kehati-hati@nb@gnkan dengan
mengedepankan kejelasan dari dana dan si nasabghalgan menabung,
tetapi kini telah bertambah dengan prinsip barutuydnow Your

Employee

b. Deteksi
Memuat perangkat-perangkat dalam rangka mengideasif dan
menemukan kejadiaRraud dalam kegiatan usaha Bank, yang mencakup
paling kurang kebijakan dan mekanismvaistleblowing surprise audit

dansurveillance system
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c. Investigasi, Pelaporan, dan Sanksi
Memuat perangkat-perangkat dalam rangka mengggdrnmasi, sistem
pelaporan, dan pengenaan sanksi atas kejdéiand dalam kegiatan
usaha Bank, yang paling kurang mencakup standasiigasi, mekanisme

pelaporan, dan pengenaan sanksi.

d. Pemantauan, Evaluasi, dan Tindak Lanjut
Memuat perangkat-perangkat dalam rangka memantaungsmgevaluasi
kejadian Fraud serta tindak lanjut yang diperlukan, berdasarkasilh
evaluasi, yang paling kurang mencakup pemantauanegaluasi atas
kejadian Fraud serta mekanisme tindak lanjut. Evaluasi ini juga
menyangkut mengenassesmendanappetiterisiko Fraud yang terjadi di
bank.

Dengan pengaturan ini, diharapkan bisa mengaraldamk dalam
melakukan pengendaliafrraud khususnya kejahatan yang dilakukan oleh
pegawai bank gccupational crimg melalui upaya-upaya yang tidak hanya
ditujukan untuk pencegahan, namun juga untuk mekdetdan melakukan
investigasi serta memperbaiki sistem sebagai bag@an strategi yang bersifat
integral dalam mengendalik&maud.

Regulasi Bank Indonesia telah memberikan gambanaumu mengenai
kebijakan dan penerapan manajemen risiko dan pedagian intern sebagai
strategi antiFraud secara umum, dimana pengembangan dan penerapannya
disesuaikan dengan lingkungan internal dan ekdiekmmpleksitas kegiatan
usaha, potensi, jenis, dan risikeraud serta didukung sumber daya yang
memadai. Dalam pelaksanaannya, bank harus meldeanpaya berkelanjutan
untuk secara proaktif dapat membangun lingkungaug ydektif untuk mengelola
risiko Fraud. Upaya ini meliputi prinsip-prinsip sebagai betikRoufique, 2012):

a. Principle 1: As part of an organization’s governanstructure, a Fraud
risk management program should be in place, inclgda written policy

(or policies) to convey the expectations of thertoaf directors and
senior management regarding managing Fraud risk.

Sebagai bagian dari struktgovernancebank, program antrraud harus

terus menerus dipropagandakan, termasuk melalijgkah tertulis untuk
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menyampaikan harapan manajemen bank tentang p&sgelprogram
risiko Fraud.
b. Principle 2: Fraud risk exposure should be assegsedodically by the

organization to identify specific potential schenasl events that the
organization needs to mitigate.

Eksposur risikoFraud harus diukur secara berkala oleh bank untuk
mengidentifikasi skema spesifik potensial serta adtigyn/peristiva-
peristiwa yang perlu dimitigasi.

c. Principle 3: Prevention techniques to avoid potahkiey Fraud risk events

should be established, where feasible, to mitigatssible impacts on the
organization.

Teknik Pencegahan untuk menghindari peristiwa/kejadkunci risiko
Fraud potensial harus ditetapkan, untuk mengurangi d&mpehadap
bank.

d. Principle 4: Detection techniques should be essdi@d to uncover Fraud
events when Preventive measures fail or unmitigaség are realized.
Teknik deteksi harus ditetapkan untuk mengungkaystpea Fraud ketika
langkah-langkah pencegahan tidak berhasil ataukorisyang tidak
dimitigasi mulai timbul.

e. Principle 5: A reporting process should be in plaice solicit input on
potential Fraud, and a coordinated approach to istgation and

corrective action should be used to help ensureemal Fraud is
addressed appropriately and timely.

Proses pelaporan harus dilakukan untuk meminta kaasuentang
potensial Fraud, dan pendekatan terkoordinasi untuk investigasi da
tindakan korektif harus dilaksanakan untuk membamémastikarFraud
potensial ditangani secara tepat dan tepat waktu.

Program antiFraud seperti dalam prinsip-prinsip di atas minimum
mencakup elemen-elemen yang dijelaskan secara asngiebagai berikut
(Roufique, 2012):

a. Roles and responsibilitfperan dan tanggungjawab) yang jelas bagi setiap
bagian yang ada di dalam struktur organisasi

b. Komitmen yang jelas dan ditunjukkan untuk disadéeh seluruh lapisan
manajemen.
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Fraud awarenesgkepeduliarFraud) yang terus menerus disosialisasikan.
Affirmation process

Conflict disclosurgpengungkapan konflik)

Fraud risk assessme(rmetodologi pengukuran risikeraud)

Reporting procedures and whistleblower protecti@nosedur pelaporan
Fraud serta perlindungan pelapor)

Investigation procesgproses investigasi)

Corrective action(tindak lanjut koreksi)

Quality assuranc€pengukuran kualitas)

Continuous monitoringpemantauan secara terus menerus).

~T TS @me oo

Program tersebut dapat terimplementasikan karengerlibatan
pemerintah yang juga memiliki kepentingan yang sdeteggan pengusaha sektor
perbankan untuk mengendalikan kecurangan yangdiedaam sebuah bank.
Seperti yang diungkapkan oleh Griffin (2010) bahpengaruh keterlibatan
pemerintahan terkait dengan kebijakan-kebijakarardalmencegah tindakan-
tindakanfraudulentdalam sektor industri tidak hanya dapat mengekaialkasus-
kasus kecurangan yang terjadi dalam industri tetktapi juga berdampak positif
terhadap pengendalian tindakan-tindakKeaudulent pekerja dalam levemidle
managemerttinggatop management.

2.2. Kerangka Pemikiran

Berlatar belakang banyaknya kasus kecurangan yarjgdit dalam
perbankan di Indonesia tahun 2011, maka Bank Irelanmenerbitkan Surat
Edaran Bank Indonesia Nomor 13/28/DPNP perihal Rgaa Strategi Anti
Fraud bagi Bank Umum. Surat Edaran tersebut mengaraBRak Umum dalam
melakukan pengendalidfraud melalui upaya-upaya yang tidak hanya ditujukan
untuk pencegahan, namun juga untuk mendeteksi @takokan investigasi serta
memperbaiki sistem sebagai bagian dari strategg yaersifat integral dalam
mengendalikariFraud. Selain itu, Surat Edaran ini adalah sebagai sebeatuk
penguatan atas Peraturan Bank Indonesia nomorB3/8(®3 tanggal 19 Mei
2003 tentang Penerapan Manajemen Risiko bagi Bamkntl

Lam, James dan Wiley dalam Hanafi (2009) mendeiiais manajemen
risiko perusahaan adalah kerangka komprehensifitégrasi, untuk mengelola

risiko kredit, risiko pasar, modal ekonomis, tramsf risiko, untuk
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memaksimumkan nilai perusahaan. Terdapat beberaptoden atau cara
manajemen risiko yang dilakukan oleh bank. Mentdamafi (2009), risiko dapat
dikelola dengan berbagai cara, seperti penghindatigahan, diversifikasi atau
transfer ke pihak lain.

Dalam konteks manajemen risiko perbankan yangagitem oleh Bank
Indonesia bagi Bank Umum, tentunya menjadi salal &apentingan Bank
Umum dalam rangka mengoptimalkan pencapaian tujoemis organisasi
perbankan. Strategi-strategi manajemen risiko betsadalah suatu kebutuhan
sekaligus suatu keharusan guna mengendalikannyan&akecurangan atau
tindakan-tindakanfraudulent dinilai perusahaan sangat merugikan (Hoesodo,
2012). Namun demikian, Hoesodo menyadari sepeitiypaperusahaan juga
menyadarinya bahwa kecurangan sama sekali tidaktddipilangkan, tetapi
hanya dapat dikendalikan.

Dalam hal ini, strategi antFraud Bank Indonesia memiliki harapan
bahwa strategi tersebut dapat memberikan kontripasitif bagi Bank Umum
dalam rangka meminimalisir tindakan-tindakémudulent yang terjadi dalam
bank. Strategi ini dinilai berpeluang bisa berh&sitena di dalamnya berusaha
mengakomodasi berbagai faktor-faktor yang menyedrabkeseorang untuk
melakukan tindakan-tindakd&rmaudulent,sehingga tindakan-tindakan kecurangan
yang akan, ataupun sedang dilakukannya dapat dicatgapun dapat dideteksi.
Faktor-faktor tersebut antara lain faktor lingkungmsial ataupun faktor individu
si pelaku kecurangan. Strategi ARttaud Bank Indonesia dalam Surat Edaran
Nomor 13/28/DPNP perihal Penerapan Strategi Améud bagi Bank Umum
terdiri dari pilar-pilar strategi antrraud yaitu: (a) pencegahan; (b) deteksi; (c)
investigasi, pelaporan dan sanksi; serta (d) pemmant evaluasi dan tindak
lanjut.

Pilar-pilar strategi antiFraud Bank Indonesia dinilai akan bisa berhasil,
karena secara strategi, seperti yang diungkapkah Ghandler dalam Triton
(2011), strategi antFraud bertujuan dasar jangka panjang dan sesuai sasaran
perusahaan dengan menerapkan tindakan-tindakaal@leasi sumber daya untuk
mencapai sasaran tersebut. Diperkuat oleh Ronald Clarke, yang

mengemukakan bahwa strategi pencegahan dapat m&aarypeluang-peluang
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terjadinya kejahatan yang dapat mengubah situasissi untuk mengendalikan
tindakan-tindakan kecurangan (Jeffery, 1971).

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapagaitahwa strategi
anti Fraud Bank Indonesia memiliki prospektifitas yang batal ini didasarkan
pada aspek-aspek kepentingan Bank Umum dalam nmagesiko, termasuk
mengelola risiko kecurangan karena Bank Umum sabgdtepentingan untuk
mengendalikannya, terkait dengan usaha minimalisasigian akibat kecurangan
dan optimalnya pencapaian tujuan perusahaan ypitmalnya keuntungan yang
diperoleh perusahaan, dalam hal ini dalam orgam&abankan.

Berdasarkan uraian penjelasan dalam kerangka pamikdalam
penelitian ini, maka gambar kerangka pemikiran mal@enelitian ini adalah
sebagai berikut:

Gambar 2.3
Kerangka Pemikiran

Sasaran Organisasi:

- Memaksimalkan nilai
perusahaan

— | - Pemeliharaan reputasi

sebagai investasi

Strategi &
Kebijakan

. o perusahaan dalam
Manajemen o sektor perbankan.
- Penghindaran,

- Ditahan, .
- Diversifikasi Ma:qrgipen
- Dikendalikan
- Transfer ke pihak :
lain. Strategi antFraud:
4 - Pencegahan.

Strategi Anti ) Detek_si .
——— - Investigasi, pelaporari

Fraud .

dan sanksi

- Pemantauan, Evaluag
dan tindak lanjut.

Kecurangan/
Fraud
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Sebagaimana penelitian-penelitian  kriminologi, p&na prospek
efektifitas Surat Edaran Bank Indonesia No.13/28IBPtentang Penerapan
Strategi AntiFraud bagi Bank Umum dalam kajian kriminologi ini bedap
untuk memperoleh peramaléfiorecasting)tentang bagaimana prospek efektifitas
strategi antFraud Bank Indonesia tahun 2011 sebagai sebuah bentudegahan
kejahatan perbankan, mengenai gambaran ke depém Ketbijakan tersebut
diimplementasikan nantinya.

Berdasarkan tujuan kajian kriminologi tersebut @isa maka penelitian
dilakukan dengan menganalisis pendekat@mmecasting kualitatif. Sebuah
pendekatan yang digunakan untuk meramalkan efaltifstrategi antiFraud
Bank Indonesia dengan menganalisis pendapat pkea parbankan, literatur dan

dokumen-dokumen melalui teknikelphi.

3.2. TipePendlitian

Berdasarkan tujuan penelitian yaitu untuk mengetdhn menganalisis
efektifitas Surat Edaran Bank Indonesia No.13/28/BPtentang Penerapan
Strategi AntiFraud bagi Bank Umum, maka penelitian ini menggunakansje
penelitian kualitatif dengan menggunakan tekrdelphi. Alasan peneliti
menggunakan tekniloelphi, karena penelitian ini berusaha untuk mengetahui
peramalan(forecasting)mengenai suatu kebijakan yang belum diketahui glosp
keberhasilannya, yang dalam hal ini tentang progektifitas strategi anfrraud
Bank Indonesia dalam Surat Edaran Bank Indonesia3®@8/DPNP tertanggal 9
Desember 2011 sesuai dengan pendapat yang dikearukdéh Akbar (2008)
bahwa metodeéDelphi digunakan sebagai pendekatan ke analisis perrhasala
ketika sangat sedikit data tersedia atau sistertarsgdang dipertimbangkan. Oleh
karena penelitian ini berusaha untuk mengetahuampalan tentang prospek

efektifitas strategi antFraud Bank Indonesia di balik terbitnya Surat Edaran
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Bank Indonesia No0.13/28/DPNP, maka akan lebih t@katdilakukan dengan
jenis penelitian yang bersifat kualitatif ddorecasting serta melalui teknik
Delphi.

3.3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan, sebagaitaaina dalam studi
kualitatif adalah wawancara terstruktur untuk meralgd pendapat ahli mengenai
topik efektifitas strategi ankraud Bank Indonesia melalui teknBelphi. Menurut

Foley et.al (1984), metodeelphi adalah metode sistematis dalam mengumpulkan

pendapat dari sekelompok pakar melalui serangkpemanyaan, dimana ada

mekanismefeedbackmelalui putaran/round pertanyaan yang diadakanbgam
menjaga anonimitas tanggapan para ahli. Mekaniseeelback dan putaran
dilakukan untuk menghasilkan jawaban konsensus.udadalam penelitian ini,
mekanisme sesi diskusi panel melalui tatap mi@@eus group discussionjang
merupakan babak akhir dari tekrilelphi tidak dilakukan karena dalam satu/dua
putaran para pakar sudah menemukan konsensus. @esmmémuan dilakukannya
sesi panel diskusi atau FG@ocus group discussionadalah untuk menggali
second opiniordari para pakar yang kemungkinan berubah setetamdingkan
dengan pendapat pakar lain.

Menurut Linstone (2002) tekniRelphi dilakukan melalui empat tahapan/
alur penting, yaitu:

1. Eksplorasi pendapat. Dalam hal ini, penulis mendian beberapa
pertanyaan kepada para pakar terkait dengan masfalkiifitas strategi anti-
Fraud Bank Indonesia (2011). Pertanyaan-pertanyaanhbigrssisampaikan
baik secara langsungate to facg ataupun tidak langsung (email dan
telepon).

2. Merangkum pendapat para pakar dan mengkomunikasikarkembali.
Semua pendapat yang masuk, dirangkum oleh penais dikirimkan
kembali ke semua pakar, sehingga masing-masingr hqzat mengetahui
pendapat pakar lain. Setiap pakar diberi kebebasatuk tetap
mempertahankan pendapatnya atau bahkan merubah apgatnga
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berdasarkan sudut pandang pakar lain, dan menginnya kembali kepada

penulis.
Gambar 3.1. Alur Metode Delphi
Expert OpinioiPendapat Ahli
v
Eksplorasi
Opini/Pendapat
y 4
Rangkuman Opini/ Pencarian Alasan » Rangkuman Opini/
Pendapat Pertama PendapaExpert -] Pendapat Kedua

A 4

Evaluasi Pendapat Pakar
Hingga Konsensus Ditemukan

3. Mencari informasi mengenai alasan para pakar tergandapat yang
disampaikan. Jika terdapat pendapat yang agak deerth@ri pendapat lain,
penulis kembali mencari informasi mengenai alass@patas pendapat yang
disampaikan.

4. Evaluasi. Proses berlangsung hingga penulis meyaken bahwa semua
pendapat merupakan hasil pemikiran yang matang,uttiam dianalisis
hingga akhirnya dapat menjawab perumusan penelihatalui konsensus

pendapat para pakar.

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengarasumber yang
ditetapkan dan digunakan dalam penelitian ini dergasan bahwa narasumber
yang dilibatkan dalam penelitian ini memiliki konteesi terkait dengan topik
penelitian. Narasumber tersebut memiliki kompetelagam memahami kebijakan
strategi antiFraud, karena sering dijadikan sebagai narasumber dé&baom-
forum seminar tentang penerapan strategi Brdud Bank Indonesia. Adapun

narasumber yang terlibat dalam penelitian ini ddala
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1. Soekardi Hoesodo, Pakar Perbankan dan PeAdiRE Indonesia
Chapter(Pakar 1);

2. Khairiansyah Salman, Pengamat Perbankan dan satalang tim
perumus Strategi Ankraud Bank Indonesia (Pakar 2);

3. Anika Faisal, Pengamat Perbankan dari Perhimpunank-Bank
Umum Nasional (Pakar 3); dan,

4. Achmad Deni Daruri, Presiden Direkt@enter for Banking Crisis
(Pakar 4).

Wawancara terstruktur dilakukan terhadap keempattdu narasumber

tersebut dilakukan dalam beberapa tahap sesuantkateketentuan metode

Delphi tersebut di atas. Terkait dengan beberapa kendalkiu kesiapan

narasumber untuk melakukan wawancara dengan penslita peneliti tidak bisa

melakukan wawancara terstruktur sectaee-to-facedengan setiap narasumber.

Oleh karena itu peneliti melakukan wawancara seegistruktur baik secara lisan

maupun tertulis melalui email dan hubungan telegeuler.

3.4. Pedaksanaan Penedlitian

Sejalan dengan upaya tersebut, maka serangkaigikelametodis dalam

penelitian ini akan dilakukan mengikuti tahap-taBapagai berikut:

1.

Tahap pertama, adalah orientasi. Tahap orientasidalah tahap pencarian
suatu fenomena kriminologis terutama berkaitan dergjrategi antiFraud.
Tahap orientasi ini dilakukan dengan tujuan untulkenoari informasi
mengenai bagaimana fenomena strategi &néiud yang sedang terjadi,
kemudian mencari data dan informasi awal melaldbdgai media di dalam
rangka untuk menentukan arah penelitian dan memsibai@salah penelitian.
Tahap orientasi ini dilakukan untuk mencari data d#ormasi mengenai
dasar-dasar atau alasan-alasan empiris yang mékanjbetapa pentingnya
studi penelitian tentang strategi aRtaud, teori-teori yang digunakan untuk
membedah topik tentang efektifitas strategi aataud Bank Indonesia,
pencarian mengenai metode-metode yang relevan deapgik penelitian, di

mana dalam tahap ini, peneliti berusaha mencarrumeaskan, membatasi
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dan menuangkan semua gagasan-gagasan penelit@teyarang dalam Bab
1, Bab 2 dan Bab 3 penelitian.

Tahap kedua, adalah tahap pencarian data. Dalaap tah peneliti mencari
data di lapangan untuk mengungkap fakta yang semgmderjadi melalui
metodeDelphi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini. Peiacadata
dilakukan melalui pendapat ahli dengan penentuaasoanber yang dinilai
kompeten terkait topik yang akhirnya diputuskan amparasumber yang
dilibatkan dalam penelitian ini, meminta pendapatgapat narasumber
mengenai efektifitas strategi arffraud Bank Indonesia. Tahap kedua ini,
peneliti menggunakan berbagai cara baik secara fisaupun tulisan untuk
mencari data dan informasi sejelas-jelasnya hirgjdarnya peneliti dapat

mengumpulkan pendapat-pendapat ahli dari narasut@tsebut.

Tahap ketiga, adalah klasifikasi data. Pada tahamlata yang terkumpul
kemudian diklasifikasikan dengan menggunakan tekweikohi. Pendapat ahli
disusun berdasarkan sistematika strategi Brdud Bank Indonesia yang
mencakup empat pilar strategi yaitu pilar pencegalpalar deteksi, pilar
investigasi, pelaporan dan sanksi dan pilar pernantaevaluasi dan tindak
lanjut. Pada tahap ini, peneliti mengklasifikasikgndapat ahli yang terbagi
kedalam dua kategori pendapat untuk mencari konsegisna menghasilkan
keputusan penelitian. Dua kategori tersebut yagitospektif dan tidak
prospektif Tahap ketiga ini sudah dianggap selesai dan mennesyarat
setelah semua jawaban sudah diklasifikasikan, disudirekaptitulasi dalam
tabel-tabel, dan sudah bisa diputuskan untuk mexjgvertanyaan penelitian
mengenai prospek efektifitas strategi aRtaud Bank Indonesia melalui
teknik Delphi. Tahap ketiga ini dilakukan di dalam rangka untn&ncari
jawaban penelitian melalui metod®elphi hingga akhirnya hasil penelitian
telah tertuang dalam Bab 4 penelitian.

Tahap keempat, adalah analisis data. Pada tahapemeliti melakukan
analisis dan pembahasan mengenai prospek efektditategi antiFraud

Bank Indonesia sebagai bentuk pencegahan kejalmgeoankan dengan
mengelaborasi hasil penelitian dari konsensus petdahli, dengan
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pendekatan literatur guna mengungkap penjelasajelpsan logis atas hasil
penelitian yang telah dilakukan. Tahap keempati@iupakan tahap di dalam
rangka untuk menuangkan gagasan penelitian yangudiam dituangkan

dalam Bab 5 dan Bab 6 kesimpulan dan saran.

3.5. Hambatan Penelitian
Hambatan peneliti dalam melakukan penelitian iralald terkait jadwal

wawancara dan pencarian dokumen, yaitu:

1. Hambatan dalam Wawancara
Mengingat narasumber dari penelitian ini merupakaang-orang yang
sangat sibuk, maka dimungkinkan timbulnya hambalalam menentukan
jadwal pertemuan maupun saat pelaksanaan wawasegdrsgga dibutuhkan
upaya yang tidak mudah dan waktu yang tidak sediihpai terlaksananya
proses wawancara. Bahkan saat proses wawancakakdifa pun banyak
keterangan yang tidak bisa tergali secara lebilei rkarena waktu dan

kesempatan untuk wawancara yang relatif terbatas.

2. Hambatan Pencarian Dokumen

Hambatan dalam pencarian dokumen adalah kareragsteatiFraud relatif
baru di Indonesia, sehingga usaha untuk menjawatam@an penelitian
mengenai prospek atau tidaknya strategi @wdud Surat Edaran Bank
Indonesia didasarkan pada penelitian-penelitianelseinya sulit untuk
ditemukan. Kalaupun ada yang membahas tentang temma-kecurangan,
data tersebut hanya berkontribusi sedikit terhaigik penelitian, karena
dokumen tersebut sifatnya parsial misalkan meng@eaicegaharFraud
dalam sektor perbankan yang pernah dilakukan melpkendekatan
accounting, itu dinilai kurang memberikan kontribgecara lebih luas dan
lebih dalam terhadap penelitian ini kareReaud yang dimaksud dalam
penelitian akuntansi adalah bagian dari kecurangarg dilakukan dalam
penelitian ini. Artinya penyalahgunaan laporan ke adalah bagian dari
Fraud dalam penelitian ini, dan penelitian ini adalahitkeluas tidak hanya
sekadar tentang penyalahgunaan penyajian pelagetamgan.
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BAB 4
HASIL PENELITIAN

Bagian ini menyajikan hasil-hasil penelitian yangedoleh dari pendapat-
pendapat ahli. Hasil-hasil penelitian menggambarticgoik penelitian mengenai
bagaimana efektifitas strategi afiiaud Bank Indonesia (2011) sebagai bentuk
pencegahan kejahatan perbankan. Pandangan-pandahayan narasumber-
narasumber yang telah diperoleh dalam penelitindittangkan secara sistematis
dalam tabel-tabel dan keterangan-keterangan psrjelalasarkan pada dimensi-
dimensi strategi anfrraud yang mencakup uraian berbagai pandangan dari pilar
pencegahan, pendeteksian, investigasi, pelapomarsalaksi serta pilar evaluasi

dan tindak lanjut.

4.1. Pilar Pencegahan

Pilar pencegahan merupakan bagian dari sistem pdati@nFraud yang
memuat langkah-langkah dalam rangka menguranginpiotesiko terjadinya
Fraud, yang paling kurang mencakupnti Fraud awareness identifikasi

kerawanan, daknow your employee

1) Anti Fraud Awareness Programs

Berdasarkan hasil penelitian, maka pendapat ahiirdaasumber dalam
penelitian ini memberikan pendapat yang sama derglasan yang cukup
beragam mengenai prospek atau tidakAgd Fraud Awareness Progranysng
mencakup tiga sub pilar di dalamnya ygienyusunan dan sosialisaemployee
awareness programdan customer awareness progrargang dikeluarkan oleh

Bank Indonesia bagi Bank Umum.

“Sebenarnya membangun kesadaran tentang kejujurartindak sesuai
prosedur dalam setiap organisasi itu sulit, apalggidi Indonesia, dalam
setiap organisasi manapun. Tetapi dalam kontekbgean selama ini,
memang profesionalisme karyawan di dalamnya dituntotuk dapat
bekerja secara profesional lebih dari organisasinlaya. Boleh bapak
lihat, dan bandingkan bagaimana profesionalisme j&keantara di

pemerintahan secara umum, dengan dalam dunia p&dramentu saja
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beda. Tidak hanya itu, karakteristik organisasi lpgnkan yang bermain
dalam bisnis uang sangat menekankan sekali profebtas tersebut. Dan
untuk anti Fraud awareness ini dalam dunia perbankaemang sangat
mendukung, karena situasi dan budaya kerja di dal@n sangat
mendukung terciptanya program tersebut. Walaupumamg dari ketiga
pilar dalam program ini yaitu penyusunan dan sasasi, employee
awareness program dan customer awareness prograggya nepotisme
atau sedulur-sedulur atau istilah bahasa Indonesknyak sekal
melibatkan saudara yang bekerja dalam satu perusahdalam sebuah
bank, tetapi saya amati tidak terlalu berdampak atégerhadap kinerja
mereka di dalam perusahaan tersebut. Dalam hal saya nilai bahwa
ketiga program anti Fraud awareness ini memilikiogpek yang baik,
apalagi organisasi bank sangat membutuhkannya.“afdhcara dengan
Soekardi Hoesodo, 2012).

Soekardi Hoesodo menilai bahwa ketiga program gtagramanti Fraud
awareness programgang dikeluarkan Bank Indonesia tersebut dinilanmiti&i
prospek baik. Hal ini didasarkan pada karakteribtigkungan dan budaya kerja
organisasi perbankan yang dinilainya lebih profesiaibanding sektor industri
lainnya, sehingga semua program datti Fraud awareness prograntsrsebut
dinilai memiliki prospek. Hal ini diperkuat oleh miber lainnya yang sependapat
dengan Soekardi Hoesodo yaitu Khairiansyah Salnzang ynengatakan bahwa
program ini telah banyak dilakukan di banyak Neg#tak hanya negara maju
tetapi negara berkembang karena dinilai memilikspek yang bagus.

“Saya memang secara langsung maupun tidak langgaridpat dalam

program strategi anti Fraud, dengan tidak bermaksudngatakan apa

yang saya lakukan itu adalah tepat, tetapi maksayhssaya termasuk
salah satu orang yang mempelopori dibentuknya SEeBiang strategi
anti Fraud ini karena saya anggap program ini akaremiliki prospek
bagus. Kesadaran anti Fraud seperti yang dapathdilidi beberapa
Negara, semua negara khususnya negara maju bahkagara
berkembang seperti di Namibia juga sudah mempraktefa, karena
memang program ini memiliki prospek bagus. Ter#aitlgan anti Fraud
awareness yang termasuk program penyusunan daralisasi, terus
kemudian employee awareness program, dan custonveareaes
program, semuanya berprospek, apalagi mengingat uk&asus

belakangan ini yang mengilhami regulator untuk meatbstrategi anti
Fraud Bl tersebut. “ (Wawancara dengan Khairiansy@alman, 2012).

Hal yang sama yang menyatakan bahwa progratn Fraud awareness

programs dalam pilar pencegahan strategi akRtiaud Bank Indonesia juga
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didukung pendapat ahli dari Anika Faisal yang méaken bahwa faktor kualitas
sumber daya manusia yang relatif lebih baik dibagkin dengan sektor industri

lainnya yang membuatnya mendukung prospek progessefiut.

“Kualitas sumber daya manusia dalam sektor perbanidi Negara
manapun, termasuk di Indonesia relatif lebih bdikandingkan dengan
kualitas sumber daya manusia dalam sektor inddatrinya, karena ya
kita tahu sendiri, peran bank dalam perekonomiaatsWNegara bahkan
bisa berdampak terhadap dunia, misalnya terjadikyisis di Amerika,
dampaknya luar biasa kepada dunia. Maka oleh sehabkecurangan
yang terjadi selama ini relatif kecil walaupun sezxapemberitaan
berdampak besar dan pemberitaan tersebut berdanspékli terhadap
bisnis sebuah bank, jadi bank memang sangat meimkartuterciptanya
suatu lingkungan  yang mendorong tumbuhnya kesadasatiap

komponen di dalamnya agar dapat bekerja secaraegiohal tanpa
hadirnya tindakan-tindakan kecurangan atau istilabrennya tindakan
Fraudulent. Maka oleh sebab itu, program anti Fraaareness ini yang
mencakup sub-sub pilar di dalamnya saya anggap hkemiospek bagus
dan akan bekerja dengan baik.” (Wawancara dengamk# Faisal,

2012).

Ketiga pendapat ahli di atas berbeda dengan yakegmaikakan oleh
Achmad Deni Daruri yang menyatakan bahwa dari keggb pilar program
Fraud Awareness Programgang dinilai tidak prospektif adalah penyusunan dan
sosialisasi saja, sedangkan dua lainnya prospekseéaara keseluruhan program

Fraud awareness prograntersebut menurutnya memiliki prospek.

“Memang kalau saya lihat sih semacam penyusunarymman dalam
organisasi bank di Indonesia yang saya amati siang terjadi, kalaupun
ada sifatnya temporer, misalkan ada program texiedari pemerintah,

baru diadakan oleh bank. Tapi terlepas dari itu sarprogram awareness
terhadap anti Fraud ini sangat bagus, walaupun nkimgini dalam

prakteknya tidak dapat dijalankan secara optima,ngungkin yang saya
anggap tidak memiliki prospek itu sub pilar penywesu dan sosialisasi
saja, tapi kalau employee awareness programs datoower awareness
programs itu dinilai prospek, karena selama inippank dalam rangka
meningkatkan profesionalismenya, aspek-aspek peuokaen karakter

profesionalisme pekerja yang sadar akan kinerjamgn sadar akan
pelayanannya kepada konsumen secara langsung maigaknlangsung

telah dan terus dilakukan oleh pihak bank pada unyan“ (Wawancara

dengan Achmad Deni Daruri, 2012).
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Tabel 4.1. Rekapitulasi Pendapat Ahli
ProgramAnti Fraud Awareness Programs

Opsi Penilaian Jumlah
Prospektif 4
Tidak Prospektif 0
Jumlah 4

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2012

Berdasarkan pendapat keempat ahli mengeédi Fraud Awareness
Programsdi atas, semua ahli menyatakan prospektif, tatdd yang menyatakan
tidak prospektif. Sehingga, dapat disimpulkan bahwvdi Fraud Awareness
ProgramspadaStrategi AntiFraud Bank Indonesia memiliki prospek yang baik.

2) ldentifikasi Kerawanan
Berdasarkan hasil penelitian, maka pendapat ahlgemai program
identifikasi kerawanan yang mencakugctivity identification, Fraud risk
identification, dan reporting and updating programsmaka pendapat abhli
memiliki pandangan yang sama yaitu bahwa prograemtiikasi kerawanan
memiliki prospek yang baik, tapi dengan sejumlasaih yang relatif beragam.
Soekardi Hoesodo berpandangan bahwa program igtestifkerawanan
memiliki prospek yang baik didasarkan pada penek&epentingan bank bahwa
kalau tidak bisa mengendalikan kecurangan di tertgpapat yang rawan, maka
bank akan mengalami kebangkrutan, sehingga Soekaesodo menilai bahwa
bank sangat berkepentingan dengan program ideagifkerawanan tersebut.
“Namanya juga rawan, tentu saja dimanapun, dan dalpekerjaan
apapun, yang rawan-rawan itu mesti ditanggulangitgaNah demikian
pula dalam mencegah tindakan kecurangan yang tema beresiko bagi
sebuah bank. Karena yang rawan-rawan tidak dapatiediifikasi,
diantisipasi dan dikendalikan, bank bisa mengal&®bangkrutan. Jadi
kalau menurut penilaian saya, identifikasi kerawareerikut sub program
di dalamnya memiliki prospek, akan bisa di jalanideh setiap bank di
Indonesia.” (Wawancara dengan Soekardi Hoesodo2201
Pendapat ahli dari Soekardi Hoesodo, didukung plgh pendapat ahli

dari Khairiansyah Salman yang memberikan penjel@sata kinerja bank yang
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selama ini berkinerja dengan profesionalisme tirsgghingga, program-program
identifikasi kerawanan akan dinilai bank sejalangdn arah dan kepentingannya,

sehingga ia menilai bahwa program ini memiliki prels.

“Identifikasi kerawanan juga tentunya memiliki ppek yang baik, ini
didasarkan pada sejauhmana sebuah bank pada umumaggendalikan
tindakan kecurangan yang akan atau mungkin terjddidalamnya,
tentunya bank sebagai sebuah lembaga atau organigasg syarat
profesionalisme tinggi, akan secara sistematis ma&niatanan-tatanan
atau sistem yang dapat memastikan mana-mana salamdaebuah
aktivitas keorganisasian yang memiliki kerawanamgg@i terhadap
kecurangan dan kemungkinan risikonya serta caracpgahannya. Jadi
baik itu activity identification, Fraud risk idefitation maupun reporting
and updating programs tentu saja berprospek baigatladilakukan dan
akan dilakukan oleh sebuah bank dalam mencegalakard Fraudulent
yang mungkin akan merugikan bank tersebut.” (Waweacdengan
Khairiansyah Salman, 2012).

Keyakinan yang sama dikemukakan oleh pendapatlahliyaitu Anika
Faisal yang mengungkapkan keyakinannya bahwa,pgrlelinstruksikan atau
tidaknya program ini, bahwa bank akan menjalankaognam ini karena
kepentingan bank dalam menjaga reputasi dan medagekiko kecurangan

terutama korupsi, sehingga ia menilai program iemiliki prospek yang baik.

“Saya sangat yakin, sebelum program strategi antaue ini akan
diberlakukan nanti beberapa bulan lagi ke depanggoam ini sudah
dijalankan walaupun dalam bentuk lain, dalam kostakenghindari
korupsi karyawan misalkan. Sebagaimana kita ketahlah satu tindakan
Fraudulent yang belakangan ini populer vyaitu konypslisamping
tindakan-tindakan kecurangan lainnya, karena jgklas merugikan baik
secara finansial maupun secara reputasi, sehinggankb sangat
berkepentingan untuk mengidentifikasi kerawanan alael program-
program identifikasi kerawanan di dalamnya yang adilfskan secara
prinsip harus ada. Maka itu, program ini meliputi dhlamnya, memiliki
prospek yang baik dapat diterapkan.” (Wawancaraghen Anika Faisal,
2012).

Faktor-faktor pertimbangan risiko yang diperkirakaleh sebuah bank
seandainya terjadi kecurangan dan dampak burukyaimlinilai oleh Achmad
Deni Daruri bahwa prograndentifikasi kerawanarini memiliki prospek yang
baik.
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“Ya namanya organisasi kan terstruktur, protokolgtosedural dan
sistemik, sehingga setiap apapun yang menjadi kagigang terjadi di
dalamnya menuntut proses dan sistem yang jelas tdesrganisasi.
Demikian pula dalam mengidentifikasi faktor-faktapa yang dapat
memungkinkan terjadinya tindakan kecurangan danersgia besar
dampaknya. Karena itu, identifikasi kerawanan daktnategi anti Fraud,
saya punya keyakinan hampir semua bank di Indoneskan
melakukannya, karena bagi mereka berkepentingara gunenghindari
atau mengendalikan resiko kerugian karena kecurangé dapat saya
anggap ketiga program dalam pilar identifikasi kesnan yang tadi
bapak sebutkan itu yaitu activity identificationralid risk identification
maupun reporting and updating programs memiliki gpek baik.”
(Wawancara dengan Achmad Deni Daruri, 2012).

Tabel 4.2. Rekapitulasi Pendapat Ahli
Program Identifikasi Kerawanan

Opsi Penilaian Jumlah
Prospektif 4
Tidak Prospektif 0
Jumlah 4

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2012

Berdasarkan pada tabel 4.2 tersebut di atas, mak&ekempat pendapat
ahli mengenai program Identifikasi Kerawanan disagemua ahli menyatakan
memiliki prospektif, tidak ada yang menyatakan kidarospektif. Sehingga
berdasarkan rekapitulasi data pada tabel tersebpatddisimpulkan bahwa
program Identifikasi Kerawanan dala@trategi Anti Fraud Bank Indonesia

memiliki prospek yang baik.

3) Know Your Employee

Berdasarkan hasil penelitian, maka pendapat ahhgemai Know your
Employee yang mencakuppree-screening, selection programs, employee
monitoring programsdan pengenalan dan pemanauan karakter, perilaka, ga
hidup karyawanmaka pendapat ahli memiliki pandangan yang santa pahwa
programknow your employememiliki prospek yang baik, tapi dengan sejumlah

alasan yang relatif beragam.
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Soekardi Hoesodo menilai bahwa programow your employeeéni
memiliki prospek bagus didasarkan pada monitoriagy&wan yang cukup ketat
dalam dunia kerja di sektor perbankan, walaupumaéemiliki catatan bahwa
dalam dunia bank terdapat beberapa kelemahan dadesening karyawan yang

melibatkan unsur-unsur nepotisme, walaupun hagbertsmasih dapat terkendali.

“Waktu awal masuk sih menurut saya, walaupun bangedng bilang

atau anak muda bilang masuk kerja dalam sebuah banlsulit, tapi

kalau menurut saya relatif gampang, walaupun maksaga bukan
gampang-gampang banget. Tapi ya bisa saja saat asgorcalon

karyawan yang kurang memenuhi standar kelayakanjatderseorang
karyawan di sebuah bank bisa diterima di dalamnyaeka faktor
koneksi. Tetapi terlepas karena faktor koneksitaau@un bukan,
monitoring karyawan di dalamnya dengan tuntutanfesmnalitas tinggi
kinerja karyawan bank, dan di Indonesia relatif ikeliingginya tingkat
kesejahteraan karyawan bank dibanding karyawan genaan lainnya,
dan ketatnya sistem pengawasan, semua itu telahtdapmbantu dalam
meminimalisir tingkat kecurangan. Sehingga programn saya nilai

memiliki prospek, apalagi dalam lingkungan komjdebielakangan ini.”

(Wawancara dengan Soekardi Hoesodo, 2012).

Dukungan yang sama bahwa progrdmow your employeedalah
prospek, tetapi dengan alasan yang berbeda dikéwanlaeh pendapat ahli lain
yaitu Khairiansyah Salman. Secara keseluruhan, ridnayah Salman menilai

prospek hanya saja mencatat ada beberapa progregmmeambuatnya pesimis.

“‘Ni masalah yang seolah-olah mudah diucapkan, tetaplit untuk

diterapkan walaupun menurut penilaian saya lebimdsrung akan
memiliki prospek baik. Memang kalau kita mau beketalam sebuah
bank relatif sulit masuk pada awalnya karena test-tyang sulit bagi
seorang yang baru lulus jadi sarjana misalkan. petkalau ada orang
dalam yang kebetulan mungkin punya jabatan tinggieh jadi beberapa
sub pilar dari program ini tidak akan berjalan seaaoptimal. Dari

keempat sub pilar dari program know your employee yang punya
prospek bagus yaitu employee monitoring prograrapi kalau lainnya
saya agak pesimis seperti untuk pre screeningcseteprogram apalagi
program pengenalan karakter dan gaya hidup karygwamalaupun
memang di dalam sebuah bank, walaupun anggap seafailiki reputasi

yang relatif buruk, semua unsur know your emplapedisa dilakukan
relatif baik dan karena itu untuk ke depan sayaitygkogram ini memiliki
prospek baik karena tuntutan bank sebagai salalu galar pondasi
ekonomi masyarakat dan negara adalah salah satugerierbesarnya,
selain tentu saja memperoleh keuntungan.” (Wawaacatengan
Khairiansyah Salman, 2012).
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Penekanan yang berbeda untuk mendukung bahwa prdgraw your
employeememiliki prospek dikemukakan oleh pendapat ahli darika Faisal
yang menekankan pada aspek sumber daya manusianyamgertimbangkan
potensi-potensinya.

“Unsur paling penting dalam lembaga apapun, bahkdamlam setiap
kehidupan apapun adalah sumber daya manusianya, t@gu saja
apalagi bank, mengenali kemampuan karyawan, terindgedibilitas
moralnya menjadi suatu keharusan dan kebutuhan &slguah bank. Oleh
karena itu program ini, tentunya dengan memperlaatikspek-aspek sub
pilar know your employee di dalamnya yang harusldijkan secara
optimal, tentunya program ini memiliki prospek bagu(Wawancara
dengan Anika Faisal, 2012).

Begitu pula yang dikemukakan melalui pendapat dati Achmad Deni
Daruri yang juga memfokuskan pada alasan pertimdrasgmber daya manusia

yang dikelola melalui fungsi-fungsi manajemen sundag/a manusia yang tepat.

“Monitoring karyawan selama ini relatif berjalan lda dalam sektor
perbankan di Indonesia secara umum. Walaupun tisedetil seperti
pengenalan karakter dan gaya hidup karyawan. Tetegdau secara
umum, aspek-aspek mengetahui karyawan itu sudadtifréderjalan
dengan baik walaupun bukan dalam konteks stratetjiFaud karena ini
program baru dan belum berlaku. Maksud saya, fufigsgsi manajemen
sumber daya manusia, seperti penerimaan calon kesyabank yang
relatif ketat dibandingkan dengan karyawan sektodustri lainnya,
dengan tuntutan profesionalisme yang tinggi dibaglan organisasi
lainnya juga baik secara langsung maupun tidak tamg telah
meminimalkan tindakan-tindakan kecurangan yang kdikan oleh
karyawan. Kalaupun ada relatif sedikit, hanya kaeterjadi dalam
sebuah bank, misalkan kasus Melinda Dee, beritgaahesar-besaran.
Jadi program ini termasuk sub pilar program knowuyaemployee di
dalamnya memiliki prospek baik.” (Wawancara deng&achmad Deni
Daruri, 2012).

Tabel 4.3. Rekapitulasi Pendapat Ahli
ProgramKnow Your Employee

Opsi Penilaian Jumlah
Prospektif 4
Tidak Prospektif 0
Jumlah 4

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2012
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Berdasarkan pada tabel 4.3 tersebut di atas, mak&ekempat pendapat
ahli mengenai prograiinow Your Employesemua ahli menyatakan prospekiif,
tidak ada yang menyatakan tidak prospektif. Selangberdasarkan pada
rekapitulasi data pada tabel tersebut, dapat digkap bahwa progrankKnow
Your EmployeelalamStrategi AntiFraud Bank Indonesia memiliki prospek yang
baik.

Dari penjelasan pendapat ahli terhadap masing-impgsogram pada pilar
Pencegahan tersebut di atas, maka dapat dibuatiedn kesimpulan pendapat
dalam bentuk tabel rekapitulasi sebagai berikut:

Tabel 4.4. Rekapitulasi Pendapat Ahli
pada Pilar Pencegahan

: . Tidak
Pilar Pencegahan Prospektif Pr ospektif
Employee Awareness 4 5
Programs
Identifikasi Kerawanan 4 -
Know Your Employee 4 -
Jumlah 4 0

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2012

Berdasarkan pada tabel 4.4 di atas, data rekaspittdtal pendapat ahli
untuk pilar Pencegahan menunjukkan bahwa padagrogmployee Awareness
Programs, ldentifikasi Kerawanamlan Know Your Employeessemua pakar
berpendapat prospektif. Sehingga, dapat disimpulkEahwa pada pilar
Pencegahan Strategi Arraud Bank Indonesia menurut pendapat 4 pakar

memiliki tingkat prospektifitas yang baik.
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4.2. Pilar Deteksi
Pilar deteksi merupakan bagian dari sistem pendiend&raud yang
memuat langkah-langkah dalam rangka mendeteksakard kecurangan, yaitu

Whistleblowing, Surprise AuditanSurveillance System.

1) Whistleblowing

Berdasarkan hasil penelitian, maka pendapat ahingemai program
whistleblowing yang mencakupwhistleblower protection programsiegulasi
pengaduart-raud, pelaporan dan mekanisme pengad&aaud, maka pendapat
ahli memiliki pandangan yang berbeda disertai denggjumlah alasan yang
relatif beragam pula.

Soekardi Hoesodo menilai bahwa programmistleblowing ini tidak
memiliki prospek. Hal ini didasarkan pada penilaiga bahwa tingkat moralitas
yang rendah di lingkungan masyarakat sekitarnylaBemah mentolerir tindakan
Fraudulentyang terjadi.

“Saya berkaca pada berbagai birokrasi dan kualitasoral bangsa

Indonesia secara umum, dalam setiap pekerjaan nuénpengamatan

saya, lebih banyak yang cenderung mentolerir keogaa terlepas dari

besar kecilnya kecurangan yang terjadi, kalau dildnesia umumnya
orang mentolerir. Dan kalau ada orang yang tidaknyugkai kecurangan
dan ia tidak melakukannya, saya ragu ia akan melegpmya, karena
moralitas yang ada para karyawan semacam menilaingryang tidak
pernah bahkan mau melaporkan, dengan menyebutngia saci,” “sok

ngadu,” sehingga program ini terutama program pedungan

whistleblower jarang berjalan dengan baik. Kareha saya menilai kalau
program whistleblong ini termasuk pilar-pilar di @ennya tidak memiliki

prospek yang baik tentunya.” (Wawancara dengan &uakkHoesodo,
2012).

Hal ini tentunya berbeda dengan pendapat ahli Klaairiansyah Salman
yang menilai bahwa program ini prospek didasarkatakepentingan bank untuk
menghindari besar risiko kerugian, walaupun memyaitsangat sulit sekali ada
karyawan yang mau mengadukan tindakan kecurangandibhatnya.

“Dari ketiga sub strategi whistlblowing ini yang marik perhatian saya

sih whistleblowing protection programs, karena yashga lainnya yaitu

regulasi pengaduan Fraud dan pelaporan dan mekamisimdak lanjut

pengaduan Fraud, setiap bank bisa melakukannya.ekarsebagus
apapun regulasi pengaduan Fraud dan mekanisme kiddajut Fraud,
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apabila program perlindungan saksi yang melihajadinya kecurangan
itu tidak berjalan artinya whistleblower justru sekin tidak nyaman saat
akan dan mau melaporkan kejadian kecurangan yatigatilya, maka
akan sia-sia saja. Regulasi tidak akan berjalan laga dapat

ditindaklanjuti. Tetapi, mengingat kepentingan banktuk menghindari
risiko kerugian, kemungkinan besar program whiddeling ini akan

berjalan dengan baik dan memiliki prospek baik tegt.” (Wawancara
dengan Khairiansyah Salman, 2012).

Penilaian tidak prospeknya programvhistleblowing ini tampak
diungkapkan melalui pendapat ahli dari Anika Faigahg menyatakan bahwa
dalam banyak kasus-kasus besar, kebanyataistleblowertidak akan mau
melaporkan atau mengadukan tindakan kecurangan yhlitgatnya apalagi

melibatkan jajaran pejabat tinggi di dalam sebuafkb

“Bagi saya, whistleblowing ini adalah kunci banyaerungkapnya
tindakan kecurangan dalam sebuah bank. Kalau pnograhistieblower

protection program ini berjalan dengan baik, maka mencerminkan
komitmen tinggi bank dalam mengungkap tindakan &udent. Namun
sayangnya dalam hal ini saya masih menyangsikamrarmo ini akan

berjalan dengan baik, dalam arti kata program imiak memiliki prospek,
karena berdasarkan pengamatan saya, kasus-kasas ysg melibatkan
pencurian keuangan negara misalkan melalui perbankang dilakukan
oleh para konglomerat termasuk pemilik bank, tes#ja sebagian besar
tidak terdeteksi, kalaupun terdeteksi, karyawanuagksekutifpun tidak
akan mau melaporkannya. Jadi program ini diragukarospektifnya

termasuk regulasi pengaduan dan mekanisme tindajutlaitu hanya

formalitas saja.” (Wawancara dengan Anika Faisa)]12).

Pendapat ahli lain juga mengutarakan sama perasamlalasan tidak
prospeknya programwhistleblowingini dikarenakan pada posisi-posisi yang sulit
bagi whistleblowerseperti yang diungkapkan melalui pendapat ahli Aahmad

Deni Daruri.
“Jelas bagi saya kalau program ini diragukan akaerjalan dengan baik,
kasarnya tidak memiliki prospek pada saat kecurangang terjadi pada

level jabatan yang lebih tinggi dan whistleblowesrdéda pada posisi di
bawahnya.” (Wawancara dengan Achmad Deni Daruril 20
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Tabel 4.5. Rekapitulasi Pendapat Ahli
ProgramWhistleblowing

Opsi Penilaian Jumlah
Prospektif 1
Tidak Prospektif 3
Jumlah 4

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2012

Berdasarkan pada tabel 4.5 tersebut di atas mengprayram
Whistleblowing maka dapat disimpulkan bahwa dari keempat pemdalpi
sebanyak tiga pendapat ahli yang menyatakan tidahihki prospek, dan satu
pendapat ahli yang menyatakan memiliki prospek.irggja berdasarkan pada
data rekapitulasi progranWhistleblowing tersebut dapat disimpulkan bahwa
program Whistleblowing dalam Strategi Anti Fraud Bank Indonesia kurang

memiliki prospek yang baik.

2) Surprise Audit
Berdasarkan hasil penelitian, maka pendapat ahlgemai program
Surprise Audityang mencakupsurprise audit methodologgan reporting of
surprise audit, maka pendapat ahli memiliki pandangan yang samartdis
dengan sejumlah alasan yang relatif beragam.
Soekardi Hoesodo menilai bahwa programnprise audityang mencakup
di dalamnya yaitusurprise audit methodologglan reporting of surprise audit
keduanya memiliki prospek baik didasarkan pada gemganinternal control
dan eksternal controlyang dinilainya efektif selama ini dalam perbanlsscara
umum.
“Justru audit yang seperti ini yang sangat membamtiengungkap
tindakan-tindakan kecurangan yang terjadi. Reaksiksi pelaku yang
tentunya sudah merencanakan tindakan kecuranganigma sedang
melakukannya, tentu saja akan terdeteksi melalag@am audit dadakan
ini. Jadi kalau dalam pandangan saya, surprise &uwii akan memiliki
prospek baik, dan selama ini seringkali bank danya& bank melakukan
audit-audit baik menggunakan internal control manpuexternal
controlnya untuk mengungkap kedapatan terjadinyacut@gan-

kecurangan yang sedang terjadi.” (Wawancara deng&oekardi
Hoesodo, 2012).
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Senada dengan pendapat Soekardi Hoesodo, KhamiarfSgiman juga
berpendapat sama dan menilai bahwa progsamrise auditmemiliki prospek
baik, karena banyaknya kasus selama ini dalam is@ktidankan di Indonesia
secara umum yang terungkap melalui metode ini.

“Kalau yang ini, tentunya memiliki prospek yang lkaDleh karena audit-

audit yang sifatnya dadakan adalah mencerminkaslie@adalam menilai

keefektivan kinerja seorang karyawan. Tentu sagcukangan dapat
dengan cepat terdeteksi dan dapat ditindaklanjatn deringkali banyak

kasus ketahuan karena audit dadakan tersebut.” (#veara dengan
Khairiansyah Salman, 2012).

Begitu pula dengan pendapat Anika Faisal yang miepibgramsurprise
audit memiliki prospek karena selama proses kecurangdangeterjadi dan si
pelaku belum mempersiapkan untuk menghilangkamigabakti, maka program
ini akan secara efektif mengungkapkannya.

“Namanya aja kejutan, orang yang melakukan kecueemgbelum dan

sedang melakukan proses penghilangan barang-babakg atau sedang

melakukan penyesatan-penyesatan laporan keuangandiketahui saat

dilakukan investigasi audit dadakan. Tentu sajagpam ini akan memiliki
prospek yang baik.” (Wawancara dengan Anika Faigafl 2).

Tidak adanya program sepestirprise auditdalam sebuah bank menurut
Achmad Deni Daruri justru akan memberikan peluaalgwa pelaku kecurangan
akan dapat menjalankan tindakan kecurangan dengamparsiapkannya secara
matang. Dan oleh karena itu ia menilai bahwa dempgagram inilah, kecurangan
dapat diantisipasi, sehingga si pelaku tidak bis@mpersiapkan untuk

menghilangkan jejak-jejak kecurangannya.

“Audit sangat menuntut kewajaran dan kelayakan dpdrencanaan
dengan pelaksanaan. Sebelum pelaporan, beberagakiam kecurangan
yang dilakukan oleh karyawan seringkali melakukakayasa-rekaya
pelaporan agar dapat dinilai wajar dan tidak didugalanya tindakan
kecurangan. Namun, kalau dengan audit dadakan,kpekzelum benar-
benar melakukan langkah-langkah yang sistematisldagkap, sehingga
tindakan kecurangannya dapat diketahui saat suegprasidit tersebut.
Karena itu, menurut saya dua sub pilar dari strategrprise audit itu

memiliki prospek yang baik.” (Wawancara dengan Aatirbeni Daruri,
2012).
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Tabel 4.6. Rekapitulasi Pendapat Ahli

ProgramSurprise Audit
Opsi Penilaian Jumlah
Prospektif 4
Tidak Prospektif 0
Jumlah 4

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2012

Berdasarkan pada tabel 4.6 tersebut di atas, mak&ekempat pendapat
ahli mengenai prograrBurprise Auditsemua ahli menyatakan prospektif, tidak
ada yang menyatakan tidak prospektif. Sehinggajdserkan pada rekapitulasi
data pada tabel tersebut, dapat disimpulkan balmagramSurprise Auditpada
pilar Deteksi dalam Strategi Anfiraud Bank Indonesia memiliki prospek yang
baik.

3) Surveillance System

Berdasarkan hasil penelitian, maka pendapat ahingemai program
surveillance systemyang mencakupoff site of monitoring programsan
surveillance audit methodologgemiliki pandangan prospektif yang sama dengan
dasar alasan yang beragam.

Soekardi Hoesodo menilai bahwa prograsarveillance systemini
memiliki prospek yang baik didasarkan pada alassmnva system pengawasan

adalah kebutuhan mutlak bagi organisasi apaputagigzagi sebuah bank.

“Saya menilai sistem pengawasan adalah mutlak dadetrap organisasi,
apalagi dalam sektor perbankan, dan selama ini p&&san yang ada
dalam internal audit atau external audit berjalarerdjan relatif baik,
walaupun terdapat kekurangan di sana sini. Terlegasi kekurangan-
kekurangan tersebut, saya menilai surveillance esgstini dalam
mendeteksi kecurangan memiliki prospek yang bgikdwancara dengan
Soekardi Hoesodo, 2012).

Pendapat yang sama pula dikemukakan oleh Khaigdgn$alman yang
menilai bahwa progransurveillance systemakan memiliki prospek, karena

pengawasan akan berusaha mensinergikan pelaksahadéapangan dengan
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perencanaan, sehingga tindakan-tindakan kecurand@pat dikenali dan
dikendalikan.

“Pengawasan adalah sarat mutlak agar dapat mengékaa suatu

eksekusi agar selalu segaris dengan perencanaamiksn pula dalam
pengawasan Fraud melalui surveillance system, tesaja hal ini akan
memberikan semacam tekanan atau menutup peluangalpe si pelaku
kecurangan akan berpikir ulang untuk melakukanakah Fraudulentnya
karena adanya pengawasan, tentu saja pengawasaraiiarus ketat dan
profesional. Karena itu program ini sangat prospeKWawancara

dengan Khairiansyah Salman, 2012).

Pendapat ahli dari Anika Faisal juga menilai sareagdn kedua ahli
sebelumnya yang menilai bahwa programrveillance systenmakan berjalan
dengan baik dan tentunya prospektif dengan alashwa perubahan lingkungan
yang semakin ketat menuntut perusahaan untuk set@nogendalikan arah
pelaksanaan agar sesuai dengan perusahaan dengtam daahwa perusahaan
harus dapat mempertimbangkan aspek-aspek kualitabes daya manusia yang
tinggi.

“Sebuah proses berkelanjutan dalam pengawasan mgagidinamisnya

kinerja karyawan yang dipengaruhi oleh banyak fakterutama

lingkungan. Rendahnya pengawasan akan menimbulkemperbesar
peluang terjadinya tindakan kecurangan yang ten@ja smerugikan
perusahaan, tetapi tentu saja program surveillarggestem ini harus
melibatkan orang-orang yang dinilai kompeten di argnya dan
memilikiintegritas yang tinggi, sehingga dapat mefegtifkan program
tersebut. Tentu saja saya mengganggap bahwa programencakup dua

sub pilar program surveillance system di dalamnyamiiki prospek
baik.” (Wawancara dengan Anika Faisal, 2012).

Achmad Deni Daruri juga menilai bahwa prograurveillance system
akan menilai berjalan dengan efektif dengan cata#dmva hal tersebut dilakukan
secara sinergi dengan program-program lainnya segidukung dengan audit-
audit dadakan sehingga kecurangan dapat dideteksi.

“Kalau dicombine antara surprise audit yang secatarprogram

dilakukan oleh sebuah bank, maka program surveskalsystem akan

berjalan dengan baik. Sistem pengawasan harus ditykoleh faktor
lainnya seperti audit dadakan, karena pengawasarpdaaadanya audit
dadakan akan terkontaminasi juga oleh tindakan kaogan yang boleh

jadi melibatkan komponen-komponen pengawasan tarseé¥eskipun
demikian, dalam konteks perbankan di Indonesiayesliance system ini
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mencakup dua sub pilar di dalamnya memiliki prospekk karena
didukung oleh audit-audit lainnya yang sifatnya dkan.” (Wawancara
dengan Achmad Deni Daruri, 2012).

Tabel 4.7. Rekapitulasi Pendapat Ahli
ProgramSurveillance System

Opsi Penilaian Jumlah
Prospektif 4
Tidak Prospektif 0
Jumlah 4

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2012

Berdasarkan pada tabel 4.7, rekapitulasi penddpiaim@ngenai program
Surveillance Systemenunjukkan bahwa dari keempat pendapat ahli, rdagat
disimpulkan bahwa empat ahli menyatakan prospekiiflak ada ahli yang
menyatakan tidak prospektif. Berdasarkan pada ta&eebut dapat disimpulkan

bahwa progransurveillance Systemi memiliki prospek yang baik.

Dari penjelasan pendapat ahli terhadap masing-gpgsogram pada pilar
Deteksi tersebut di atas, maka dapat dibuatkamn dwesimpulan pendapat dalam

bentuk tabel rekapitulasi sebagai berikut:

Tabel 4.8. Rekapitulasi Pendapat Ahli
Pada Pilar Deteksi

, . : Tidak
Pilar Deteksi Prospektif Prospektif

Whistleblowing 1 3
Surprise Audit

4 0
Programs
Surveillance System 4 0
Jumlah 3 1

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2012

Berdasarkan pada tabel 4.8, data rekapitulasi pmadapat ahli untuk
pilar DeteksiFraud, menunjukkan bahwa pada progré&vhistleblowingsebagian

besar pakar berpendapat tidak prospektif (3 pakaimudian pada program
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Surprise Audit Programslan programSurveillance Systersemua berpendapat
prospektif (4 pakar). Sehingga dapat disimpulkahwaza pilar Deteksi pada
Strategi AntiFraud Bank Indonesia adalah cukup prospektif.

4.3. Pilar Investigasi, Pelaporan dan Sanksi

Pilar investigasi, pelaporan dan sanksi merupakagiab dari sistem
pengendalianFraud yang memuat langkah-langkah dalam rangka mendeteks
tindakan kecurangan, yaitu sub pilar investigasliaporan dan sub pilar sanksi

1) Investigasi

Berdasarkan hasil penelitian, maka pendapat ahihgemai program
investigasi yang mencakup ketentuan penentuanmnuestigasi dan pendekatan
dan metodologi investigasi memiliki pendangan yaagha dengan argumentasi

yang relatif berbeda.

Soekardi Hoesodo menilai bahwa program investigasmiliki prospek
yang baik didasarkan pada komitmen dan kepentirggbuah bank dalam
mengendalikan risiko kerugian akibat kecuranganawan ia menilai bahwa
perusahaan boleh jadi mentolerir kecurangan yargtnga tidak beresiko

terhadap bisnis perusahaan.

“Ini memang agak sedikit baru dalam dunia perbankdirmana biasanya
investigasi yang dilakukan adalah dalam pengertgakitar pelaporan
keuangan atau evaluasi antara eksekusi dengan panaan, tetapi
investigasi dalam strategi anti Fraud lebih kepadeestigasi kecurangan
seperti halnya kepolisian atau penegak hukum laniy dalam program
ini kan terdapat dua sub pilar yaitu ketentuan pgoan tim investigasi,
dan pendekatan serta metodologi investigasi, tesaja ini agak diluar
konteks internal audit atau external audit. Tetapii lebih ke
pengungkapan kejahatan walaupun porsi terbesarrgdapaspek-aspek
pelanggaran kecurangan dalam ranah bisnis. Mendirkgemitmen tinggi
bank dan kepentingan dalam mengurangi risiko kemgiprogram
investigasi ini akan memiliki prospek baik, karg¢oatutan-tuntutan yang
mendorong berjalannya program ini secara profesion@VNawancara
dengan Soekardi Hoesodo, 2012).

Senada dengan pendapat Soekardi Hoesodo, KhamiarSglman juga

berpandangan yang sama bahwa program investigasn ddrategi anfiraud ini
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memiliki prospek yang baik dengan alasan bahwasinyasi dinilai perlu untuk
memastikan terjadinya kecurangan dan sumber dagg gda saat ini secara

umum dalam sektor perbankan di Indonesia adalgbrfging mendukung.

“Proses investigasi dalam mengungkap segala halgyéersembunyi.
Memastikan benar atau tidaknya, besar atau kecilmgko, dan
kemudian menindaklanjutinya seandainya terjadi kacgan. Tentu saja
program investigasi ini akan berjalan dengan badndmemiliki prospek
yang baik, mengingat sumber daya yang ada dalaroiseerbankan di
Indonesia secara umum sudah mendukung berjalannyagrgm

investigasi tersebut.” (Wawancara dengan Khairiaadsysalman, 2012).

Prorgam investigasi ini dinilai positif dan memilfgrospek juga menurut
pendapat ahli dari Anika Faisal dengan catatan baldalam melakukan
investigasi harus jelas dan tegas agar kecurangarg \diinvestigasi bisa

ditindaklanjuti melalui pendekatan dan metodolagiiayang digunakan.

“Panduan yang jelas dan tegas tentu saja harus likimoleh setiap bank
dalam menginvestigasi kecurangan yang terjadi. Karéanpa panduan
yang jelas dan tegas, akan terjadi ambigu dalam en@rkan aktivitas-
aktivitas yang dikaitkan dengan tindakan kecurangafarena itu,

program investigasi ini memiliki prospek baik kaseselain mencakup
sumber daya manusia yang dilibatkan dalam ketentpenentuan tim
investigasi juga menegaskan pendekatan dan metgid@odit yang

digunakannya.” (Wawancara dengan Anika Faisal, 2012

Achmad Deni Daruri juga menilai bahwa program itigesi memiliki
prospek yang baik didasarkan pada profesionalisoieah tuntutan dalam
lingkungan kompetitif, sehingga program investiggsisebut diperlukan untuk
memastikan terjadinya kecurangan yang merugikarayauderja profesionalitas

perusahaan.

“Penegakan akan pentingnya bahwa kecurangan harikendalikan,
kesadaran karyawan yang harus bekerja sesuai starugeerasional
pekerjaan yang berlandaskan profesionalisme dalamgklngan
kompetitif, tentu saja menuntut sistem yang dapahastikan garis-garis
yang jelas antara bentuk kecurangan yang terjadigde yang bukan
kecurangan, karena hal itu akan menjadi landasarraindan batasan
moral karyawan dalam menentukan bentuk real keaaan Investigasi
tentu saja diperlukan untuk memastikan bentuk-bekecurangan yang
sedang dan telah terjadi tersebut yang tentu sajk fnarus melibatkan
orang-orang yang dinilai kompeten oleh bank bersamgn. Karena itu
program investigasi ini meliputi ketentuan penenttian investigasi dan

Universitas Indonesia

Prospek efektifitas..., Edi Fauzi, FISIP Ul, 2012.



84

pendekatan serta metodologi investigasi tersebumiiite prospek baik.”
(Wawancara dengan Achmad Deni Daruri, 2012).

Tabel 4.9. Rekapitulasi Pendapat Ahli
Program Investigasi

Opsi Penilaian Jumlah

Prospektif 4
Tidak Prospektif 0
Jumlah 4

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2012

Berdasarkan pada tabel 4.9, rekapitulasi penddpaim&ngenai program
Investigasi tersebut di atas, menunjukkan bahwakdmmpat ahli, keempatnya
menyatakan bahwa program investigasi ini adalabpaktif, tidak ada ahli yang
menyatakan tidak prospektif. Berdasarkan data itKapi tersebut dapat
disimpulkan bahwa program Investigasi Strategi AfRtaud Bank Indonesia

adalah prospekiif.

2) Pelaporan (Internal, External)

Berdasarkan hasil penelitian, maka pendapat ahigemai program
pelaporan yang terdiri dari standard dan systerappean investigasi memiliki
pandangan yang beragam.

Soekardi Hoesodo menilai bahwa program pelaporatidak memiliki
prospek terutama karena selama ini menurut pengamgd, kecurangan-
kecurangan yang terjadi masih belum secara efedltipat dilaporkan.
Kepentingan kecurangan yang terjadi banyak dilagoorke lembaga luar bank,
dan bank juga terkesan menututpi kecurangan yajaglielalam bank tersebut.

“Selama ini pelaporan yang berjalan dalam mengurmkacurangan-

kecurangan terjadi justru bukan di dalam bank iendiri, karena bank

berusaha menutupi kasus terjadinya kecurangan. Kydikan kecurangan
justru dilaporkan ke organisasi seperti Pusat Petgen Transaksi

Mencurigakan. Oleh karena itu saya menilai pelapormi masih pilah-

pilah, kalau risiko kerugiannya terlalu kecil dardak terlalu menjadi

berita utama media, maka bank cenderung mengaballeaana takut

reputasinya jatuh, tetapi kalau besar, maka tidakgan-segan
mengungkapnya hingga tuntas. Karena itu saya mewgggp bahwa
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program ini tidak prospek.” (Wawancara dengan SadkaHoesodo,
2012).

Berbeda dengan pendapat Khairiansyah Salman yanglaméahwa
program pelaporan dari strategi aRtaud yang diterbitkan Bank Indonesia ini
menilai bahwa program ini memiliki prospek karendamya komitmen yang
tinggi secara umum pada bank-bank di Indonesia kunttengendalikan

kecurangan, apalagi terkait dengan pemeliharaanasipya.

“Ini adalah sebuah proses yang seharusnya, seanydainvestigasi telah
dilakukan, tentu saja dengan komitmen yang tingguki mengendalikan
atau mencegah Fraud berikutnya, setelah investjgpsiaporan harus
dilakukan, dipaparkan dengan jelas, baik secaratezksl maupun
internal. Dan program pelaporan ini memiliki progpgang baik, karena
biasanya di Indonesia setelah berita kecuranganatir besar-besar
dalam berbagai media, bukti-bukti terjadinya keawgan terungkap
selain demi bank tersebut menjaga nama baiknya jugak memberikan
kesan bahwa organisasi tidak main-main dalam meklahjuti adanya
kecurangan yang terjadi apalagi dalam sebuah orgasi perbankan.”
(Wawancara dengan Khairiansyah Salman, 2012).

Anika Faisal menilai bahwa pembiaran terhadap lewan atau
kecurangan yang sudah diinvestigasi dan kemudiak tidak melaporkan adalah
sebuah tindakan bank yang dapat merugikan bangemndiri, sehingga program
pelaporan ini memiliki prospek karena kecil kemungk kasusFraud yang
terjadi dan sudah diketahui melalui investigasiatian.

“Semestinya, kalau ada yang diduga terjadi kecummgya harus

dilaporkan. Karena kalau secara terus menerus didugla tindakan

kecurangan, dan bank terkesan membiarkan, maka yaggitu bank.

Dan saya percaya bahwa program pelaporan ini mémprospek baik,

karena pelaporan adalah tindak lanjut dari invessg dan biasanya

kalau sudah diinvestigasi pasti dilaporkan dan ké&emungkinan untuk
ditutup-tutupi, apalagi dalam kasus Fraud perbankkarena pembiaran

yang dilakukan merugikan bank itu sendiri.” (Wawara dengan Anika
Faisal, 2012).

Sedangkan Achmad Deni Daruri menilai bahwa kehadmedia dalam
menyoroti persoalan-persoalan kriminalitas akan uodahkan penyebaran
informasi kepada masyarakat secara luas, sehingggao ini akan memiliki
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prospek karena bank harus menjaga reputasinya ejautasi tersebut adalah
mahal.

“Ke depan, dengan banyaknya media yang menyorosamh-masalah
kriminalitas yang sangat ramai di masyarakat, tidakkecuali kejahatan-
kejahatan perbankan seperti kasus Malinda Dee yaegarik perhatian
masyarakat luas, maka saya nilai bahwa program paian ini akan

memiliki prospek baik, karena reputasi yang menjadestasi utama bank
adalah membutuhkan waktu lama dan biaya besar,ngghi setiap

pelaporan baik internal maupun external kemungkina@sar akan

ditindaklanjuti.” (Wawancara dengan Achmad Deni Ddy 2012).

Tabel 4.10. Rekapitulasi Pendapat Ahli
Program Pelaporan

Ops Penilaian Jumlah
Prospektif 3
Tidak Prospektif 1
Jumlah 4

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2012

Berdasarkan pada tabel 4.10, rekapitulasi penddpamengenai program
pelaporan tersebut di atas, menunjukkan bahwa kkgimpat pendapat ahli
mengenai program pelaporan yang di dalamnya tetdstaadard dan system
pelaporan investigasi, tiga orang pendapat ahliyeaiakan prospektif dan satu
orang pendapat ahli yang menyatakan tidak prodpeBerdasarkan data
rekapitulasi pada tabel tersebut dapat disimpulkahwa program pelaporan

tersebut cukup prospektif.

3) Pengenaan Sanksi (Internal, External)

Berdasarkan hasil penelitian, maka pendapat ahingemai program
pengenaan sanksi yang terdiri dari kebijakan pemgensanksi, mekanisme
pengenaan sanksi, dan penentuan pihak yang bergemangenakan sanksi
memiliki pandangan yang sama dengan argumentagingdatif berbeda.

Soekardi Hoesodo menilai bahwa program pengenadsisai memiliki
prospek baik karena bank berkepentingan untuk nadaegbudaya kerja dengan
profesionalisme tinggi dan seandainya ada ataadiegelanggaran, maka bank
berusaha menegakan aturan dan mengenakan sapé&kilsi.
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“Tentu saja yang salah harus diberikan hukumanrg jglebuah bank ingin
menjaga reputasi dan disiplin kerja mereka agar aamenjalankan

fungsi pencapaian organisasi tanpa besarnya riskaturangan yang
terjadi. Pengenaan sanksi ini memiliki tingkat kegkinan tinggi untuk
diimplementasikan oleh bank karena terkait dengatuk kinerja bank

dalam mengendalikan tingkat kecurangan, sehingg@mam pengenaan
termasuk semua sub pilar di dalamnya yaitu kebijaggangenaan sanksi,
mekanisme pengenaan sanksi, dan penentuan pihaf arwenang

mengenakan sanksi, ketiga sub pilar dari progranmgemaan sanksi
tersebut memiliki prospek baik.” (Wawancara dengwekardi Hoesodo,
2012).

Sependapat dengan Sokardi Hoesodo, KhairiansyahaBguga menilai
positif dan memandang bahwa program pengenaanisanksemiliki prospek
baik, dengan alasan guna penguatan atas kesadamgawin akan pentingnya
memelihara dan memperkuat budaya profesionalismamdebekerja tanpa

hadirnya kecurangan.

“Sanksi merupakan salah satu bentuk tindakan baigu atindakan

masyarakat dan pemerintahan secara umum untuk nmemera para

pelaku kecurangan atas kecurangan yang telah dikakoya. Pengenaan
sanksi juga dari pihak bank memberikan penguatagi deesadaran
karyawan akan pentingnya bekerja profesional tankacurangan

mengingat risiko dari pengenaan sanksi dari rekandnya yang telah
melakukan kecurangan tersebut. Oleh karena itu f@mwg pengenaan
sanksi termasuk sub pilar di dalamnya memiliki peds sangat baik.”
(Wawancara dengan Khairiansyah Salman, 2012).

Menurut Anika Faisal, tujuan pengenaan sanksi dalah tidak hanya
sekadar membuat jera pelaku, tetapi yang lebihiqgeiahwa pengenaan sanksi
itu dalakukan oleh sebuah bank untuk memberikahgten kepada karyawan
lain tentang resiko yang akan diderita si karyava melakukan tindakan
kecurangan, sehingga ia menilai bahwa programrospek.

“Membuat jera pelaku itu hal sekunder, tetapi meatbkaryawan yang
belum atau tidak melakukan kecurangan dalam sebbahk agar
memberikan mereka semacam “lampu kuning” agar kama dapat
bertindak secara profesional dan menjauhi tindakadakan kecurangan,
itu adalah lebih penting. Sehingga hukuman cendgmerupakan kabar
yang menegaskan sebuah risiko bagi karyawan seayaamereka
melakukan tindakan kecurangan. Oleh karena itu,gmm pengenaan
sanksi ini akan berjalan efektif dan prospek kargulak bank sangat
berkepentingan.” (Wawancara dengan Anika Faisall 20
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Achmad Deni Daruri berpendapat bahwa pendidikam akaiplin kerja
karyawan untuk tidak melakukan tindakan-tindakangyanerugikan perusahaan
adalah penting demi terciptanya integritas darptiiskerja karyawan yang kuat
dalam sebuah bank, oleh karena itu Achmad Denirarenilai bahwa program
pengenaan sanksi ini memiliki prospek baik karemaumakan kebutuhan suatu
bank.

“Berbuat ya harus bertanggung jawab, kendatipunageal kecurangan
berusaha menghindari dari jeratan hukum dan sanksiapi demi

pendidikan disiplin kerja dan reputasi serta intitgs bank, maka
pengenaan sanksi tetap harus direalisasikan selpgndiengan tingkat
kecurangan yang dilakukannya dan bank seperti geakus belakangan
ini, cenderung tidak mentolerir tindakan kecuranggng terjadi dalam
bank mereka, sehingga hal tersebut menurut pemilssaya bahwa
program pengenaan sanksi ini termasuk sub pilargildr di dalamnya
memiliki prospek yang baik.” (Wawancara dengan Aatirbeni Daruri,

2012).

Tabel 4.11. Rekapitulasi Pendapat Ahli
Program Pengenaan Sanksi

Opsi Penilaian Jumlah
Prospektif 4
Tidak Prospektif 0
Jumlah 4

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2012

Berdasarkan pada tabel 4.11, rekapitulasi penddpamengenai program
pengenaan sanksi di atas, menunjukkan bahwa dainga pendapat ahli
tersebut di atas, empat ahli menilai bahwa progP@mgenaan Sanksi yang terdiri
dari kebijakan Pengenaan Sanksi, Mekanisme Pengesamksi dan penentuan
pihak yang berwenang mengenakan sanksi memilildgaio yang baik, tidak ada
ahli yang menyatakan bahwa program ini tidak prkgpe Berdasarkan
rekapitulasi pendapat ahli pada tabel tersebutatddigimpulkan bahwa program

pengenaan sanksi adalah prospektif.

Dari penjelasan pendapat ahli terhadap masing-impgsogram pada pilar
Investigasi, Pelaporan dan Sanksi tersebut di ataka dapat dibuatkan suatu

kesimpulan pendapat dalam bentuk tabel rekapitadsagai berikut:
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Tabel 4.12. Rekapitulasi Pendapat Ahli
Pilar Investigasi, Pelaporan dan Sanksi

Pilar Investigas, | Prospextif Tidak _
Pelaporan & Sanksi Prospektif
Investigasi 4 0
Pelaporan 3 1
Sanksi 4
Jumlah 3,7 0,3

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2012

Berdasarkan pada tabel 4.12, data rekapitulaai psndapat ahli untuk
pilar Investigasi, Pelaporan dan Sanksaud, menunjukkan bahwa pada program
Investigasi semua pakar berpendapat prospektif #kamp, pada program
Pelaporan ada 3 pakar yang menilai prospektif detdagprogram Sanksemua
pakar berpendapatprospektif. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa pilar
Investigasi, Pelaporan dan Sanksi pada Strategi Argud Bank Indonesia

adalah cukup prospektif.

4.4. Pilar Pemantauan, Evaluas & Tindak Lanjut

Pilar pemantauan, evaluasi & tindak lanjut merupaBagian dari sistem
pengendalianFraud yang memuat langkah-langkah dalam rangka memantau,
mengevaluasi dan menindaklanjuti tindakan kecunanggang terdiri dari

pemantauan, evaluasi dan sub pilar tindak lanjut

1) Pemantauan

Berdasarkan hasil penelitian, pendapat ahli mengengram pemantauan
yang terdiri dari program monitoring risikeraud dan program monitoring audit
Fraud memiliki pandangan yang beragam.

Soekardi Hoesodo menilai bahwa program pemantaudmak memiliki
prospek. Hal tersebut didasarkan pada bahwa prograakan menambah biaya
operasional perusahaan dan dampaknya tidak signifik

“Saya meragukan kalau pemantauan ini agak berjalancar dalam
setiap bank. Mungkin untuk bank-bank tertentu yamgnar-benar
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menjalankan aktivitas bisnisnya dengan standar gsioihalisme tinggi
akan berjalan dengan efektif. Tetapi bagi bank-baekkinerja rendah,
program ini diragukan. Tapi secara umum untuk seldgerbankan di

Indonesia, saya menilai bahwa program pemantauarmencakup dua
pilar di dalamnya yaitu monitoring risiko Fraud dgrogram monitoring
audit Fraud tidak memiliki prospek, karena hanyamknenambah biaya
operasional bagi sebuah bank tetapi dampaknya tisigkifikan, kalau
dilihat secara umum dalam konteks perbankan di mhedaan.”

(Wawancara dengan Soekardi Hoesodo, 2012).

Berbeda dengan pendapat ahli Soekardi Hoesodoiigyah Salman
menilai bahwa program pemantauan ini memiliki pedspaik dengan catatan
bank harus dapat mempertimbangkan aspek-aspek sulay® manusia dengan
tingkat kesejahteraan yang lebih baik dan selamkesejahteraan pegawai bank

dibandingkan dengan industry lainnya relatif lebgfahtera.

“Pemantauan itu adalah penting, tetapi tidak boletengabaikan aspek
pemeliharaan sumber daya manusia yang harus tdraeli tingkat

kesejahteraannya. Namun, karena bank di Indonegeara umum

memberikan tingkat kesejateraan yang relatif leimgi dibanding sektor
industri lainnya, maka program pemantauan akan diar) efektif dapat
mencegah tindakan kecurangan dalam sebuah bankh &éeena itu

program pemantauan yang terdiri dari sub pilar pragn monitoring

risiko kecurangan dan program monitoring audit keswgan dapat

memiliki prospek baik.” (Wawancara dengan Khairigas Salman,

2012).

Menurut Anika Faisal, pemantauan dapat memiliki faan positif bagi
sebuah bank karena efisiensi yang tinggi, di maayan program pemantauan
tersebut, segala tindakan kecurangan yang dapaigikan perusahaan dapat
dicegah dan dikendalikan.

“Sebuah pepatah mengatakan merawat lebih baik @aldp mengobati.
Tentu saja dalam sebuah bank, kalau sebelum tewadkecurangan,
mereka diam saja dan seandainya ada kecurangan yeandentifikasi
baru mereka bergerak, ini adalah manajemen kecuwsangang buruk,
karena bank selain dapat kehilangan berbagai sumbaya karena
kecurangan tersebut, juga mencerminkan bahwa marajekinerjanya
buruk. Oleh karena itu pemantauan itu penting damlal prospek karena
ini dapat memberikan efisiensi tinggi bagi sebuank” (Wawancara
dengan Anika Faisal, 2012).
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Achmad Deni Daruri menilai bahwa program pemantamarmemiliki
prospek baik karena pemantauan dapat membantuapears sebagai pengendali
pencapaian tujuan perusahaan agar dapat dilaksadakgan optimal. Dan bagi
sebuah bank, program pemantauan ini merupakan kbb&etsaspadaan terhadap

segala bentuk kecurangan perbankan.

“Kalau dilihat dari perkembangan kejahatan perbankgang saya amati
belakangan ini, tentu saja membuat bank semakinpades dan
pemantauan ini adalah salah satu bentuk kewaspadagar dapat
mengendalikan tindakan kecurangan yang dilakukaryaw@annya dan
agar pencapaian tujuan organisasi bank dapat teeiagecara optimal,
walaupun untuk program pemantauan, boleh jadi akadikit menaikan
biaya operasional. Terlepas dari itu saya menilaalaki program
pemantauan ini tercakup dua sub pilar di dalamnyatuy monitoring
risikko kecurangan dan program monitoring audit kemgan akan
memiliki prospek yang baik.” (Wawancara dengan Aatirbeni Daruri,
2012).

Tabel 4.13. Rekapitulasi Pendapat Ahli
Program Pemantauan

Ops Penilaian Jumlah
Prospektif 3
Tidak Prospektif 1
Jumlah 4

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2012

Berdasarkan pada tabel 4.13, rekapitulasi penddpamengenai program
pemantauan menunjukkan bahwa dari keempat pendapatiga pendapat ahli
sepakat bahwa program pemantauan ini memiliki mlosgang baik dan satu
pendapat ahli yang menyatakan bahwa program peosantai tidak prospektif.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa program Pemamtdakam Strategi Anti

Fraud Bank Indonesia adalah cukup prospektif.

2) Evaluasi
Berdasarkan hasil penelitian, pendapat ahli mengercgram evaluasi
yang terdiri dari program profilindgrraud dan evaluasi risikd-raud memiliki

pandangan yang cukup beragam.
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Soekardi Hoesodo menilai bahwa program evaluasmemniliki prospek
karena bisnis bank adalah kepercayaan dan eneigh igang membuatnya
senantiasa harus berkinerja dengan profesionalitsmygi dan evaluasi adalah
sebuah program yang dapat secara konsisten mengekkembangan sejauh
mana keberhasilan sebuah bank dalam mencapai ttguatama terkait dengan
pengendaliafrraud.

“Evaluasi bagi sebuah bank merupakan sesuatu yatatif lebih biasa

dibanding dengan organisasi lainnya. Evaluasi apg@sterutama terkait

dengan pelaporan-pelaporan keuangan apalagi bankagai sebuah
bisnis kepercayaan, evaluasi adalah hal lumrah kniienjaga kualitas
kinerja dan profesionalitasnya. Karena itu termasdélam program-
program strategi anti Fraud yang diintruksikan oldbank Indonesia,
maka program evaluasi ini akan memiliki prospekkb&iarena evaluasi
yang benar-benar profesional dan tidak banyak hetkadit dengan
evaluasi dalam sebuah bank yang hanya sebatas Ffdommal saja.

Kebanyakan program bank, dilakukan dengan sungguigeguh karena

peran vitalnya dan karena bank adalah bisnis keggaan.” (Wawancara

dengan Soekardi Hoesodo, 2012).

Menurut Khairiansyah Salman, kebutuhan untuk medajd@n antara
perencanaan dengan eksekusi adalah suatu budgyg&eq biasa, apalagi dalam
sektor perbankan di mana evaluasi-evaluasi yangkuian dapat memiliki
manfaat positif terhadap seberapa besar kesenjapgag terjadi di antara
eksekusi dengan perencanaan, sehingga Khairiasalatan menilai prospek.

“Saya menilai bahwa program evaluasi ini ya sangabspek, karena

kultur organisasi bank terkait dengan evaluasi-easi guna memastikan

seberapa besar kesenjangan antara rencana dengaekeki selalu

mendapatkan pengawasan yang ketat.” (Wawancara ateng
Khairiansyah Salman, 2012).

Anika Faisal menilai bahwa salah satu fungsi manajeterpenting suatu
organisasi adalah evaluasi. Dalam hal ini pencap&iguan organisasi dapat
diukur dari kegiatan evaluasi termasuk pengukuiaikao-risiko yang dialami
sebuah perusahaan. Dan tentunya kecurangan ad#&#&o ryang harus
dikendalikan di mana evaluasi dapat berperan umiekgendalikannya.

“Fungsi manajemen terpenting diantara yang pentilagnnya adalah

evaluasi, karena evaluasi dapat mengukur sejauhnpemgapaian tujuan
organisasi apakah berjalan optimal atau tidak. Oldtarena itu,

Universitas Indonesia

Prospek efektifitas..., Edi Fauzi, FISIP Ul, 2012.



93

kepentingan untuk mengungkap segala hal yang memgiatau
menghambat pencapaian tujuan tersebut adalah diaku untuk
mengungkap seberapa besar resiko yang diderita.uté@gan adalah
merugikan dan karena program evaluasi ini termadul sub pilar dari
program evaluasi tersebut vyaitu program monitoringemprofilan
kecurangan dan program evaluasi Fraud memiliki pegds sangat baik
karena bank membutuhkannya.” (Wawancara dengan aArfiaisal,
2012).

Berbeda halnya dengan Achmad Deni Daruri yang raendhwa program
evaluasi yang dilakukan oleh sebuah bank secaramudiulndonesia bersifat
formalitas semata, sehingga program tersebut jaraeggungkap kecurangan
yang terjadi, sehingga Achmad Deni Daruri menilahwa program ini tidak
memiliki prospek.

“Kalau pemantauan saya nilai memiliki prospek baitetapi kalau

evaluasi saya menilai prospek buruk, karena prograwveluasi di

manapun kebanyakan hanya formalitas saja, sehimgggram ini tidak

akan begitu berarti dapat mengungkap kecurangan gydarjadi.”
(Wawancara dengan Achmad Deni Daruri, 2012).

Tabel 4.14. Rekapitulasi Pendapat Ahli
Program Evaluasi

Ops Penilaian Jumlah
Prospektif 3
Tidak Prospektif 1
Jumlah 4

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2012

Berdasarkan tabel 4.14, rekapitulasi pendapat mi@hgenai program
Evaluasi tersebut di atas, menunjukkan bahwa dsemipat pendapat ahli, tiga
pendapat ahli menyatakan bahwa program Evaluasg yaeliputi program
Profiling Fraud dan program Evaluasi Risikeraud memiliki prospek yang baik.
Sedangkan, satu pendapat ahli lainnya menilai bgiragram Evaluasi tersebut
tidak prospektif. Berdasarkan pada tabel tersehaka dapat disimpulkan bahwa

program Evaluasi ini adalah cukup prospektif.
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3) Tindak Lanjut

Berdasarkan hasil penelitian, pendapat ahli mengpragram tindak
lanjut yang meliputi mekanisme pelaksanaan tin@aut dan tindak lanjut atas
program evaluasi risikBraud memiliki pandangan yang beragam.

Soekardi Hoesodo menilai bahwa bisnis sebuah baehiliki peran
penting dalam perekonomian masyarakat selain miekReantungan, sehingga
pengendalian risiko kecurangan dalam bentuk pefeesa tindak lanjut dan
pengukuran risiké-raud adalah suatu kebutuhan bagi bank, sehingga proigiiam

memiliki prospek baik.

“Program tindak lanjut yang meliputi mekanisme pelanaan tindak
lanjut dan tindak lanjut atas program evaluasi kisikecurangan, menurut
pandangan saya memiliki prospek yang bagus. Irashickan pada bahwa
usaha bank yang sangat vital bagi perekonomian aragat dan tujuan
pencapain keuntungan yang maksimal, keduanya sangatintut pihak
bank untuk selalu mengukur kinerja melalui lapotaperan keungan dan
termasuk risiko-risiko. Kecurangan adalah faktor ngpambat atas
berhasilnya suatu laporan keuangan yang penuh dengsiko-risiko
kerugian. Karena itu, program tindak lanjut tersétsangat diperlukan
bank dan tentunya memiliki prospek yang baik. “(\&avara dengan
Soekardi Hoesodo, 2012).

Menurut Khairiansyah Salman, program tindak lampuitakan memiliki
prospek seandainya program-program di dalamnyandsikhasikan dengan baik
dan sejalan, sehingga program tindak lanjut teseiolak terkesan sebatas
formalitas semata. Prospektifitas program ini dagiibat juga dari keharusan

sebuah bank untuk mengelola risiko perbankan tarkasiko kecurangan.

“Anggapan saya dulu, bahwa program yang sifatnyadak lanjut ini

hanya sebatas formalitas saja, tetapi kalau dilildari sub pilar tindak

lanjut yaitu mekanisme pelaksanaan tindak lanjuty pilar program ini

mungkin diragukan prospeknya, tetapi saat dikomdikean dengan
program tindak lanjut atas program evaluasi risikecurangan, maka
tentu saja kedua sub pilar dari program tindak lanjersebut memiliki
prospek yang baik, karena itu bukan pilihan bartkgekeharusan terkait
dengan pengelolaan risiko.” (Wawancara dengan Kiaaisyah Salman,
2012).
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Komitmen sebuah bank untuk mengelola risiko dan eliéiara reputasi
menjadi alasan pendapat ahli dari Anika Faisal yarepilai bahwa program
tindak lanjut ini memiliki prospek yang baik.

“Ini penting untuk ditindaklanjuti dan bank pun pesya memiliki

komitmen untuk itu karena kecurangan merugikan gevaan, tidak

hanya dari aspek finansial saja tetapi dari segiutasi. Oleh karena itu

program tindak lanjut memiliki prospek yang baikWawancara dengan
Anika Faisal, 2012).

Dan Achmad Deni Daruri menilai bahwa program tindakjut akan
memiliki prospek yang baik, dengan pertimbangkangpbaikan sebuah bank
akan program tindak lanjut akan menyebabkan basklet mengalami kerugian,
karena pembiaran terhadap kecurangan akan merepatasi dan disiplin kerja
karyawan dalam bank tersebut.

“Bank tentu saja perlu menindaklanjuti program peaitean, evaluasi

dan tindak lanjut ini karena jika tidak mau bankaakdimungkinkan akan

mengalami kerugian, dan itu tentu saja tidak menkum@n terkait
dengan risiko yang akan diderita jika mengabaikaongoam ini. Maka

oleh sebab itu program tindak lanjut ini memilikioppek yang baik.”
(Wawancara dengan Achmad Deni Daruri, 2012).

Tabel 4.15. Rekapitulasi Pendapat Ahli
Program Tindak Lanjut

Opsi Penilaian Jumlah
Prospektif 4
Tidak Prospektif 0
Jumlah 4

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2012

Berdasarkan tabel 4.15, rekapitulasi pendapat mi@hgenai program
Tindak Lanjut tersebut di atas, menunjukkan baham keempat pendapat ahli,
sebanyak empat orang ahli menyatakan bahwa progmadak Lanjut ini akan
memiliki prospek yang baik, tidak ada ahli yang yeakan bahwa program ini
tidak prospektif. Sehingga, dapat disimpulkan batpwagram Tindak Lanjut

dalam Strategi Antirraud Bank Indonesia adalah prospektif.
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Dari penjelasan pendapat ahli terhadap masing-masogram pada pilar
Pemantauan, Evaluasi dan Tindak Lanjut tersebatadi, maka dapat dibuatkan

suatu kesimpulan pendapat dalam bentuk tabel rekagi sebagai berikut:

Tabel 4.16. Rekapitulasi Pendapat Ahli

Pilar Pemantauan, Evaluasi & Tindak Lanjut

Pilar Pemantauan, Tidak
Evaluasi & Tindak | Prospektif .
) Prospektif
Lanjut
Pemantauan 3 1
Evaluasi 3 1
Tindak Lanjut 4 0
Jumlah 3,3 0,7

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2012

Berdasarkan tabel 4.16, data rekapitulasi totad@pat ahli untuk pilar
Pemantauan, Evaluasi dan Tindak Larffsaud, menunjukkan bahwa program

Pemantauamenunjukkan prospektif (3 pakar), program Evaluashunjukkan

prospektif (3 pakar) dan program Tindak Lanmenunjukkan prospektif (4
pakar). Berdasarkan pada rekapitulasi data pad# tefsebut, dapat disimpulkan
bahwa pada pilar Pemantauan, Evaluasi dan Tindakutdalam Strategi Anti
Fraud Bank Indonesia sebagian besar pakar (3 dari 4 rpdb@rpendapat

prospektif.
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Dari penjelasan pendapat keempat pakar perbankaadsgp masing-
masing program yang terdapat dalam pilar-pilar t8gia Anti Fraud Bank
Indonesia tersebut di atas, maka untuk mengetahsil penelitian mengenai
efektifitas atau tidaknya Strategi Artraud Bank Indonesia (2011) dapat dilihat

pada tabel rekapitulasi berikut ini:

Tabel 4.17. Rekapitulasi Pendapat Ahli
Terhadap Seluruh Pilar Strategi ARtiaud Bank Indonesia

Pilar-Pilar Strategi . Tidak
Anti Fraud BI (2011) | PTOSPEKUT | o nektif
Pilar Pencegahan 4 0
Pilar Deteksi 3 1
Pilar Investigasi, 37 03

Pelaporan & Sanksi
Pilar Pemantauan,

Evaluasi & Tindak 3,3 0,7
Lanjut
Jumlah 14/4=3,5 2/4=0,5

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2012

Berdasarkan pada tabel 4.17 di atas, data rekagittdtal pendapat ahli
terhadap seluruh pilar Strategi Amtraud Bank Indonesia menunjukkan bahwa
pada pilar Pencegahan semua pakar (4 orang) beqpangrospektif, pada pilar
Deteksi terdapat 3 pakar yang berpendapat pro$pdddmudian pada pilar
Investigasi, Pelaporan dan Sanksimpir semua pakar berpendapat prospektif,
sementara pada pilar Pemantauan, Evaluasi dankKTlratgut yang berpendapat
prospektif ada 3 pakar. Sehingga, dapat disimpubamwa Strategi AntiFraud
Bank Indonesia N0.13/28/DPNP tahun 2011 yang mersogiat pilar seperti
yang tersebut di atas, hampir semua pakar yanghtiinpendapatnya menilainya

cukup prospektif.
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Detail rangkuman seluruh pendapat ahli per progtamtang efektifitas
Surat Edaran Bank Indonesia No0.13/28/DPNP tanggaDesember 2011
mengenai Penerapan Strategi ARtaud bagi Bank Umum, dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4.18

Rangkuman Pendapat Para Ahli/Pakar
tentang Efektifitas Surat Edaran Bank Indonesia N0.13/28/DPNP

o SILAR PROGRAM/ PENDAPAT PA}.<AR
STRATEGI Prospektif Tidak
P Prospektif
1. | Pencegahan Anti Fraud Awareness 4 0
Identifikasi
Kerawanan 4 0
Know Your Employee 4 0
Jumlah Pakar 12/3 =4 0
2. | Deteksi Whistleblowing 1 3
Surprise Audit 4 0
Surveillance System 4 0
Jumlah Pakar 9/3 =3 3/3=1
3. ”:e\llesngash Investigasi 4 0
Pelaporan
d Pelaporan (Internal,
dan Sanksi Eksternal) 9 1
Pengenaan Sanksi 4 0
(Internal, Eksternal)
Jumlah Pakar 11/3 =3,7 1/3=0,3
4. | Pemantauan, Pemantauan 1
Evaluas dan ;
Tindak Evaluasi 1
Lanjut Tindak Lanjut 4 0
Jumlah Pakar 10/3 =3,3 2/3 =07

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2012
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BAB 5
ANALISISDAN PEMBAHASAN
PROSPEK EFEKTIFITASSTRATEGI ANTI FRAUD BANK INDONESIA
SEBAGAI BENTUK PENCEGAHAN KEJAHATAN PERBANKAN

Dalam bagian ini akan diuraikan mengenai analiars gembahasan dari
hasil-hasil penelitian mengenai prospek efektifigtsategi antiFraud Bank
Indonesia (2011) sebagai bentuk pencegahan kepapatdankan. Analisis dan
pembahasan mencakup penjelasan hasil peneliti&aitzar dengan strategi anti
Fraud yang sudah dianalisis melalui teknik delphi dalaagian sebelumnya yang
mencakup empat pilar strategi aftiaud yaitu pilar pencegahan, pilar deteksi,
pilar investigasi, pelaporan dan sanksi dan piEmantauan, evaluasi dan tindak
lanjut yang kesemua pilar strategi @ataud tersebut adalah prospektif.

Pilar-pilar dalam strategi anffraud Bank Indonesia tersebut menurut
hasil penelitian dapat mengendalikan setiap kategjodakan kecurangan.
Menurut Association of Certified Fraud Examinations (ACF#glam Amrizal
(2004), salah satu asosiasi di USA yang mengabdkegiatannya dalam
pencegahan dan pemberantaBesud, kategori kecurangan terbagi kedalam tiga
kelompok sebagai berikut:

(a) Kecurangan Laporan Keuangan (Financial Statementaui),

Kecurangan Laporan Keuangan dapat didefinisikanag@alb kecurangan

yang dilakukan oleh manajemen dalam bentuk salgh reaterial

Laporan Keuangan yang merugikan investor dan koediKecurangan
ini dapat bersifat financial atau kecurangan nomafincial.

(b) Penyalahgunaan aset (Asset Misappropriation), PEhagunaan aset
dapat digolongkan ke dalam ‘Kecurangan Kas’ danc#mngan atas
Persediaan dan Aset Lainnya’, serta pengeluarargpkraran biaya
secara curang (Fraudulent disbursement).

(c) Korupsi (Corruption), Korupsi dalam konteks pembsdra ini adalah
korupsi menurut ACFE, bukannya pengertian korupgnunut UU
Pemberantasan TPK di Indonesia. Menurut ACFE, keruprbagi ke
dalam pertentangan kepentingan (conflict of int®resuap (bribery),
pemberian illegal (illegal gratuity), dan pemerasgtonomic extortion).
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Efektifitas strategi antiFraud Bank Indonesia, salah satunya dilihat dari
faktor lingkungan yang menurut Anika Faisal dapanhdorong tumbuh suburnya
kesadaran profesionalisme kerja yang tinggi tanpdirnya Fraud bagi para
karyawan sehingga dapat mencefadud secara efektif.

“Kualitas sumber daya manusia dalam sektor perbanki Negara

manapun, termasuk di Indonesia relatif lebih bditkandingkan dengan

kualitas sumber daya manusia dalam sektor induainnya, karena ya
kita tahu sendiri, peran bank dalam perekonomiaatsiNegara bahkan
bisa berdampak terhadap dunia, misalnya terjadikyigis di Amerika,
dampaknya luar biasa kepada dunia. Maka oleh sahgbkecurangan
yang terjadi selama ini relatif kecil walaupun sexapemberitaan
berdampak besar dan pemberitaan tersebut berdamspkéli terhadap
bisnis sebuah bank, jadi bank memang sangat meimkaruerciptanya
suatu lingkungan yang mendorong tumbuhnya kesadasatiap
komponen di dalamnya agar dapat bekerja secaraegiohal tanpa
hadirnya tindakan-tindakan kecurangan atau istilkérennya tindakan

Fraudulent. Maka oleh sebab itu, program anti Fraadareness ini

yang mencakup sub-sub pilar di dalamnya saya anggamiliki prospek

bagus dan akan bekerja dengan baik.” (Wawancaragde Anika
Faisal, 2012).

Salah satu lingkungan yang berusaha diciptakan lunedé&rategi anti
Fraud tersebut adalah bentuk pencerahan atau peningkddéan penguatan
kesadaran anfrraud bagi semua komponen yang bekerja di dalam sebaak b
H. Pestalozzi dalarfiJber Gesetzebung und Kindesmor(l'783) menilai bahwa
faktor-faktor sosial terkait dengan tingkatan kdsas secara umum di
masyarakat adalah langkah pencegahan kejahatandyaitey efektif. Demikian
pula, dalam konteks strategi aftiaud Bank Indonesia, pilar pencegahan yang
lebih mengutamakan pencerahan kesusilaan tentamgingeya bertindak
professional dalam pekerjaan tanpa hadirRyaud adalah tindakan yang tepat
dalam konteks teori Pestalozzi tersebut, seper@anieemployee awareness
programsdancustomer awareness programialam pilar pencegahan strategi anti
Fraud. Didukung oleh Graham dalam Dermawan (2007) yargmberikan
batasan tentang pencegahan kejahatan sebagaiusadia yang meliputi segala
tindakan yang mempunyai tujuan khusus untuk menggdrkuang lingkup dan
mengeliminir kekerasan suatu pelanggaran, baiklmglangurangan kesempatan

untuk melakukan kejahatan ataupun melalui berbagelya mempengaruhi
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orang-orang yang potensial dapat menjadi pelangga®a kepada masyarakat
umum.

Lingkungan antiFraud tersebut tidak hanya merupakan keharusan dari
aturan-aturan yang diterapkan dalam sebuah batdgitpiga secara hirarkial
merupakan sebuah bentuk kepatuhan terhadap peraRemerintahan yang
dalam hal ini Surat Edaran Bank Indonesia nomo28/8/PNP perihal penerapan
strategi antFraud bagi Bank Umum. Faktor-faktor kepatuhan terhadejatoiran
Bank Indonesia tersebut yang dalam hal ini mewaléinerintah dalam sektor
perbankan merupakan salah satu faktor dari berldageor lainnya yang dapat
mendorong terhadap sebuah lingkungan yang kondissdgm industri sektor
perbankan guna menciptakan peranannya yang optoihabdalam rangka
memelihara pertumbuhan ekonomi masyarakat suatlaramedgSeperti yang
diungkapkan oleh Griffin (2010) bahwa pengaruh Hit@tan pemerintahan
terkait dengan kebijakan-kebijakan dalam mencegalakan-tindakarfraudulent
dalam sektor industri tidak hanya dapat mengenaalkasus-kasus kecurangan
yang terjadi dalam industri terkait tetapi juga dsempak positif terhadap
pengendalian tindakan-tindakarfraudulent pekerja dalam level midle
managemerntiinggatop managemenGriffin (2010) mengilustrasikan pada kasus
pengendalianfraudulent di Australia yang menyatakan bahwa dampak dari
kebijakan pemerintahan dalam mendukung kepentirggdor-sektor industri
swasta telah mendorong bertumbuhnya perserikata®eiiieatan pekerja non
produksi, sehingga dengan adanya perserikatantpatss tersebut, pemerintah
dapat dengan mudah mengendalikan tindakan-tinddteardulent yang akan
merugikan pemilik perusahaan, dan bekerjasama dat@mpertimbangkan
kebijakan-kebijakan yang dibuat untuk kepentingarsama antara pemilik,
pekerja dan masyarakat. Seperti pada kasus di éastpengaruh kebijakan-
kebijakan yang mendukung pada kepentingan semuak piarutama pihak
pekerja, di mana pada saat pemerintahan beradaghn kekuasaan partai buruh,
maka pada saat itu kebijakan telah mendukung kewmm pekerja terutama
kesejahteraan mereka melalui penciptaan lingkupgansahaan yang mendorong
meningkatnya kesejahteraan pekerja dan ditopany keéijakan pemerintahan

tanpa mengabaikan aspek-aspek profesionalisme, kljakarena itu tindakan-
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tindakan kecurangan kecil berpeluang untuk terjBdilam konteks strategi anti
Fraud Bank Indonesia, aspek-aspek kinerja yang mempkamattingkat
kesejahteraan, lingkungan yang menjunjung tinggardiormat, perlakuan
manusiawi dalam lingkungan perbankan dan penghayggeah dan bonus yang
relatif lebih mensejahterakan dalam pengelolaanbsundaya manusia, dan
peraturan kebijakan pemerintah dalam hal ini mel&urat Edaran Bank
Indonesia yang berusaha diimplementasikan di sgkéobankan di Indonesia
secara umum merupakan langkah-langkah pembentwsaindlingkungan guna
mengendalikan kecurangan melalui langkah yang dapatanusiakan karyawan,
yang selama ini telah terbentuk dalam kultur pekbanyang dapat membantu
meningkatkan keefektifan strategi akRtaud Bank Indonesia.
Mempertimbangkan kalangan pekerja non produksi bté&an pekerja
produksi ini, dengan kata lain pekerja pada levanajemen menengah dan
manajemen atas adalah sangat penting, mengingangrerya yang sangat
menentukan keberhasilan atau tidaknya sebuah pexaisadalam hal ini bank.
Mengendalikan mereka tentu saja dapat memberikarampg lebih besar bagi
pemerintah untuk mengendalikan tindakan-tindakacutengan yang tentu saja
bagi pemerintah dinilai merugikan tidak hanya bagasyarakat pemilik
perusahaan tetapi juga bagi negara karena berkurarenerimaan pemerintah
dari sektor industri bank yang berkurang melalungyeanaan pajak. Alasan
lainnya adalah bahwa pekerja yang dapat dikatakeadb pada level manajemen
menengah dan manajemen atas merupakan orang-orang ynemiliki
kompetensi di bidangnya dengan posisinya yang mpgntilalam sebuah
perusahaan yang dapat mempengaruhi dan menentukin dan kebijakan
perusahaan, sehingga tindakan-tindakan kecurangamg Yy dilakukan
memungkinkan sangat dilakukan secara sistematsngga tidak mudah untuk
dideteksi. Menurut Mustofa (2010), melalui jabataekerjaan, seorang pejabat
atau pekerja kalangan menengah atau atas atau dgtitah lain white collar
yang melakukan kecurangan dapat menikmati kemakmyeng didapatkan
secara tidak sah atau melanggar hukum tanpa dikesaicara kasat mata oleh
masyarakat atau penegak hukum. Prinsip-prinsip gqeaggian dalam strategi anti

Fraud Bank Indonesia tentunya memperhatikan aspek-aseleérjaan dan level

Universitas Indonesia

Prospek efektifitas..., Edi Fauzi, FISIP Ul, 2012.



103

jabatan yang berpotensi untuk terjadinya tindakanukangan seperti melalui
identifikasi kerawanan yang memberikan peluang tesdguk menghambat
terjadinya tindakan kecurangan, terlepas apakakl I@batan dan pekerjaan
tersebut dalam level manajemen bawah, menengapustananajemen atas yang
merupakan orang-orang dengan jabatan kunci yangtdapmpengaruhi dan
menentukan arah dan kebijakan sebuah bank. Segsmty diutarakan oleh
Khairiansyah Salman yang menyatakan bahwa kulturk bgang menuntut
profesionalisme tinggi akan secara sistematis mainbsistem yang benar-benar
dapat menjamin aman dari tindakan kecurangan melahtivitas-aktivitas
keorganisasian yang rawan.
“Identifikasi kerawanan juga tentunya memiliki ppek yang baik, ini
didasarkan = pada sejauhmana sebuah bank pada umumnya
mengendalikan tindakan kecurangan yang akan atangkio terjadi di
dalamnya, tentunya bank sebagai sebuah lembaga@@anisasi yang
syarat profesionalisme tinggi, akan secara sistésnaiembuat tatanan-
tatanan atau sistem yang dapat memastikan mana-nsafe dalam
sebuah aktivitas keorganisasian yang memiliki keman tinggi
terhadap kecurangan dan kemungkinan risikonya sertara
pencegahannya. Jadi baik itu activity identificatio Fraud risk
identification maupun reporting and updating progra tentu saja
berprospek baik dapat dilakukan dan akan dilakukégh sebuah bank

dalam mencegah tindakan Fraudulent yang mungkim akeerugikan
bank tersebut.” (Wawancara dengan Khairiansyah Sain2012).

Secara ekonomi menurut Griffin (2010), sebuah aokteadilan upah
secara komparatif melalui relativitas upah dapanjat dasar acuan dalam
sistem penetapan upah yang mendukung pengendakéegs antiFraud. Dalam
hal ini, penetapan upah yang layak melalui perbegati-perbandingan dalam
berbagai level jabatan pekerjaan dalam sebuah @ap&t menjadi alasan-alasan
yang kuat bagi seorang karyawan untuk melakukarurkegan-kecurangan.
Perbandingan-perbandingan yang dimaksudkan adafadilan pendapatan upah
yang diterima pekerja dengan kebutuhan-kebutuhandat minimum hidup
seorang pegawai. Tatkala seorang pegawai menepata yang dinilainya tidak
sebanding dengan kebutuhan-kebutuhan standar nmmik&butuhan hidupnya,
maka peluang tindakan-tindakan kecurangan akaradierjAtau bisa juga

perbandingan keadilan dari sisi level jabatan yereperima upah yang lebih
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rendah saat dibandingkan level jabatan lain yandadipekerja tersebut memiliki
level yang sama. Dalam hal ini, walaupun upah ydibgrima seorang pekerja
sebuah bank dapat memenuhi standar minimum kebuthidup seseorang,
peluang tindakan kecurangan bisa jadi tetap terjadmpertimbangkan rasa
keadilan di tempat kerja saat upah yang diterimagipdai tidak adil dengan
membandingkan upah koleganya yang memiliki levekegaan yang sama
dengan upah lebih tinggi. Atau perbandingan peraaimupah seorang pekerja
dalam sebuah bank dengan tingkat kesenjangan yaggi.t Walaupun level
jabatan dan pekerjaan seorang pegawai dengan pdkémya dalam sebuah
bank memiliki level berbeda, boleh jadi tetap b&raeg meningkatkan terjadinya
kecurangan seandainya level upah dari level jabddéanpekerjaan satu pegawai
dengan level pegawai lain di atasnya memiliki tiagkesenjangan yang terlalu
tinggi. Strategi antFraud menurut penelitian ini dinilai dapat mempertimblegg
aspek-aspek tersebut sebagai sebuah pencegahandyalag efektif karena
menghilangkan motif dan persepsi keadilan di kedangegawai.

Faktor lain yang mendukung hasil penelitian tentafektifitas strategi
anti Fraud Bank Indonesia yang dipandang memiliki prospelkasiislkan bahwa
system atau program amiaud sangat memperhatikan aspek-aspek pertimbangan
pengelolaan kualitas sumber daya manusia, di datamgka untuk memelihara
kualitas profesionalisme dan kualitas moralnya dergaik. Achmad Deni Daruri
menilai bahwa penekanan aspek sumber daya marersyail profesionalitas dan
moralitas tinggi relatif lebih baik dalam sektoripgnkan dibanding dengan sektor
industri lainnya.Screeningbagi calon karyawan untuk mengetahui catatan latar
belakang profiling karyawan, atau seleksi yang tketmna mengetahui
karakteristik karyawan adalah beberapa indikatongyalapat mengendalikan

Fraud secara efektif.

“Monitoring karyawan selama ini relatif berjalan lda dalam sektor
perbankan di Indonesia secara umum. Walaupun tisiedetil seperti
pengenalan karakter dan gaya hidup karyawan. Tetegau secara
umum, aspek-aspek mengetahui karyawan itu sudatifréderjalan
dengan baik walaupun bukan dalam konteks stratagifraud karena
ini program baru dan belum berlaku. Maksud sayangfi-fungsi
manajemen sumber daya manusia, seperti penerimakim &aryawan
bank yang relatif ketat dibandingkan dengan karyaveaktor industri
lainnya, dengan tuntutan profesionalisme yang ting@gandingkan
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organisasi lainnya juga baik secara langsung maupidak langsung
telah meminimalkan tindakan-tindakan kecurangangydikakukan oleh
karyawan. Kalaupun ada relatif sedikit, hanya kaaeterjadi dalam
sebuah bank, misalkan kasus Melinda Dee, berit@aabesar-besaran.
Jadi program ini termasuk sub pilar program knowuy@mployee di
dalamnya memiliki prospek baik.” (Wawancara dengechmad Deni
Daruri, 2012).

Strategi antiFraud Bank Indonesia (2011) bagi Bank Umum adalah
sebuah strategi yang dinilai prospektif dan efdiifdasarkan hasil penelitian ini,
karena menurut Soekardi Hoesodo strategi &néiud Bank Indonesia telah
didukung oleh faktor-faktor lingkungan, di mana teek perbankan sangat

menekankan pencegahan tindakamdulentyang akan terjadi.

“Sebenarnya membangun kesadaran tentang kejujuariindak sesuai
prosedur dalam setiap organisasi itu sulit, apalag di Indonesia,

dalam setiap organisasi manapun. Tetapi dalam Kantperbankan

selama ini, memang profesionalisme karyawan di malga dituntut

untuk dapat bekerja secara profesional lebih damamisasi lainnya.

Boleh bapak lihat, dan bandingkan bagaimana proiesiisme kerja

antara di pemerintahan secara umum, dengan dalamadperbankan

tentu saja beda. Tidak hanya itu, karakteristik anipasi perbankan
yang bermain dalam bisnis uang sangat menekankakalise
profesionalitas tersebut. Dan untuk anti Fraud aem@ss ini dalam
dunia perbankan memang sangat mendukung, karemassiian budaya
kerja di dalamnya sangat mendukung terciptanya oy tersebut

(Wawancara dengan Soekardi Hoesodo, 2012).

Selain itu, lingkungan yang syarat dengan budayafepionalisme
karyawan yang berusaha diciptakan guna mencegab jigga untuk memelihara
resiko reputasi perbankan yang menjadi kepentingama sebuah bank, oleh
karena itu sebuah bank perlu mengendalikan tindakaaud melalui
pemeliharaan integritas bankir. Menurut Direktuatde Lembaga Pengembangan
Perbankan Indonesia (LPPI), Subarjo Joyosumartbl(20

“Integritas bankir adalah first line of defence dasuatu bank. Bankir

yang kapabel;, memiliki integritas dan kompeten abalsebuah

kebutuhan dan investasi jangka panjang bagi sebapk. Pemanfaatan
kecanggihan teknologi, sistem kontrol internal dmhkan pengawasan

hanya berjalan efektif jika bankir secara disiplbekerja dan selalu
patuh/taat pada Standard Operational Prosedure (PQBng ketat.
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Skandal perbankan yang dilakukan oleh beberapa mkbankir selalu
terjadi karena adanya kesempatan dan kurangnyayriigs pelaku.”

Guna memperkuat integritas Bankir, mendukung pagaanSoekardi
Hoesodo, Montesqueiu menyatakan bahwa pembentukngaghdang yang baik
itu harus lebih mengutamakan pencegahan kejahaapada penghukuman.
Pilar-pilar strategi antFraud Bank Indonesia yang dilakukan dalam sektor bank
umum adalah sebagai sebuah langkah pengendaliemyeng menurut Mamduh
M. Hanafi, tentu saja sebuah tindakan yang berusabdaghilangkan peluang
tindakan-tindakan kejahatan melalui pengendaliaikai Dalam hal ini strategi
anti Fraud yang dibangun adalah lebih berorientasi pencegahakan
penghukuman sehingga langkah-langkah dilakukan guoeaghindari kerugian

yang dialami perusahaan.

“Pengendalian risiko adalah untuk mencegah atau wnenkan

probabilitas terjadinya risiko atau kejadian yanglak kita inginkan.
Sebagai contoh, untuk mencegah terjadinya kebakad® memasang
alarm asap di bangunan kita. Alarm tersebut mer@pagalah satu cara
kita mengendalikan risiko kebakaran.” (Hanafi, 2009

Teori peluang adalah teori yang sangat relevanndat@enganalisis
pencegahan tindakan kejahatan terutama di dalanmgkaanmenganalisis
keefektivan strategi antFraud Bank Indonesia yang dilakukan oleh Bank
Indonesia bagi Bank Umum. Kebanyakan penelitiangerai hubungan antara
peluang-peluang lingkungan dengan peluang-peluajah&atan telah dilakukan
dan kebanyakan teori-teori peluang yang kini mekymdrpencegahan kejahatan
melalui desain lingkungan dan yang telah membuati teeluang ini sebuah
pendekatan yang dinilai baik diantara para ahlmkiologi lingkungan, telah
dikembangkan oleh para peneliti dengan pencegategahaan situasional.
Strategi antiFraud Bank Indonesia memiliki prospek, karena menurubdod V.
Clarke dalam Jeffery (1971), pencegahan melaluiaidesingkungan dapat
menurunkan peluang-peluang terjadinya kejahatag gapat mengubah situasi-
situasi yang dapat mengendalikan kejahatan. Dia bedmbeberapa alasan
mengapa pencegahan kejahatan melalui desain liggkuitu begitu penting,

yaitu antara lain:
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1) Lebih banyak bukti yang telah terkumpul tentangapepentingnya
peluang terjadinya kriminal.

2) Teori-teori kriminologis baru telah dikembangkaerntasuk sebuah
pendekatan pilihan dan teori aktivitas rutin, yanmgemberikan
banyaknya peranan yang lebih besar terhadap féttor
lingkungan atas terjadinya kejahatan;

3) Sebagian besar studi kasus yang telah diterbitk@mumjukkan
penurunan-penurunan tindakan kejahatan secardik@gnmengikuti
perubahan lingkungan.

4) Sangat sedikit bobot tindak kejahatan yang telaéndikan sebagai
akibat dari perubahan-perubahan lingkungan dibaykdim
banyaknya kritik yang dilontarkan.

Teori peluang ini didukung pula oleh Soekardi Ha®soyang
mengatakan bahwa untuk mencegah terjadinya kebgkaaeus diupayakan agar
ketiga unsur yang dapat mengakibatkan kebakarams hdicegah untuk dapat
bertemu. Demikian juga dengan mencedgahud, ketiga unsur dalantraud
triangle harus ditiadakan atau kalau tidak mungkin harusgiéib pertemuan dari
ketiga unsur pemictraud tersebut. Dalam hal ini, tekanan yang dimaksudkan
adalah bahwa kecurangan umumnya terjadi karenahtigaitama, yaitu adanya
tekanan untuk melakukan penyelewengan, adanya kedam yang bisa
dimanfaatkan serta adanya pembenaran terhadapaimdersebut.

Ronald V. Clarke dalam Jeffery (1971) juga menyk#éut tentang
peranan peluang dalam tindakan-tindakan kejahBianrmengilustrasikan tentang
peranan peluang dalam tindakan kejahatan melajai $tudi penting. Pertama
dari studi tentang pentingnya menghilangkan ataunia@kan peluang yang
menyebabkan seseorang untuk melakukan tindakahdtaja Menurutnya juga
bahwa suatu kejahatan bisa dicegah dengan meniagakaang atau kesempatan
yang memungkinkan seseorang untuk berbuat jahaanDhal ini, pencegahan
melalui tindakan organisasional perbankan melattategi anti Fraud adalah
sebuah tindakan yang dipandang langkah peniaddaangebagi setiap karyawan
untuk melakukan tindakan kecurangan dalam sektobap&an di Indonesia.
Strategi antiFraud yang memuat pilar pencegahan, deteksi, invstigasaporan
dan sanksi serta pilar pemantauan, evaluasi daakimanjut adalah langkah-
langkah yang dinilai memiliki prospek dalam penaifitini karena berdasarkan
studi pertama yang dilakukan oleh Ronald V. Cladteategi antiFraud adalah
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sebuah program pengendalian kejahatan yang dinbarusaha lebih
mengutamakan meniadakan peluang terjadinya kejahatdal ini juga

diungkapkan oleh Khairiansyah Salman yang mengatdl@hwa pengawasan
adalah salah satu bentuk penghilangan peluangdieyg@ kecurangan dalam

sektor perbankan.

“Pengawasan adalah sarat mutlak agar dapat mengékala suatu

eksekusi agar selalu segaris dengan perencanaamikien pula dalam

pengawasan Fraud melalui surveillance system, teaja hal ini akan
memberikan semacam tekanan atau menutup peluang adan si
pelaku kecurangan akan berpikir ulang untuk melakukindakan

Fraudulentnya karena adanya pengawasan, tentu pejggawasannya

ya harus ketat dan profesional. Karena itu progrianinsangat prospek.”

(Wawancara dengan Khairiansyah Salman, 2012).

Studi kedua yang dikemukakan oleh Ronald V. Clgdeffery, 1971)
adalah menekankan pada kejahatan yang dicegah lepdiah bentuk ke bentuk
kejahatan lain. Dalam hal ini, suatu peluang kajam dalam sebuah bank yang
berusaha dihilangkan bisa menimbulkan potensi ke@an dalam bentuk lain.
Identifikasi kerawanan dalam strategi dataud Bank Indonesia tentu saja dapat
meluaskan sistem pencegahan, dapat mengidentifikkemungkinan-
kemungkinan terjadinya kecurangan pada semua ldeelgan pemanfaatan
optimalisasi manajemen sumber daya manusia danolteknyang dimiliki
melalui pengawasan dan pemantauan. StrategiFaatid Bank Indonesia dapat
dinilai prospektif dan efektif apabila strategi iataud dapat mencegah bentuk-
bentuk kejahatan dalam dunia perbankan yang mekpatirangan asset, korupsi
dan penyesatan penyajian pelaporan keuangan yaleh hadi kecurangan
tersebut saling berubah wujud dari salah satu kekti bentuk kecurangan
lainnya. Namun pergeseran perubahan bentuk kecamaggng terjadi dalam
lingkungan perbankan di Indonesia, kecil kemungkirthkarenakan berbagai
langkah atau tindakan pengendalian dari keempatr strategi dari aspek
karyawan pada saat karyawan akan memasuki atagjdek@erusahaan, hingga
mereka bekerja dan pensiun atau keluar dari pemasahsystem antiraud
menuntut penerapan menyeluruh dari fungsi-fungsnaj@mnen yang berjalan.
Sehingga strategi arfiraud Bank Indonesia tersebut dinilai oleh para ahlkgfe

karena bisa mencegah pergeseran perubahan bejdbktee yang terjadi.
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Dan studi ketiga yang dipaparkan oleh Ronald Vrk&lgJeffery, 1971)
mengenai peranan peluang terjadinya kejahatanladélai dari sebuah analisis
yang cermat dari Lawrence Cohen dan Marcus Feld®Y9) yang telah
menunjukkan bahwa peningkatan kejahatan dalam suossyarakat dapat
dijelaskan melalui sebuah kombinasi dari dua pdrabaang telah terjadi dalam
masyarakat selama periode yaitu adanya godaanedaang terhadap terjadinya
kejahatan. Dalam konteks strategi aRteud Bank Indonesia, secara konsep
memperhatikan aspek godaan dengan aspek pelugadjriga kejahatan, apalagi
dilihat dari keempat strategi pilar arfiraud perbankan yang meliputi pilar
pencegahan, pilar deteksi, pilar investigasi, p@i@p dan sanksi dan pilar
evaluasi dan tindak lanjut. Aspek-aspek faktordakiyang dapat memicu
karyawan tergoda untuk melakukan kecurangan te#gdatddiantisipasi melalui
sistem-sistem dan prosedur kerja perbankan yarag, ketmasuk relatif tingginya
kesejahteraan karyawan dalam sektor perbankandirzagektor industri lainnya
dan faktor ketatnya pengawasan, dan meniadakaramglidecurangan seperti
terdapat mekanisme pengawasan yang ketat, deteksrdngan, dan audit baik
secara internal maupun secara external yang degrategah terjadinya tindakan
kecurangan yang akan terjadi.

Teori-teori dari Ronald V. Clarke tersebut di athdukung pula oleh
Adewunmi yang menyatakan bahwa faktor-faktor peabel-raud dapat
disebabkan karena dua faktor yaitu faktor-faktogkungan/ sosial dan faktor-
faktor institusional. Dia selanjutnya mengkategankfaktor-faktor lingkungan/
sosial ke dalam kehilangan sosio-ekonomi atau &ktokupan-ketidakcukupan
(Abiola, 2009). Menurut Nwaze, faktor institusionadtau sebab-sebab
institusional adalah semua faktor yang dapat btkaidengan persoalan
lingkungan internal organisasi. Faktor-faktor térgeadalah faktor-faktor utama
pengendalian manajemen sebuah bank. Sebab utamoa Fakud institusional
adalah manajemen yang buruk. Ini dapat dilihat d#tak memadainya
pengawasan. Staf junior dengan tendensi-tendensar&egan yang tidak diawasi
dengan ketat akan memberikan lingkungan yang amatuk umelakukan
kecurangan. Manajemen yang buruk akan tercerminpdasedur-prosedur dan

kebijakan-kebijakan yang buruk, di mana operatongyaberpikiran untuk
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melakukan kecurangan dalam sebuah sistem akan roagdenelakukannya.
Faktor-faktor lingkungan adalah faktor-faktor yapma dapat mempengaruhi
tindakanfraudulentdalam sebuah bank. Industri bank adalah bukartusstiang
kebal dari pengaruh-pengaruh degradasi moral masyarsekitarnya. Sebuah
program yang efektif untuk mencegah dan mendeteksurangan-kecurangan,
sebuah program harus dirancang dengan kokoh, dimmgitasikan dan diperkuat
agar menjadi efektif dalam mencegah dan mendet#kdakan criminal, dan
strategi antFraud Bank Indonesia adalah salah satu strategi yankgidmemiliki
keefektivan dalam pelaksanaannya karena berusah@efivainir pengaruh-
pengaruh negatif lingkungan melalui tingginya stniinerja perbankan, dan
penggunaan audit baik secara internal maupun seksaternal.

Arti pentingnya implementasi strategi afiaud bagi sektor industri,
terutama bank, menurut Tenenbaum (2005) berdasankain penelitian dan
laporan dari 2010 GlobaFraud Study-ACFE telah memberikan empat poin
penting yaitu:

a) Organisasi-organisasi kecil mengalami kerugian yatidak
sebanding karena terjadinya kejahatan terkait gebakarena
organisasi tersebut secara khusus tidak memilikigpedalian-
pengendalian kecurangan.

b) Pengendalian-pengendalian kecurangan tampak mewbdrantuan
di dalam mengurangi biaya dan durasi dari skemazakesjahatan

c) Para pelaku pada level jabatan tinggi dapat mebhgtéan
kerusakan besar terhadap organisasi di mana meeékasja.

d) Para pelaku kecurangan seringkali memberikan isyarsal: gaya
hidup mewah, mengalami kesulitan keuangan).

Poin ketiga yaitu para pelaku pada level jabatamggii dapat
mengakibatkan kerusakan besar terhadap organisasiada mereka bekerja.
Dalam hal ini, bank tentunya akan sangat dirugika&pentingannya terkait
dengan pemeliharaan reputasi sebagai modal invegaseperti yang diutarakan
oleh Anika Faisal yang menyatakan bahwa tindakageltan kecurangan dapat
merugikan perusahaan terutama bank yang berkegantirmenjaga dan
memelihara reputasi.

“Saya sangat yakin, sebelum program strategi antauel ini akan

diberlakukan nanti beberapa bulan lagi ke depamgpam ini sudah
dijalankan walaupun dalam bentuk lain, dalam kostekenghindari
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korupsi karyawan misalkan. Sebagaimana kita ketabalah satu
tindakan Fraudulent yang belakangan ini populer tyaikorupsi,

disamping tindakan-tindakan kecurangan lainnya, ekexr jelas-jelas
merugikan baik secara finansial maupun secara ragiysehingga bank
sangat berkepentingan untuk mengidentifikasi kereama melalui

program-program identifikasi kerawanan di dalamngeng diharuskan
secara prinsip harus ada. Maka itu, program ini ipeti di dalamnya,

memiliki prospek yang baik dapat diterapkan.” (Wawara dengan
Anika Faisal, 2012).

Salah satu pendukung mengapa strategi Braud Bank Indonesia
dinilai prospektif didasarkan pada teori strategngegahan kejahatan menurut
Graham dalam Dermawan (2007), di mana didalamnyanuat pendekatan-
pendekatan pencegahan yaitu pencegahan primepedgaegahan sekunder.

Pencegahan primer adalah strategi pencegahan tagjammelalui bidang
sosial, ekonomi dan bidang-bidang lain dari kelajakmum, khususnya sebagai
usaha untuk mempengaruhi situasi-situasi krimindgelan sebab-sebab yang
mendasar dari kejahatan. Menurut pendekatan ptiensebut, strategi anfiraud
Bank Indonesia mempertimbangkan asas-asas prograng ymenekankan
optimalisasi fungsi manajemen sumber daya manwegpars seleksiscreening,
kompensasi dan upah yang layak, dimana aspek-agpeiebab terjadinya
kecurangan bisa dicegah dan diminimalisasi.

Pencegahan sekunder adalah sebuah pendekatanigaagyla berfokus
pada pidana dan pelaksanaanya. Menurut pendekatapencegahan sekunder
dapat berupa pencegahan umum dan pencegahan kiyasigs meliputi
identifikasi dini dari kondisi-kondisi kriminogenikdan upaya-upaya yang
mempengaruhi kondisi tersebut. Realitasnya, strgiegcegahan sekunder ini
biasanya mengacu kepada aspek-aspek dan peramarapdranyak pihak dalam
menciptakan lingkungan guna mencegah terjadinyahlagqn. Strategi anfiraud
Bank Indonesia tentu saja bukan sebuah strate@ ganara parsial menyentuh
level komponen atau level jabatan tertentu tetagrupakan sebuah program yang
menyeluruh yang lebih memfokuskan terhadap pemkantusituasi dan
lingkungan yang dapat mendorong kondusifitas bagibuh suburnya karakter
yang anti Fraud. Artinya bahwa menurut pendekatan pencegahan dekun

tersebut, strategi anfrraud Bank Indonesia adalah sebuah sistem, di mana
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terdapat banyak perangkat-perangkat aturan hukung yeerlaku dan harus
diterapkan bagi bank umum dengan seperangkat atumandan sanksi, sehingga
strategi ini bersifat dinamis dan sifathya memaksaena posisinya sebagai
sebuah peraturan. Pentingya pengenaan sanksi delamah sistem aturan yang
memaksa akan mendorong bahwa strategi pencegahsifabbdinamis, apalagi
didukung oleh kepentingan bank dalam mengendalk&curangan yang bisa
menjadi perhatian bagi karyawan tentang resiko yaian diterima seandainya
melakukan kecurangan, seperti yang diutarakan Sketkardi Hoesodo berikut
ini:
“Tentu saja yang salah harus diberikan hukumara gebuah bank ingin
menjaga reputasi dan disiplin kerja mereka agar atapmenjalankan
fungsi pencapaian organisasi tanpa besarnya risdecurangan yang
terjadi. Pengenaan sanksi ini memiliki tingkat kegkinan tinggi untuk
diimplementasikan oleh bank karena terkait dengaltuk kinerja bank
dalam mengendalikan tingkat kecurangan, sehingg@iam pengenaan
termasuk semua sub pilar di dalamnya yaitu kebiakzEngenaan
sanksi, mekanisme pengenaan sanksi, dan penentiteak fyang
berwenang mengenakan sanksi, ketiga sub pilar darmogram

pengenaan sanksi tersebut memiliki prospek balM/ayancara dengan
Soekardi Hoesodo, 2012).

Berdasarkan pandangan KPMG (2010), sebuah pendeyata efektif
dalam pengelolaan risikéraud harus berfokus pada tiga sasaran kunci yaitu
pencegahan yang didesain untuk menurunkan risikknrkagan, deteksi yang
didesain untuk membuka atau mengungkap kecurangda paat kecurangan
terjadi dan respon yang didesain untuk memudahkatakan korektif dan
meminimalisasi bahaya. Strategi aRtiaud Bank Indonesia tentu saja dapat
menerapkan pilar-pilar strategi arraud secara dinamis dengan pengawasan
yang secara konsisten melekat dengan pendakatategstranti Fraud yang
menyeluruh yang terintegrasi dalam aktivitas keoiggsian sebuah bank secara
sistemik. Oleh karena kepentingan bank, maka giratéi Fraud Bank Indonesia
tersebut, bank umum akan mempraktekannya dengaygskssungguh, seperti
yang diungkapkan oleh Soekardi Hoesodo yang mekgmathahwa kalau bank
tidak bisa mengendalikan kecurangan di tempat-tenmpwan, maka bank

tersebut kemungkinan besar akan mengalami kebatagkru
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“Namanya juga rawan, tentu saja dimanapun, dan dala
pekerjaan apapun, yang rawan-rawan itu mesti digugngi ya
to! Nah demikian pula dalam mencegah tindakan kaog@an yang
tentu saja beresiko bagi sebuah bank. Karena yawgan-rawan
tidak dapat diidentifikasi, diantisipasi dan dikextiéan, bank bisa
mengalami kebangkrutan. Jadi kalau menurut peniasaya,
identifikasi kerawanan berikut sub program di datara memiliki
prospek, akan bisa di jalankan oleh setiap bankndionesia.”
(Wawancara dengan Soekardi Hoesodo, 2012).

Walaupun boleh jadi kebangkrutan yang dialami alelbuah bank bukan
saja karena bank tersebut semata-mata tidak dapagiendalikan kecurangan-
kecurangan yang terjadi di dalamnya, namun mung&aja aspek-aspek
manajemen perusahaan dalam mengelola bisnis irtiapkan tidak dilakukan
dengan baik. Hal ini dinyatakan oleh Pontell (200®&hwa tingginya kasus
kecurangan yang terjadi dalam lembaga-lembaga@atanisasi-organisasi yang
mengalami kejatuhan atau bangkrut tidak menunjuldedwa kecurangan adalah
penyebab utama gagalnya atau berperan sangat tezkadap kebangkrutan
organisasi atau lembaga tersebut. Terdapat banyakyepab lain yang
menyebabkan lembaga atau organisasi tersebut naemdetbangkrutan.

Terlepas dari bukan faktor utamanya kecurangan gsebpenyebab
bangkrutnya sebuah bank, bukan berarti bahwa paeheegkecurangan adalah
tidak perlu. Apalagi dalam dunia keprofesian khuagas dalam industri
perbankan. Salah satu faktor yang menyebabkarditeym kecurangan, menurut
Sidharta (2005) adalah bahwa di Indonesia tidak userarganisasi profesi
memiliki rumusan kode etik yang jelas, termasukadaindustri perbankan. Hal
inilah yang memberikan peluang bagi karyawan dalaastri perbankan untuk
melakukan kecurangan yang tentunya, saat kecurartgaterjadi kerapkali
dikaitkan dengan masalah-masalah kode etik, se&ingdak berwenang
menjatuhkan sanksi yang tegas. Oleh karena itategir anti Fraud Bank
Indonesia dinilai prospektif karena bersifat sistemtidak hanya sekadar
pengungkapan penerapan kode etik, tetapi lebihdeepanegakan aturan main
sebagai sebuah aturan yang tidak boleh diabaikaa giengendalikan tindakan

kecurangan-kecurangan.
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Strategi antiFraud Bank Indonesia dinilai prospektif didasarkan pada
keempat pilar-pilar prinsipnya yang secara konséghtmencakup delapan tahap
dari teori siklus manajemeraud yang menurut Wihelm (2004) yaitu meliputi
penolakan, pencegahan, deteksi, mitigasi, anali@bjjakan, investigasi dan
penuntutan. Keempat pilar strategi aftiaud yaitu pilar pencegahan, pilar
deteksi, pilar investigasi, pelaporan dan sanksi gitar pemantauan dan tindak
lanjut, kesemua pilar-pilar tersebut dinilai dapsngendalikan kecurangan yang
akan dan terus terjadi secara dinamis, berkembangnienyesuaikan. Dalam
pengertian bahwa strategi arfraud dapat mengendalikan kecurangan yang
wujudnya terus berkembang, dinamis dan adaptif.

Berkenaan bahwa strategi arfiraud Bank Indonesia merupakan
penguatan dari Peraturan Bank Indonesia tentangnpeaa penerapan manajemen
risiko, maka tidak dapat dipungkiri bahwa tingginy@spektifitas yang dibahas
dalam penelitian ini tidak terlepas dari peratupanaturan Bank Indonesia
sebelumnya yang menekankan pentingnya Bank Umunokuntenerapkan
manajemen risiko, terutama dalam mengendalikarakiattindakan kecurangan
atau mengendalikan kerugian dafiraud. Sehingga aturan-aturan tersebut
membantu pihak Bank Umum dalam mengendalikan rsgko yang dihadapi
sebuah bank. Menurut COSO Enterprise (Hanafi, 2008najemen risiko
adalah:

Suatu proses, yang dipengaruhi oleh manajemen, melirgktur, dan
personil lain dari suatu organisasi, diterapkan dal pengaturan
strategi, dan mencakup organisasi secara keselurplgdesain untuk
mengidentifikasi kejadian potensial yang mempengarwsuatu
organisasi, mengelola risiko dalam toleransi suatiganisasi, untuk
memberikan jaminan yang cukup pantas berkaitan @ergencapaian
tujuan organisasi.

Terdapat beberapa langkah kongkrit dalam pengelol@siko yang
dilakukan oleh sebuah bank, seperti yang diutarakeh Mamduh M. Hanafi
dalam Hanafi (2009), bahwa bentuk-bentuk manajen&ko yang dilakukan
oleh sebuah bank meliputi penghindaran, ditaharersiifikasi, pengendalian atau
ditransfer ke pihak lain. Dalam hal ini seperti gaelah diuraikan sebelumnya
bahwa kecurangan tidak dapat ditransperkan ke plhak tidak bisa juga
diversifikasi, ditahan, apalagi dihindari, tetapapdt dikendalikan. Tentunya,
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pihak asuransi tidak begitu berperan penting datasngendalikan tindakan
kecurangan dalam bank karena kerugian yang tekgdina kecurangan adalah
tanggungan bank bersangkutan. Oleh karena ituaitedtkngan manajemen risiko
yang diatur oleh Bank Indonesia terkait denganteggfaanti Fraud, Bank
Indonesia melalui Peraturan Bank Indonesia Nomd/PBI1/2003 tentang
Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank Umum dan me&&lrat Edaran Bl
nomor 13/28/DPNP tentang Penerapan Strategi Argud bagi Bank Umum,
lebih memfokuskan pada pengendalian yang harukullitamn Bank Umum secara

internal.
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BAB 6
PENUTUP

Dalam bab ini, peneliti akan menarik beberapa kpslan dari
pembahasan mengenai prospek efektifitas Strategi PAmaud Bank Indonesia
tahun 2011 sebagai sebuah bentuk pencegahan lejadebankan.

6.1. Kesmpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian dari pendapat eiar, dapat ditarik
kesimpulan bahwa strategi anfrraud Bank Indonesia sebagai strategi
pencegahan kejahatan bersifat prospektif. Namunikig@m penilaian pakar
tersebut tidak secara ekplisit membahas aspek-aspekjemen risiko didasarkan
pada alasan bahwa strategi aRtaud Bank Indonesia adalah langkah teknis
menindaklanjuti realisasi penerapan manajemen origilari Peraturan Bank
Indonesia sebelumnya mengenai penerapan manajesilenlragi Bank Umum.
Sehingga pembahasan lebih memfokuskan pada berarkpiar strategi anti
Fraud yang merupakan prinsip-prinsip ariraud Bank Indonesia yang harus
menjadi landasan dalam pelaksanaan program stratdégiFraud bagi Bank
Umum. Adapun prospektifitas strategi amiaud menurut para pakar dalam

penelitian ini, didasarkan pada pilar-pilar stragegi Fraud berikut ini:

1. Pilar pencegahan dalam strategi aataud Bank Indonesia memiliki
prospek yang baikPilar pencegahan yang terdiri dari program-program
Employee Awareness Prograndgentifikasi Kerawanan, dakinow Your
Employeedinilai memiliki prospek karena program-programsedyut
merupakan langkah-langkah yang sesuai dengan kegantbank dalam
menciptakan lingkungan dan budaya kerja yang piaias tanpa
kecurangan. Program peningkatan kesadaran proédsiore kerja
perbankan, program mengidentifikasi komponen-koreponkerja
manakah yang berpotensi menimbulkan kecurangan plagram
penseleksian hingga pengembangan karyawan dirkkm &®erdampak
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positif bagi bank karena merupakan kepentingan batddam

menjalankan bisnisnya.

Pilar deteksi dalam strategi aftiaud Bank Indonesia memiliki prospek.
Pilar deteksi yang terdiri darWhistleblowing, Surprise Auditdan
Surveillance Systerdinilai memiliki prospek karena program-program
tersebut merupakan langkah-langkah yang sesuaiadekgpentingan
bank dalam mengkoreksi setiap kegiatan bisnis dengetiap

perencanaan guna pencapaian tujuan bisnis banleteaif dan efisien.

Pilar investigasi, pelaporan dan sanksi dalam esjradnti Fraud Bank

Indonesia memiliki prospek. Pilar yang terdiri darogram investigasi,
program pelaporan dan program sanksi ini dinilgpadamemberikan
dampak positif bagi pemeliharaan dan peningkatanerja tanpa
kecurangan dengan memberikan efek jera bagi skpddacurangan dan
memberikan efek kehati-hatian bagi para karyawamk baintuk

mempertimbangkan ulang atas perbuatan kecurangengengkin akan

dilakukannya.

Pilar evaluasi, pemantauan dan tindak lanjut dagémategi antiFraud

Bank Indonesia dinilai memiliki prospek. Pilar iminilai prospek
didasarkan pada pertimbangan bank dalam jangkaampgnjdimana
program evaluasi, program pemantauan dan tindajutlani akan

memberikan evaluasi berkelanjutan terhadap pofesieiRsi terjadinya
kecurangan dalam bank. Selain itu, pembiaran atagrgm-program
evaluasi, pemantauan dan tindak lanjut ini akanddrapak negatif
terhadap kinerja bank dalam jangka panjang, sehingank sangat

berkepentingan untuk melaksanakan program ini aessius.
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6.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini terkait dengarspek efektifitas strategi
anti Fraud Bank Indonesia tahun 2011 sebagai strategi peheegkejahatan,

maka peneliti memberikan saran-saran sebagai theriku

1. Kebijakan whistleblowing ditujukan untuk meningkatkan efektifitas
penerapan sistem pengendalian tindakeaud dengan menitikberatkan
pada pengungkapan dan pengaduan. Oleh karena dhijakan
whistleblowing harus dirumuskan secara jelas, dan dapat
diimplementasikan secara efektif agar memberikamortgan serta
kesadaran kepada karyawan dan pejabat Bank untulaponkan

tindakanFraud yang terjadi.

2. Regulasi yang terkait dengan pengad&aaud. Bank perlu menyusun
ketentuan internal terkait pengadu&maud dengan mengacu pada

ketentuan dan perundang-undangan yang berlaku.

3. Sistem Pelaporan dan Mekanisme Tindak Lanjut Lapéraud. Bank
perlu menyusun sistem pelapor&mnaud yang efektif yang memuat
kejelasan proses pelaporan, antara lain mengeteictaa pelaporan,
sarana, dan pihak yang bertanggung jawab untuk mgena pelaporan.
Sistem pelaporan harus didukung dengan adanyaakejelmekanisme

tindak lanjut terhadap kejadi&maud yang dilaporkan.
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Lampiran 1

No.13/28/DPNP Jakarta, 9 Desember 2011

SURAT EDARAN

Kepada
SEMUA BANK UMUM
DI INDONESIA

Perihal :Penerapan Strategi Anti Fraud bagi Bank Umum

Dalam rangka penguatan sistem pengendalian intern Bank dan
sebagai pelaksanaan lebih lanjut Peraturan Bank Indonesia Nomor
5/8/PBI/2003 tanggal 19 Mei 2003 tentang Penerapan Manajemen Risiko
bagi Bank Umum (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor
56, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4292),
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor
11/25/PBI/2009 tanggal 1 Juli 2009 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 103, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5029), serta mempertimbangkan terungkapnya berbagai kasus
Fraud di sektor perbankan yang merugikan nasabah dan/atau Bank maka
perlu diatur ketentuan mengenai penerapan strategi anti Fraud bagi Bank
Umum dalam suatu Surat Edaran Bank Indonesia, dengan pokok-pokok

ketentuan sebagai berikut:

L. UMUM

1. Yang dimaksud dengan Bank Umum dalam Surat Edaran ini, yang
selanjutnya disebut Bank, adalah Bank Umum yang
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan/atau
Bank Umum yang melaksanakan kegiatan berdasarkan prinsip
syariah.

2. Yang dimaksud dengan Fraud dalam ketentuan ini adalah
tindakan penyimpangan atau pembiaran yang sengaja dilakukan
untuk mengelabui, menipu, atau memanipulasi Bank, nasabah,

atau pihak lain, yang terjadi di lingkungan Bank dan/atau
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menggunakan sarana Bank sehingga mengakibatkan Bank,
nasabah, atau pihak lain menderita kerugian dan/atau pelaku
Fraud memperoleh keuntungan keuangan baik secara langsung
maupun tidak langsung.

Dalam rangka memperkuat sistem pengendalian intern,
khususnya untuk mengendalikan Fraud, Bank wajib memiliki dan
menerapkan strategi anti Fraud yang efektif, yang paling kurang
memenuhi acuan minimum dalam pedoman sebagaimana
dimaksud dalam Lampiran

Strategi anti Fraud merupakan bagian dari kebijakan strategis
yang penerapannya diwujudkan dalam sistem pengendalian Fraud
(Fraud control system).

Dalam menyusun dan menerapkan strategi anti Fraud yang
efektif, Bank wajib memperhatikan paling kurang hal-hal sebagai
berikut:

a. kondisi lingkungan internal dan eksternal;

b. kompleksitas kegiatan usaha;

c. potensi, jenis, dan risiko Fraud; dan

d. kecukupan sumber daya yang dibutuhkan.

Bank yang telah memiliki strategi anti Fraud, namun belum
memenuhi acuan minimum dalam pedoman sebagaimana
dimaksud dalam Lampiran 1, wajib menyesuaikan dan

menyempurnakan strategi anti Fraud yang telah dimiliki.

PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO

Dalam rangka mengendalikan risiko terjadinya Fraud, Bank wajib

menerapkan Manajemen Risiko sebagaimana diatur dalam ketentuan

mengenai penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum dengan

penguatan pada beberapa aspek, antara lain sebagai berikut:

1.

Pengawasan Aktif Manajemen

Dalam melakukan penerapan Manajemen Risiko secara umum,
kewenangan, tugas, dan tanggung jawab Dewan Komisaris dan
Direksi mencakup pula hal-hal yang terkait dengan pengendalian

Fraud. Keberhasilan penerapan strategi anti Fraud secara
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menyeluruh sangat tergantung pada arah dan semangat dari
Dewan Komisaris dan Direksi Bank. Dalam hal ini Dewan
Komisaris dan Direksi Bank wajib menumbuhkan budaya dan
kepedulian anti Fraud pada seluruh jajaran organisasi Bank.
Struktur Organisasi dan Pertanggungjawaban

Dalam meningkatkan efektifitas penerapan strategi anti Fraud,
Bank wajib membentuk unit atau fungsi yang bertugas menangani
penerapan strategi anti Fraud dalam organisasi Bank.
Pembentukan unit atau fungsi ini harus disertai dengan
wewenang dan tanggung jawab yang jelas. Unit atau fungsi
tersebut bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama
serta memiliki hubungan komunikasi dan pelaporan secara
langsung kepada Dewan Komisaris.

Pengendalian dan Pemantauan

Pengendalian dan pemantauan Fraud merupakan salah satu
aspek penting sistem pengendalian intern Bank dalam
mendukung efektivitas penerapan strategi anti Fraud.

Pemantauan Fraud perlu dilengkapi dengan sistem informasi yang
memadai sesuai dengan kompleksitas dan tingkat risiko terjadinya

Fraud pada Bank.

Penjelasan lebih lanjut mengenai penerapan Manajemen Risiko terkait

Fraud adalah sebagaimana dimaksud dalam Lampiran 1.

STRATEGI ANTI FRAUD

Strategi anti Fraud yang dalam penerapannya berupa sistem

pengendalian Fraud, memiliki 4 (empat) pilar sebagai berikut:

1.

Pencegahan

Pilar pencegahan merupakan bagian dari sistem pengendalian
Fraud yang memuat langkah-langkah dalam rangka mengurangi
potensi risiko terjadinya Fraud, yang paling kurang mencakup anti
Fraud awareness, identifikasi kerawanan, dan know your
employee.

Deteksi
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Pilar deteksi merupakan bagian dari sistem pengendalian Fraud
yang memuat langkah-langkah dalam rangka mengidentifikasi dan
menemukan Fraud dalam kegiatan usaha Bank, yang mencakup
paling kurang kebijakan dan mekanisme whistleblowing, surprise
audit, dan surveillance system.

Investigasi, Pelaporan, dan Sanksi

Pilar investigasi, pelaporan, dan sanksi merupakan bagian dari
sistem pengendalian Fraud yang paling kurang memuat langkah-
langkah dalam rangka menggali informasi (investigasi), sistem
pelaporan, dan pengenaan sanksi atas Fraud dalam kegiatan
usaha Bank.

Pemantauan, Evaluasi, dan Tindak Lanjut

Pilar pemantauan, evaluasi, dan tindak Lanjut merupakan bagian
dari sistem pengendalian Fraud yang paling kurang memuat
langkah-langkah dalam rangka memantau dan mengevaluasi
Fraud, serta mekanisme tindak lanjut. Penjelasan lebih lanjut
mengenai 4 (empat) pilar penerapan strategi anti Fraud adalah

sebagaimana dimaksud dalam Lampiran 1.

IV. PELAPORAN DAN SANKSI

1.

Dalam rangka memantau penerapan strategi anti Fraud, Bank
wajib menyampaikan kepada Bank Indonesia, hal-hal sebagai
berikut:

a. Strategi anti Fraud sebagaimana dimaksud pada angka III,
paling lambat 6 (enam) bulan sejak berlakunya Surat Edaran
Bank Indonesia ini.

b. Laporan penerapan strategi anti Fraud, setiap semester untuk
posisi akhir bulan Juni dan Desember, paling lambat 10
(sepuluh) hari kerja setelah akhir bulan laporan, dengan
format dan cakupan sebagaimana dimaksud dalam Lampiran
2. Laporan ini harus disampaikan terhitung sejak laporan
posisi akhir bulan Juni 2012.

c. Setiap Fraud yang diperkirakan berdampak negatif secara

signifikan terhadap Bank dan/atau nasabah, termasuk yang
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berpotensi menjadi perhatian publik, paling lambat 3 (tiga)
hari kerja setelah Bank mengetahui terjadinya Fraud. Laporan
dimaksud paling kurang memuat nama pelaku, bentuk
penyimpangan/jenis Fraud, tempat kejadian, informasi
singkat mengenai modus, dan indikasi kerugian. Pelaporan
tersebut tidak mengurangi kewajiban Bank untuk melakukan
langkah- langkah sesuai dengan strategi anti Fraud yang
dimiliki.

2. Strategi anti Fraud dan Laporan sebagaimana dimaksud pada
angka 1, disampaikan kepada Bank Indonesia dengan alamat:

a. Direktorat Pengawasan Bank terkait, J. MH Thamrin No. 2,
Jakarta 10350, bagi Bank yang berkantor pusat di wilayah
kerja Kantor Pusat Bank Indonesia, atau

b. Kantor Bank Indonesia setempat, bagi Bank yang berkantor
pusat di luar wilayah kerja Kantor Pusat Bank Indonesia.

3. Pelanggaran terhadap ketentuan ini dikenakan sanksi
administratif sesuai = Peraturan Bank Indonesia Nomor
5/8/PBI/2003 tanggal 19 Mei 2003 tentang Penerapan
Manajemen Risiko bagi Bank Umum (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 56, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4292), sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/25/PBI/2009 tanggal
1 Juli 2009 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 103, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5029), yaitu:

a. sanksi administratif sesuai Pasal 34, dan

b. untuk pelanggaran penyampaian strategi dan laporan
sebagaimana dimaksud pada angka 1, dikenakan pula sanksi

kewajiban membayar sesuai Pasal 33.

Lampiran 1 dan Lampiran 2 merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Surat Edaran Bank Indonesia ini.
Surat Edaran Bank Indonesia ini mulai berlaku pada tanggal 9

Desember 2011.
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengumuman

Surat Edaran Bank Indonesia ini dengan penempatannya dalam Berita

Negara Republik Indonesia.

Demikian agar Saudara maklum.

BANK INDONESIA,

MULIAMAN D. HADAD
DEPUTI GUBERNUR

DPNP
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Lampiran 2

LAMPIRAN 1

SURAT EDARAN BANK INDONESIA

NOMOR 13/28/DPNP TANGGAL 9 DESEMBER 2011
PERIHAL

PENERAPAN STRATEGI ANTI FRAUD BAGI BANK UMUM

PEDOMAN PENERAPAN STRATEGI ANTI FRAUD
BAGI BANK UMUM

LATAR BELAKANG

1.

Dalam rangka mencegah terjadinya kasus-kasus penyimpangan
operasional pada perbankan, khususnya Fraud yang dapat
merugikan nasabah atau Bank maka diperlukan peningkatan
efektifitas pengendalian intern, sebagai upaya meminimalkan risiko
Fraud dengan cara menerapkan strategi anti Fraud.

Selama ini, baik secara langsung maupun tidak langsung,
pelaksanaan pencegahan Fraud telah dilaksanakan Bank, antara
lain melalui penerapan Manajemen Risiko khususnya sistem
pengendalian intern, dan pelaksanaan tata kelola yang baik.
Namun demikian, agar penerapannya menjadi efektif masih
diperlukan upaya peningkatan agar pencegahan Fraud tersebut
benar-benar menjadi fokus perhatian dan budaya di Bank pada
seluruh aspek organisasi, baik oleh manajemen maupun karyawan.
Efektifitas pengendalian Fraud dalam bisnis proses merupakan
tanggung jawab pihak manajemen, sehingga diperlukan
pemahaman yang tepat dan menyeluruh tentang Fraud oleh
manajemen agar dapat memberikan arahan dan menumbuhkan
awareness untuk pengendalian risiko Fraud pada Bank.

Strategi anti Fraud merupakan wujud komitmen manajemen Bank
dalam mengendalikan Fraud yang diterapkan dalam bentuk sistem
pengendalian Fraud. Strategi ini menuntut manajemen untuk
mengerahkan sumber daya agar sistem pengendalian Fraud dapat
diimplementasikan secara efektif dan berkesinambungan.

Pedoman penerapan strategi anti Fraud dalam ketentuan ini

mengarahkan Bank dalam melakukan pengendalian Fraud melalui
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upaya-upaya yang tidak hanya ditujukan untuk pencegahan
namun juga untuk mendeteksi dan melakukan investigasi serta
memperbaiki sistem sebagai bagian dari strategi yang bersifat

integral dalam mengendalikan Fraud.

II. PEDOMAN UMUM PENERAPAN STRATEGI ANTI FRAUD

1.

Dalam pedoman ini yang dimaksud dengan Fraud adalah tindakan
penyimpangan atau pembiaran yang sengaja dilakukan untuk
mengelabui, menipu, atau memanipulasi Bank, nasabah, atau
pihak lain, yang terjadi di lingkungan Bank dan/atau
menggunakan sarana Bank sehingga mengakibatkan Bank,
nasabah, atau pihak lain menderita kerugian dan/atau pelaku
Fraud memperoleh keuntungan keuangan baik secara langsung
maupun tidak langsung.

Jenis-jenis perbuatan yang tergolong Fraud adalah kecurangan,
penipuan, penggelapan aset, pembocoran informasi, tindak pidana
perbankan (tipibank), dan tindakan-tindakan lainnya yang dapat
dipersamakan dengan itu.

Strategi anti Fraud adalah strategi Bank dalam mengendalikan
Fraud yang dirancang dengan mengacu pada proses terjadinya
Fraud dengan memperhatikan karakteristik dan jangkauan dari
potensi Fraud yang tersusun secara komprehensif-integralistik dan
diimplementasikan dalam bentuk sistem pengendalian Fraud.
Penerapan strategi anti Fraud merupakan bagian dari penerapan
Manajemen Risiko, khususnya yang terkait dengan aspek sistem
pengendalian intern.

Keberhasilan strategi anti Fraud dipengaruhi oleh lingkungan yang
mendukung terciptanya kondisi yang kondusif sehingga semua
pihak yang terkait dapat berperan dengan baik dalam
mengimplementasikan sistem pengendalian Fraud.

Struktur strategi anti Fraud secara utuh menggabungkan prinsip
dasar dari Manajemen Risiko khususnya pengendalian intern dan

tata kelola yang baik. Implementasi strategi anti Fraud dalam

Prospek efektifitas..., Edi Fauzi, FISIP Ul, 2012.



133
Lampiran 2

bentuk sistem pengendalian Fraud dijabarkan melalui 4 (empat)
pilar strategi pengendalian Fraud yang saling berkaitan yaitu: (i)
pencegahan; (ii) deteksi; (iii) investigasi, pelaporan, dan sanksi; (iv)

serta pemantauan, evaluasi, dan tindak lanjut.

III. PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO

Penerapan strategi anti Fraud sebagai bagian dari pelaksanaan
penerapan Manajemen Risiko tidak dapat dipisahkan dari cakupan
penerapan Manajemen Risiko secara umum. Oleh karena itu efektifitas
penerapan strategi anti Fraud paling kurang perlu didukung dengan
penguatan pada aspek-aspek Manajemen Risiko yang fokus pada
pengendalian Fraud. Aspek-aspek tersebut paling kurang meliputi
pengawasan aktif manajemen, struktur organisasi dan
pertanggungjawaban, serta pengendalian dan pemantauan. Cakupan
minimum untuk setiap aspek pendukung tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Pengawasan Aktif Manajemen

Pengawasan aktif manajemen terhadap Fraud mencakup hal-hal

yang menjadi kewenangan dan tanggung jawab pihak manajemen

baik Dewan Komisaris maupun Direksi.

Kewenangan dan tanggung jawab tersebut paling kurang sebagai

berikut:

a. pengembangan budaya dan kepedulian terhadap anti Fraud pada
seluruh jenjang organisasi, antara lain meliputi deklarasi anti
fraud statement dan komunikasi yang memadai kepada seluruh
jenjang organisasi tentang perilaku yang termasuk tindakan
Fraud,

b. penyusunan dan pengawasan penerapan kode etik terkait
dengan pencegahan Fraud bagi seluruh jenjang organisasi;

c. penyusunan dan pengawasan penerapan strategi anti Fraud

secara menyeluruh;
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d. pengembangan kualitas sumber daya manusia (SDM),
khususnya yang terkait dengan peningkatan awareness dan
pengendalian Fraud;

e. pemantauan dan evaluasi atas kejadian-kejadian Fraud serta
penetapan tindak lanjut; dan

f. pengembangan saluran komunikasi yang efektif di internal Bank
agar seluruh pejabat/pegawai Bank memahami dan mematuhi
kebijakan dan prosedur yang berlaku, termasuk kebijakan dalam
rangka pengendalian Fraud.

Struktur Organisasi dan Pertanggungjawaban

Untuk mendukung efektifitas penerapan strategi anti Fraud, Bank

wajib memiliki unit atau fungsi yang menangani implementasi

strategi anti Fraud. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
pembentukan unit atau fungsi tersebut paling kurang sebagai
berikut:

a. pembentukan unit atau fungsi dalam struktur organisasi
disesuaikan dengan karakteristik dan kompleksitas kegiatan
usaha Bank;

b. penetapan uraian tugas dan tanggung jawab yang jelas;

c. pertanggungjawaban unit atau fungsi tersebut langsung kepada
Direktur Utama serta hubungan komunikasi dan pelaporan
secara langsung kepada Dewan Komisaris; dan

d. pelaksanaan tugas pada unit atau fungsi tersebut harus
dilakukan oleh SDM yang memiliki kompetensi, integritas, dan
independensi, serta didukung dengan pertanggungjawaban yang
jelas.

Pengendalian dan Pemantauan

Dalam melakukan pengendalian dan pemantauan, Bank wajib

melakukan langkah-langkah yang fokus untuk meningkatkan

efektifitas penerapan strategi anti Fraud. Langkah-langkah tersebut
paling kurang sebagai berikut:

a. penetapan kebijakan dan prosedur pengendalian yang khusus

ditujukan untuk pengendalian Fraud;
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b. pengendalian melalui kaji ulang baik oleh manajemen (top level
review) maupun kaji ulang operasional functional review) oleh
SKAI atas pelaksanaan strategi anti Fraud;

c. pengendalian di bidang SDM yang ditujukan untuk peningkatan
efektivitas pelaksanaan tugas dan pengendalian Fraud, misalnya
kebijakan rotasi, kebijakan mutasi, cuti wajib, dan aktivitas
sosial atau gathering;

d. penetapan pemisahan fungsi dalam pelaksanaan aktivitas Bank
pada seluruh jenjang organisasi, misalnya penerapan four eyes
principle dalam aktivitas perkreditan dengan tujuan agar setiap
pihak yang terkait dalam aktivitas tersebut tidak memiliki
peluang untuk melakukan dan menyembunyikan Fraud dalam
pelaksanaan tugasnya;

e. pengendalian sistem informasi yang mendukung pengolahan,
penyimpanan, dan pengamanan data secara elektronik untuk
mencegah potensi terjadinya Fraud. Termasuk dalam rangka
pengamanan data, Bank wajib memiliki program kontinjensi
yang memadai. Pengendalian sistem informasi ini perlu disertai
dengan tersedianya sistem akuntansi wuntuk menjamin
penggunaan data yang akurat dan konsisten dalam pencatatan
dan pelaporan keuangan Bank, antara lain melalui rekonsiliasi
atau verifikasi data secara berkala; dan

f. pengendalian lain dalam rangka pengendalian Fraud seperti

pengendalian aset fisik dan dokumentasi.

IV. STRATEGI ANTI FRAUD
Strategi anti Fraud yang disusun secara komprehensif-integralistik dan
diimplementasikan dalam bentuk sistem pengendalian Fraud
diterapkan dengan menggunakan = perangkat-perangkat yang
merupakan penjabaran dari 4 (empat) pilar yang saling berkaitan
sebagai berikut:

1. Pencegahan
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Pilar pencegahan memuat perangkat-perangkat yang ditujukan
untuk mengurangi potensi terjadinya Fraud, yang paling kurang
mencakup:
a. Anti Fraud Awareness
Anti Fraud awareness adalah upaya untuk menumbuhkan
kesadaran mengenai pentingnya pencegahan Fraud oleh seluruh
pihak terkait.
Melalui kepemimpinan yang baik didukung dengan anti Fraud
awareness yang tinggi diharapkan tumbuh kepedulian semua
unsur di Bank terhadap pengendalian Fraud.
Moral dan awareness dari pimpinan terhadap anti Fraud harus
menjiwai setiap kebijakan atau ketentuan yang ditetapkannya.
Upaya untuk menumbuhkan anti Fraud awareness dilakukan
antara lain melalui:
1) Penyusunan dan sosialisasi Anti Fraud Statement.
Contohnya kebijakan zero tolerance terhadap Fraud.
2) Program employee awareness.
Contohnya penyelenggaraan seminar atau diskusi terkait anti
Fraud, training, dan publikasi mengenai pemahaman terhadap
bentuk-bentuk Fraud, transparansi hasil investigasi, dan
tindak lanjut terhadap Fraud yang dilakukan secara
berkesinambungan.
3) Program customer awareness.
Contohnya pembuatan brosur anti Fraud, penjelasan tertulis
maupun melalui sarana lainnya untuk meningkatkan
kepedulian dan kewaspadaan nasabah/deposan terhadap

kemungkinan terjadinya Fraud.

b. Identifikasi Kerawanan
Identifikasi kerawanan merupakan proses Manajemen Risiko
untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan menilai potensi risiko
terjadinya Fraud.
Secara umum, identifikasi kerawanan ditujukan untuk

mengidentifikasi risiko terjadinya Fraud yang melekat pada

Prospek efektifitas..., Edi Fauzi, FISIP Ul, 2012.



137
Lampiran 2

setiap aktivitas yang berpotensi merugikan Bank. Bank wajib
melakukan identifikasi kerawanan pada setiap aktivitas. Hasil
identifikasi didokumentasikan dan diinformasikan kepada pihak
berkepentingan dan selalu dikinikan terutama terhadap aktivitas

yang dinilai berisiko tinggi untuk terjadinya Fraud.

Know Your Employee

Sebagai upaya pencegahan terjadinya Fraud, kebijakan know

your employee merupakan upaya pengendalian dari aspek SDM.

Kebijakan know your employee yang dimiliki Bank paling kurang

mencakup:

1) sistem dan prosedur rekruitmen yang efektif. Melalui sistem
ini diharapkan dapat diperoleh gambaran mengenai rekam
jejak calon karyawan (pre employee screening) secara lengkap
dan akurat;

2) sistem seleksi yang dilengkapi kualifikasi yang tepat dengan
mempertimbangkan risiko, serta ditetapkan secara obyektif
dan transparan. Sistem tersebut harus menjangkau
pelaksanaan promosi maupun mutasi, termasuk penempatan
pada posisi yang memiliki risiko tinggi terhadap Fraud; dan

3) kebijakan "mengenali karyawan" (know your employee) antara
lain mencakup pengenalan dan pemantauan karakter,

perilaku, dan gaya hidup karyawan.

2. Deteksi

Pilar deteksi memuat perangkat-perangkat yang ditujukan untuk

mengidentifikasikan dan menemukan kejadian Fraud, yang paling

kurang mencakup:

a.

Kebijakan dan Mekanisme Whistleblowing

Kebijakan ini ditujukan wuntuk meningkatkan efektifitas
penerapan sistem pengendalian Fraud dengan menitikberatkan
pada pengungkapan dari pengaduan. Kebijakan whistleblowing
harus dirumuskan secara jelas, mudah dimengerti, dan dapat
diimplementasikan secara efektif agar memberikan dorongan

serta kesadaran kepada pegawai dan pejabat Bank untuk
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melaporkan Fraud yang terjadi. Untuk meningkatkan efektifitas
penerapan kebijakan whistleblowing maka kebijakan tersebut
paling kurang mencakup:
1) Perlindungan kepada Whistleblower
Bank harus memiliki komitmen untuk memberikan
dukungan dan perlindungan kepada setiap pelapor Fraud
serta menjamin kerahasiaan identitas pelapor Fraud dan
laporan Fraud yang disampaikan.

2

~

Regulasi yang terkait dengan Pengaduan Fraud

Bank perlu menyusun ketentuan internal terkait pengaduan
Fraud dengan mengacu pada ketentuan dan perundang-
undangan yang berlaku.

3) Sistem Pelaporan dan Mekanisme Tindak Lanjut Laporan

~

Fraud
Bank perlu menyusun sistem pelaporan Fraud yang efektif
yang memuat kejelasan proses pelaporan, antara lain
mengenai tata cara pelaporan, sarana, dan pihak yang
bertanggung jawab untuk menangani pelaporan. Sistem
pelaporan harus didukung dengan adanya kejelasan
mekanisme tindak lanjut terhadap kejadian Fraud yang
dilaporkan.
Kebijakan tersebut wajib ditransparankan dan diterapkan
secara konsisten agar dapat menimbulkan kepercayaan
seluruh karyawan Bank terhadap kehandalan dan kerahasiaan
mekanisme whisleblowing.
Surprise Audit
Kebijakan dan mekanisme surprise audit perlu dilakukan
terutama pada unit bisnis yang berisiko tinggi atau rawan
terhadap terjadinya Fraud. Pelaksanaan surprise audit dapat
meningkatkan kewaspadaan karyawan dalam melaksanakan

tugasnya.
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c. Surveillance System
Surveillance system merupakan suatu tindakan pengujian atau
pemeriksaan yang dilakukan tanpa diketahui atau disadari oleh
pihak yang diuji atau diperiksa dalam rangka memantau dan
menguji efektifitas kebijakan anti Fraud. Surveillance system
dapat dilakukan oleh pihak independen dan / atau pihak

internal Bank.

Investigasi, Pelaporan, dan Sanksi

Pilar investigasi, pelaporan, dan sanksi memuat perangkat-
perangkat yang ditujukan untuk menggali informasi, sistem
pelaporan termasuk pengenaan sanksi atas kejadian Fraud, yang
paling kurang mencakup:

a. Investigasi

Investigasi dilakukan untuk mengumpulkan bukti-bukti yang
terkait dengan kejadian yang patut diduga merupakan tindakan
Fraud.
Investigasi merupakan bagian penting dalam sistem
pengendalian Fraud yang memberikan pesan kepada setiap
pihak terkait bahwa setiap indikasi tindakan Fraud yang
terdeteksi akan selalu diproses sesuai standar investigasi yang
berlaku dan pelakunya akan diproses sesuai ketentuan yang
berlaku.

Standar investigasi yang dimiliki Bank paling kurang

mencakup:

1) penentuan pihak yang berwenang melaksanakan investigasi
dengan memperhatikan independensi dan kompetensi yang
dibutuhkan; dan

2) mekanisme  pelaksanaan  investigasi dalam = rangka
menindaklanjuti hasil deteksi dengan tetap menjaga
kerahasiaan informasi yang diperoleh.

b. Pelaporan
Bank wajib memiliki mekanisme pelaporan yang efektif atas

pelaksanaan investigasi dan kejadian Fraud yang ditemukan.
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Mekanisme pelaporan tersebut mencakup pelaporan secara
internal kepada pihak manajemen Bank maupun kepada Bank
Indonesia.

Pengenaan Sanksi

Bank wajib memiliki kebijakan pengenaan sanksi secara
internal yang efektif dalam rangka menindaklanjuti hasil
investigasi agar menimbulkan efek jera bagi para pelaku Fraud.
Kebijakan ini paling kurang memuat hal-hal berikut:

1) mekanisme pengenaan sanksi; dan

2) pihak yang berwenang mengenakan sanksi.

Kebijakan pengenaan sanksi harus diterapkan secara

transparan dan konsisten.

4. Pemantauan, Evaluasi, dan Tindak Lanjut

Pilar pemantauan, evaluasi, dan tindak lanjut memuat perangkat-

perangkat yang ditujukan untuk memantau dan mengevaluasi

kejadian Fraud serta tindak lanjut yang diperlukan berdasarkan

hasil evaluasi, paling kurang mencakup:

a.

Pemantauan

Salah satu langkah penting dalam mengimplementasikan
sistem pengendalian Fraud adalah memantau tindak lanjut
yang dilakukan terhadap kejadian-kejadian Fraud, baik sesuai
ketentuan internal Bank maupun sesuai dengan ketentuan dan

peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Evaluasi

Untuk mendukung pelaksanaan evaluasi, Bank perlu
memelihara data kejadian Fraud (Fraud profiling). Data kejadian
tersebut dapat digunakan sebagai alat bantu evaluasi. Data
kejadian Fraud tersebut, paling kurang mencakup data dan
informasi sebagaimana tercakup dalam Lampiran 2.
Berdasarkan data kejadian Fraud dan hasil evaluasi tersebut
dapat diidentifikasi kelemahan dan penyebab terjadinya Fraud
serta ditentukan langkah-langkah perbaikan yang diperlukan,
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termasuk memperkuat sistem pengendalian intern. Evaluasi
menyeluruh terhadap sistem pengendalian Fraud perlu
dilakukan secara berkala.

Tindak lanjut

Bank wajib memiliki mekanisme tindak lanjut berdasarkan
hasil evaluasi atas kejadian Fraud untuk memperbaiki
kelemahan-kelemahan dan memperkuat sistem pengendalian
intern agar dapat mencegah terulangnya kembali Fraud karena

kelemahan yang serupa.

DEPUTI GUBERNUR BANK INDONESIA

MULIAMAN D. HADAD
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NOMOR 13/28/DPNP TANGGAL 9 DESEMBER 2011

PERIHAL

PENERAPAN STRATEGI ANTI FRAUD BAGI BANK UMUM

SEMESTER I/I1I*) - TAHUN

I. Perkembangan Pelaksanaan Penerapan Strategi Anti Fraud a)

II. Inventarisasi Kejadian Fraud dan Tindak Lanjut

Kejadian_Fraud

Tindak Lanjut

Jenis
Fraud ?

(1)

Tanggal
terjadi nya
Fraud

(2)

Divisi/
Bagian
terjadinya
Fraud

(3)

Pihak
yang

(4)

terlibat ©

Jabatan
(jutaan
rupiah)
(5) (6)

Kerugian 9 Tindakan

Bank ¢

(7)

Kelemahan
/penyebab
terjadinya
Fraud 9

(8)

perbaikan &

)

Tindak lanjut /

) dicoret salah satu
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PENJELASAN UNTUK PENGISIAN LAPORAN

a)

b)
S

d)

g)

Menjelaskan secara singkat mengenai hasil evaluasi dan langkah-langkah tindak lanjut penerapan strategi anti Fraud pada
periode laporan.

Jenis_Fraud antara lain, kecurangan, penipuan, penggelapan aset, pembocoran informasi, tindak pidana bank, atau lainnya.

Pihak yang terlibat meliputi seluruh pihak yang diindikasikan terlibat/ikut serta dalam_Fraud. Jika pihak yang terlibat lebih
dari 1 (satu) orang, dijelaskan peran masing-masing pihak.

Kerugian diisi dengan kerugian yang telah terjadi ataupun perkiraan kerugian.

Tindakan Bank merupakan respon Bank atas kejadian_Fraud baik berupa tindakan kepada pelaku, pihak yang dirugikan
ataupun tindakan lainnya. Tindakan kepada pelaku_Fraud antara lain berupa sanksi administratif kepegawaian dan/atau
kewajiban ganti rugi. Tindakan kepada pihak yang dirugikan antara lain berupa penggantian kerugian dan / atau upaya
pemulihan nama baik. Tindakan lain misalnya laporan kepada pihak yang berwenang dan/atau upaya hukum yang
dilakukan.

Kelemahan/penyebab terjadinya_Fraud merupakan identifikasi kelemahan pada Bank yang menimbulkan_Fraud, dapat
berupa kelemahan kebijakan, sistem dan prosedur, atau sumber daya manusia, maupun penyebab lainnya yang tidak
berasal dari Bank.

Tindak lanjut/perbaikan merupakan upaya yang telah atau akan dilakukan Bank terkait kelemahan yang menimbulkan
Fraud.

DEPUTI GUBERNUR BANK INDONESIA,

MULIAMAN D. HADAD
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Tabel Data Verbatim
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Program/ Pakar 1 Pakar 2 Pakar 3 Pakar 4
Strategi
Pilar Pencegahan
Anti Fraud “Sebenarnya membangun kesadardBaya memang secara langsuntKualitas sumber daya manusidMemang kalau saya lihat sih
Awareness tentang kejujuran, bertindak sestyanaupun tidak langsung terlibatdalam sektor perbankan di Negaraemacam  penyuluhan-penyuluhan

prosedur dalam setiap organisasi itu sulidalam program strategi anti frau
apalagi ya di Indonesia, dalam setiagengan tidak bermaksud mengatak
organisasi manapun. Tetapi dalampa yang saya lakukan itu adal
konteks perbankan selama ini, memartgpat, tetapi maksud saya, S8
profesionalisme karyawan di dalamny&ermasuk salah satu orang ya
dituntut untuk dapat bekerja secarmmempelopori dibentuknya SE H
profesional lebih dari organisasi lainnyatentang strategi anti fraud ini kare
Boleh bapak lihat, dan bandingkasaya anggap program ini ak
bagaimana profesionalisme kerja antaraemiliki prospek bagus. Kesadar
di pemerintahan secara umum, dengamti fraud seperti yang dapat dilih
dalam dunia perbankan tentu saja beddi. beberapa Negara, semua neg
Tidak hanya itu, karakteristik organisaskhususnya negara maju bahk
perbankan yang bermain dalam bishisegara berkembang seperti

dmanapun, termasuk di
caelatif  lebih baik dibandingka
atdengan  kualitas sumber da
yaanusia dalam sektor indus]
n@innya, karena ya kita tahu sendi
Blperan bank dalam perekonomi
nauatu Negara bahkan bisa berdam
aerhadap dunia, misalnya terjadin

abiasa kepada dunia. Maka oleh sel
aita, kecurangan yang terjadi selan
ami relatif kecil walaupun secar
doemberitaan berdampak besar d
apemberitaan tersebut berdampa
nsekali terhadap bisnis sebuah ba|

nyang saya amati sih jarang terja
ykalaupun ada sifatnya temporé
[rimisalkan ada program tertentu d
ripemerintah, baru diadakan ol¢
abank. Tapi terlepas dari itu sem
ppkogram awareness terhadap ant
yéraud ini sangat bagus, walaup

alkrisis di Amerika, dampaknya luarmungkin ini dalam prakteknya tidak

patapat dijalankan secara optimal,
naaungkin yang saya anggap tid
amemiliki prospek itu penyuluhan dg
aosialisasi saja, tapi kalamployee)
&wareness programslan customer
nkwareness programsitu dinilai

Indonesiaalam organisasi bank di Indonesia

di,
B,
ari
h
a

un

ya
Ak
n

uang sangat menekankan sekaNamibia juga sudah mempraktek
profesionalitas tersebut. Dan untakti | nya, karena memang program
fraud awareness ini dalam dunia)] memiliki prospek bagus. Terka|

perbankan memang sangat menduky
karena situasi dan budaya kerja
dalamnya sangat mendukung terciptal

program tersebut. Walaupun memangwareness programgdan customer

ndengan anti fraud awareness yg
dermasuk program penyusunan d
nssialisasi, terus kemudiamployee

itjadi bank memang sangaiprospek, karena selama inipun bgnk
ngembutuhkan terciptanya  suataalam rangka meningkatkan
adimgkungan yang mendorongprofesionalismenya, aspek?2
tumbuhnya kesadaran setigpembentukan  karakter  profesip-

komponen di dalamnya agar dapatalisme pekerja yang sadar akan

dari ketiga pilar dalam program ini yaifuawarenes  program, semuanyd bekerja secara profesional tanpkinerja-nya dan sadar akan
penyusunan dan sosialisasmployeel berprospek, apalagi mengingabadirnya tindakan2 kecurangan afapelayanannya kepada konsumen
awareness program dan customer| kasus-kasus belakangan ini yangptilah kerennya tindakaftaudulent.| secara langsung maupun tidak
awareness programbudaya nepotisme mengilhami regulator untuk Maka oleh sebab itu, prograamti | langsung telah dan terus dilakukan
atau sedulur-sedulur atau istilah bahasaembuat strategi anti fraud Blfraud awarenes#i yang mencakup oleh pihak bank pada umumnya. “
Indonesia, banyak sekali melibatkatersebut. “ sub-sub pilar di dalamnya saya
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saudara yang bekerja dalam s
perusahaan dalam sebuah bank, te
saya amati tidak terlalu berdamp
negatif terhadap kinerja mereka di dal
perusahaan tersebut. Dalam hal ini, s
nilai bahwa ketiga programanti fraud
awarenessini memiliki prospek yang

atu
tapi
ak
am
aya

anggap memiliki prospek bagus d
akan bekerja dengan baik.”

baik, apalagi organisasi  sangdat

membutuhkannya.”
Identifikasi “Namanya juga rawan, tentu sdjdldentifikasi kerawanan juga“Saya sangat yakin, sebelunfNamanya organisasi kan terstruktur,
Kerawanan dimanapun, dan dalam pekerjaan apapuentunya memiliki prospek yangprogram strategi anti fraud ini akarprotokoler, prosedural dan sistem|k,

yang rawan-rawan itu mes
ditanggulangi ya to! Nah demikian pu
dalam mencegah tindakan kecurang
yang tentu saja beresiko bagi sebt

bank. Karena yang rawan-rawan tid
dapat diidentifikasi, diantisipasi dg
dikendalikan, bank bisa mengala
kebangkrutan. Jadi kalau menu

penilaian saya, identifikasi kerawan
berikut sub program di dalamny
memiliki prospek, akan bisa di jalanka
oleh setiap bank di Indonesia.”

lesebuah  bank pada umumn
janengendalikan tindakan kecurang
lafang akan atau mungkin terjadi
akalamnya, tentunya bank seba
nsebuah lembaga atau organisasi y:

usecara sistematis membuat tatan
aatanan atau sistem yang da
anemastikan mana-mana saja dal

kecurangan  dan
risikonya serta cara pencegahann
Jadi baik ituactivity identification,
fraud risk identification maupun
reporting and updating program

sebuah
tindakan fraudulent yang mungkin
akan merugikan bank tersebut.”

tibaik, ini didasarkan pada sejauhmardiberlakukan nanti beberapa bul

diain,
y&iorupsi karyawan
aisgEbagaimana kita ketahui salah s

mgyarat profesionalisme tinggi, akarindakan fraudulent yang belakang

ami populer yaitu korupsi, disampin
baindakan-tindakan
alainnya, karena jelas-jelas merugik

arsebuah aktivitas keorganisasian yarigaik secara finansial maupun sec
memiliki kerawanan tinggi terhadapreputasi,

sehingga bank

yang diharuskan secara prinsp haj
sada. Maka itu, program ini melipu

tentu saja berprospek baik dapati dalamnya, memiliki prospek yangbapak sebutkan itu yaitwactivity
dilakukan dan akan dilakukan oletaik dapat diterapkan.”
bank dalam mencegah

yéagi ke depan, program ini sudatkegiatan yang terjadi di dalamnya
adijalankan walaupun dalam bentukmenuntut proses dan sistem yang
dalam konteks menghinddrielas dan terorganisasi.
misalkan.pula dalam mengidentifi-kasi faktof-

kecurangarKarena itu, identifikasi kerawanan

sangahelakukan-nya, karena bagi mergka
kemungkinarberkepentingan utk mengidentifikasber-kepentingan guna menghindari
yerawanan melalui program-progrgnatau mengendalikan resiko kerugign
identifikasi kerawanan di dalamnyekarena kecurangan. Ya dapat saya

asehingga setiap apapun yang menjadi

Demikian

afaktor apa yang dapat memungkin-
akan terjadinya tindakan kecurangan
gdan seberapa besar dampaknya.

adalam strategi anti fraud, saya purnya
akeeyakinan hampir semua bank akan

resggap ketiga program dalam pilar
tiidentifikasi kerawanan yang tadi

identification, fraud risk ideny
tification maupun reporting and
updating programsnemiliki prospek
baik.”
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Know Your
Employee

“Waktu awal masuk sih menurut sayaNi masalah yang seolah-olg
walaupun banyak orang bilang atau anpakudah diucapkan, tetapi sulit unt
muda bilang masuk kerja dalam sebyatiterapkan  walaupun menur
bank itu sulit, tapi kalau menurut saygenilaian saya lebih cenderung ak
relatif gampang , walaupun maksud sayaemiliki prospek baik. Meman
bukan gampang-gampang banget. Tlakalau kita mau bekerja dalam sebu
ya bisa saja saat seorang calon karyawhank relatif sulit masuk pada awd
yang kurang memenuhi  standanya karena test-test yang sulit ba
kelayakan menjadi seorang karyawan| deorang yang baru lulus jadi sarja
sebuah bank bisa diterima di dalamnyaisalkan. Tetapi kalau ada ora
karena faktor koneksi. Tetapi terlepadim yang kebetulan mungkin puny
karena faktor koneksitas ataupun bukajgbatan tinggi, boleh jadi bebera
monitoring karyawan di dalamnyasub pilar dari program ini tidak aka
dengan tuntutan profesionalitas tingdberjalan secara optimal. Dari k
kinerja karyawan bank, dan di Indonegsiampat sub pilar dari prograkmow
relatif lebih tingginya tingkat your employeeini, yang punya
kesejahteraan karyawan bank di bandimrospek bagus  yaitu employeg|
karyawan perusahaan lainnya, amonitoring programs, tapi  kalau
ketatnya sistem pengawasan, semua| lainnya saya agak pesimis sepg
telah dapat membantu dalanuntuk  pre-screening,  selectio
meminimalisir  tingkat  kecurangam.program apalagi program pengeng

Sehingga program ini saya nilai memiliken karakter & gaya hidup karyawapn,

prospek, apalagi dalam
kompetitif belakangan ini.”

lingkungamvalaupun memang di dalam sebu
bank, walaupun anggap s3
memiliki reputasi yang relatif buruk
semua unsuknow your employeiai

bisa dilakukan relatif baik da
karena itu untuk ke depan saya yal
program ini memiliki prospek bai

satu  pilar fondasi  ekonon
masyarakat dan negara adalah s@
satu energi terbesarnya, selain te
untuk keuntungan.”

h'Unsur paling penting dala
ukembaga apapun, bahkan dal
usetiap kehidupan apapun ada
asumber daya manusianya, jadi ter
gsaja apalagi bank, mengen
akemampuan karyawan, termas
lkredibilitas moralnya menjadi sua
adieharusan  dan  kebutuhan  ba
nsebuah bank. Oleh karena
hgrogram ini, tentunya dengd
anemperhatikan aspek-aspek S
bpilar  know  your employee di

esecara optimal, tentunya program
memiliki prospek bagus.”

Brti
n
|-

ah
ja

n
kin
k

karena tuntutan bank sebagai salah

i
alah
ntu

“Monitoring karyawan selama ini
melatif berjalan baik dalam sektor
aperbankan di Indonesia secara
ntumum. Walaupun tidak sedetfil
alseperti pengenalan karakter dan gaya
ukidup karyawan. Tetapi kalau secara
wmum, aspek-aspek mengetahui
adiaryawan itu sudah relatif berjalan
twlengan baik walaupun bukan dalam
rkonteks strategi anti fraud karena |ni
uprogram baru dan belum berlaku.
Maksud saya, fungsi-fungsi

ndalamnya yang harus dijalankamanajemen sumber daya manusia,

réeperti penerimaan calon karya
bank yang relatif ketat dibandingkan
dengan karyawan lainnya, dengan
tuntutan profesionalisme yang tinggi
dibandingkan organisasi lainnya juga
baik secara langsung maupun tidak
langsung telah  meminimalkan
tindakan-tindakan kecurangan yang
dilakukan oleh karyawan. Kalaupun
ada relatif sedikit, hanya karena
terjadi dalam sebuah bank, misalkan
kasus Melinda Dee, berita sangat
besar-besaran. Jadi program |ini
termasuk sub pilar prograrknow
your employeeli dalamnya memiliki
prospek baik.”
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Pilar Deteksi

Whistleblowing

“Saya berkaca pada berbagai birokr
dan kualitas moral bangsa Indone

secara umum, dalam setiap pekerjagerhatian saya sihwhistleblowing

menurut pengamatan saya, lebih ban

yang cenderung mentolerir kecurang
terlepas dari besar kecilnya kecurang

yang terjadi, kalau di Indones
umumnya orang mentolerir. Dan kal
ada orang yang
kecurangan dan ia tidak melakukann
saya ragu ia akan melaporkannya, kar

moralitas yang ada para karyawaeaksi

semacam menilai orang yang tid
pernah bahkan mau melaporkan, den
menyebutnya “sok suci,” “sok ngadu

sehingga program ini terutama programmelaporkan

perlindungan whistleblower jarang
berjalan dengan baik. Karena itu sg
menilai kalau progranwhistleblongini

termasuk pilar-pilar di dalamnya tidakmengingat kepentingan bank unt

memiliki prospek yang baik tentunya.”

tidak menyukiasebagus apapun regulasi pengad

sub
yang menarik|

adDari ketiga
siahistiblowing ini

ygkotection programs,karena yang

draud dan pelaporan dan mekanis
atindak lanjut pengaduan fraud, seti
abank bisa melakukannya. Kare

ydraud dan mekanisme tindak lanj
efraud, apabila program perlindung
yang melihat
akecurangan itu tidak berjalan artiny
gavhistleblower justru semakin tidak
Jnyaman saat akan dan m
kejadian  kecurang
yang dilihatnya, maka akan sia-s
ysaja. Regulasi tidak akan berjal
apalagi dapat ditindaklanjuti. Tetay

menghindari
kemungkinan
whistleblowing ini

risiko kerugiarn
besar progra
akan berjalan

baik tentunya.”

strategi “Bagi

adua lainnya yaitu regulasi pengaduaprotection  program ini

terjadinyabaik, dalam arti kata program i

dengan baik dan memiliki prospekermasuk regulasi

saya, whistleblowing ini
adalah kunci banyak terungkapn
tindakan kecurangan dalam seby
bank. Kalau programwvhistleblower

berjalan
mdengan  baik, maka itu mel
aperminkan komitmen tinggi ban
halalam mengungkap tindaka

uéraudulent.Namun sayangnya dala
uhal ini saya masih menyangsikg
aprogram ini akan berjalan deng;i

didak memiliki prospek, karen
berdasarkan  pengamatan  sa
alklasus-kasus besar yang melibath
apencurian keuangan negara misalk
ianelaluiperbankan yang dilakukg
aoleh para konglomerat termas
ipemilik bank, tentu saja sebagi
ubesar tidak terdeteksi, kalaup
,terdeteksi, karyawan/ eksekutifpy
ntidak akan mau melaporkannya. Ji
program ini diragukan prospektifny
pengaduan d
mekanisme tindak lanjut, itu hany
formalitas saja.”

“Jelas bagi saya kalau program |ni
yadiragukan akan berjalan dengan baik,
dtasarnya tidak memiliki prospek
pada saat kecurangan yang terjadi
pada level jabatan yang lebih tinggi
n-danwhistleblowerberada pada posisi
kdi bawahnya.”
n
m
an
an
A
A
ya,
an
an
n
Uk
an
in
In
adi
a
an
a

Surprise Audit

“Justru audit yang seperti ini yang san

membantu mengungkap  tindaka

tindakan kecurangan yang terjadiaudit-audit yang sifatnya dadak
Reaksi-reaksi pelaku yang tentunyadalah  mencerminkan  keasli
sudah merencanakan tindakadalam menilai keefektivan Kkinerj

pdKalau yang ini, tentunya memiliki “Namanya aja kejutan, orang yal
nprospek yang baik. Oleh karenanelakukan kecurangan, belum d

arsedang melakukan pros
apenghilangan barang-barang bu

ngAudit sangat menuntut kewajaran

adan kelayakan dari perencanaan
eglengan pelaksanaan. Sebelum
kpelaporan, beberapa  tindakan

aatau sedang melakukan penyesat

akecurangan yang dilakukan oleh
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kecurangannya dan sedangeorang karyawan. Tentu sajgyenyesatan laporan keuangan his@aryawan seringkali melakukan
melakukannya, tentu saja akan terdetekstcurangan dapat dengan cepdiketahui saat dilakukan investiggsiekayasa-rekaya pelaporan agar

melalui program audit dadakan ini. Jadierdeteksi dan dapat ditindaklanjt
kalau dalam pandangan saya, surpfisen seringkali banyak kast
audit ini akan memiliki prospek baik,ketahuan karena audit dadak
dan selama ini seringkali bank darersebut.”

banyak bank melakukan audit-audit baik

menggunakan internal control maupun

external controlnya untuk mengungkap

kedapatan terjadinya kecurangan-

kecurangan yang sedang terjadi.”

itaudit dadakan. Tentu saja progré
uIsni akan memiliki prospek yan
abaik.”

ardapat dinilai wajar dan tidak diduga

jadanya tindakan kecuranggn.

Namun, kalau dengan audit dadakan,
pelaku belum benar-benar
melakukan langkah-langkah yang
sistematis dan lengkap, sehingga
tindakan  kecurangannya  dapat
diketahui  saat surprise audit

tersebut. Karena itu, menurut saya
dua sub pilar dari strategi surprise
audit itu memiliki prospek yan
baik.”

Surveillance
System

“Saya menilai sistem pengawasan adaldRengawasan adalah sarat mut
mutlak dalam setiap organisasi, apalagigar dapat mengendalikan su:
dalam sektor perbankan, dan selama|ieksekusi agar selalu segaris den
pengawasan yang ada dalam intefnpéerencanaan. Demikian pula dalg
audit atau external audit berjalan denggrengawasan fraud melal
relatif  baik, walaupun terdapatsurveillance systententu saja hal in

kekurangan di sana sini. Terlepas daakan memberikan semacam tekamgreluang

kekurangan-kekurangan tersebut, saydau menutup peluang agar calon
menilai surveillance systenini dalam| pelaku kecurangan akan berpi
mendeteksi kecurangan memilikulang untuk melakukan tindaksa
prospek yang baik.” fraudulentnya  karena
pengawasan, tentu saja pengawas
nya ya harus ketat dan profesion
Karena itu program ini sang
prospek.”

alSebuah proses berkelanjutan dal

g&merja karyawan yang dipengaru
araleh banyak  faktor

menimbulkan

terjadinya
gecurangan yang tentu sd
imerugikan perusahaan, tetapi te
rsaja progransurveillance systerimi

akan memperbesg

adanya harus melibatkan orang-orang ya

amemilikiintegritas
atsehingga  dapat

yang tinggi

mengganggap bahwa program

surveillance systemdi
memiliki prospek baik.”

dalamnya

atpengawasan mengingat dinamisriyaudit

satinilai kompeten di bidangnya dgarkomponen

mengefektifkamperbankan di Indonesiaprveillance
program tersebut. Tentu saja saysystemrini mencakup dua sub pilar di

mencakup dua sub pilar progrankarena didukung oleh audit-audit

alfikalau dicombine antarasurprise
yang secara terprogra
hdilakukan oleh sebuah bank, maka

terutamaprogram surveillance systermakan
uilingkungan. Rendahnya pengawasdperjalan

dengan baik. Siste
goengawasan harus didukung oleh

tindakanfaktor lainnya seperti audit dadakgn,

j&arena pengawasan tanpa adahya
ntaudit dadakan akan terkontaminasi
juga oleh tindakan kecurangan yang
npoleh jadi melibatkan komponen-
pengawasan tersehut.
Meskipun demikian, dalam konteks

i
ndlalamnya memiliki prospek baik

lainnya yang sifatnya dadakan.”
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Pilar Investigasi, Pelaporan dan Sanks

dalaJn“Panduan yang jelas dan tegas teptlPenegakan akan pentingnya bahwa

Investigasi “Ini memang agak sedikit baru dalanfProses investigasi
dunia perbankan, di mana biasanyamengungkap segala hal yangaja harus dimiliki oleh setiap bamkkecurangan harus dikendalikan,
investigasi yang dilakukan adalah dalartersembunyi. Memastikan benar atadalam menginvestigasi kecurangpkesadaran karyawan vyang harfus
pengertian sekitar pelaporan keuangditaknya, besar atau kecilnya risikoyang terjadi. Karena tanpa panduabekerja sesuai standar operasional
atau evaluasi antara eksekusi dengaian kemudian menindaklanjutinyayang jelas dan tegas, akan terjagiekerjaan yang berlandaskan
perencanaan, tetapi investigasi dalaseandainya terjadi kecurangan. Tenmmbigu dalam menentukan aktivitgsprofesionalisme dalam lingkungan
strategi anti fraud lebih kepadasaja program investigasi ini akaraektivitas yang dikaitkan dengankompetitif, tentu saja menuntiit
investigasi kecurangan seperti halrlyberjalan dengan baik dan memiliktindakan kecurangan. Karena ifusistem yang dapat memastikan gafis-
kepolisian atau penegak hukum lainnyarospek yang baik, mengingaprogram investigasi ini memiliki garis yang jelas antara bentuk
Di dalam program ini kan terdapat duaumber daya yang ada dalam sektprospek  baik  karena  selajrkecurangan yang terjadi dengan yang
sub pilar yaitu ketentuan penentuan tirperbankan di Indonesia secara umpmencakup sumber daya manusibukan kecurangan, karena hal jtu
investigasi, dan pendekatan sertsudah  mendukung berjalannygang dilibatkan dalam ketentuarakan menjadi landasan moral dan
metodologi investigasi, tentu saja inprogram investigasi tersebut.” penentuan tim investigasi jugabatasan moral karyawan daldm
agak diluar konteks internal audit atau menegaskan juga pendekatan danenentukan bentuk real kecurangan.
external audit. Tetapi ini lebih ke metodologi audit yang Investigasi tentu saja diperlukan
pengungkapan kejahatan walaupun porsi digunakannya.” untuk memastikan bentuk-bentik
terbesarnya pada aspek-aspek kecurangan yang sedang dan telah
pelanggaran kecurangan dalam ranah terjadi tersebut yang tentu saja pula
bisnis. Mengingat komitmen tinggi bank harus melibatkan orang-orang yahg
dan kepentingan dalam mengurangi dinilai  kompeten oleh  bank
risiko kerugian, program investigasi ini bersangkutan. Karena itu program
akan memiliki prospek baik, karena investigasi ini meliputi ketentuan
tuntutan-tuntutan  yang  mendorong penentuan tim investigasi dan
berjalannya  program ini  secara pendekatan serta metodolggi
profesional.” investigasi tersebut memiliki prospek

baik.”

Pelaporan “Selama ini pelaporan yang berjalafiini adalah sebuah proses yangSemestinya, kalau ada yang didug&e depan, dengan banyaknya media

(Internal, dalam mengungkap kecuranganseharusnya, seandainya investigai@rjadi kecurangan ya hardsgjang menyoroti  masalah-masalah

Eksternal) kecurangan terjadi justru bukan di dalartelah dilakukan, tentu saja dengadilaporkan. Karena kalau secar&riminalitas yang sangat ramai (i
bank itu sendiri, karena bank berusaH@mitmen yang tinggi untuk terus menerus diduga ada tindakamasyarakat, tidak terkecuali
menutupi kasus terjadinya kecurangamengendalikan atau mencegah fraukcurangan, dan bank terkesakejahatan-kejahatan perbankan

Prospek efektifitas..., Edi Fauzi, FISIP Ul, 2012.



150
Lampiran 4

Kebanyakan kecurangan justriberikutnya,  setelah
dilaporkan ke organisasi seperti Pusg@elaporan harus dilakuka
Pengaduan Transaksi Mencurigakamlipaparkan dengan jelas, baik sec

Oleh karena itu saya menilai pelapor
ini  masih pilah-pilah, kalau risik
kerugiannya terlalu kecil dan tids
terlalu menjadi berita utama media, m3

bank cenderung mengabaikan karend@curangan terjadi besar-besar dal

D program pelaporan

internal.
ini  memilik
kprospek yang baik, karena biasan
kdi Indonesia setelah berit

aeksternal maupun

Damprospek baik,

investigasimembiarkan, maka yang rugi ituseperti
nbank. Dan saya percaya bahwmenarik perhatian masyarakat luas,
memiliki maka saya nilai
karena pelaporapelaporan ini akan memiliki prospek
i adalah tindak lanjut dari investigasipaik, karena reputasi yang menjadi

apgogram pelaporan ini

yadan biasanya kalau sud
adiinvestigasi pasti dilaporkan dg
akecil kemungkinan untuk ditutup

kasus Melinda Dee yang
bahwa program
hnvestasi utama bank adalah

rmembutuhkan waktu lama dan biaya
-besar, sehingga setiap pelaporan haik

takut reputasinya jatuh, tetapi kalalberbagai media, bukti-buktitutupi, apalagi dalam kasus fraudnternal maupun external
besar, maka tidak  segan-segaterjadinya kecurangan terungkaperbankan, karena pembiaran yankemungkinan besar akan ditindak-
mengungkapnya hingga tuntas. Karenselain demi bank tersebut menjagdilakukan merugikan bank itulanjuti.”
itu saya mengganggap bahwa programama baiknya  juga untuksendiri.”
ini tidak prospek.” memberikan kesan bahwa organisgsi
tidak main-main dalam menindak-
lanjuti adanya kecurangan yang
terjadi apalagi dalam sebuah
organisasi perbankan.”
Pengenaan “Tentu saja yang salah harus diberikatSanksi merupakan salah satu bentufMembuat jera pelaku itu hdl“Berbuat ya harus bertanggung
Sanksi (Internal,| hukuman, jika sebuah bank ingjtindakan  bank atau tindakgrsekunder, tetapi membuat karyawajawab, kendatipun pelaku kecurang-
Eksternal) menjaga reputasi dan disiplin kerjanyanasyarakat dan pemerintahan segayang belum atau tidak melakukaran berusaha menghindari dari jeratan
agar dapat menjalankan fungsi pencapaimum untuk membuat jera par&ecurangan dalam sebuah bank aghukum dan sanksi, tetapi demi
an organisasi tanpa besarnya ris|kpelaku kecurangan atas kecuranganemberikan  mereka  semacarpendidikan disiplin  kerja dan
kecurangan yang terjadi. Pengenatrarang telah dilakukannya. Pengengdffampu kuning” agar karyawan dapgateputasi serta integritas bank, mgka
sanksi ini memiliki tingkat kemung-sanksi juga dari pihak bankbertindak secara profesional dapengenaan sanksi tetap hafus
kinan tinggi untuk dimplementasikgnmemberikan penguatan bagmenjauhi tindakan2 kecurangan, itdirealisasikan sebanding dg tingkat

oleh bank karena terkait dengan kul

tkesadaran karyawan akan penting

kinerja. bank dalam mengendalik
tingkat  kecurangan, shg
pengenaan termasuk semua sub
didalamnya vyaitu kebijakan

mekanisme pengenaan sanksi,

penentuan pihak berwenang mengenakaanksi
ke-3 sub pilar dari prograndalamnya memiliki prospek sang

sanksi,

progranmengingat

dgnmelakukan
serfzleh karena itu program pengena

ekerja profesional tanpa kecurang
risiko dari
ilsanksi dari rekan kerjanya yang tel
kecurangan terseb

termasuk sub pilar

pengenaan sanksi tsb berprospek baik|"baik.”

pengenaarkabar

yvadalah lebih  penting. Sehingg
amukuman cenderung merupak
yang menegaskan seby
ahsiko bagi karyawan seandainy
utmereka melakukan tindakgd
akecurangan. Oleh karena it
diprogram pengenaan sanksi ini ak
aberjalan efektif dan prospek kare
pihak bank sangat berkepentingan.

j&kecurangan yang dilakukan-nya d
abank seperti pada kasus belakangan
ghi, cenderung tidak mentolerjr
dindakan kecurangan yang terjadi
ndalam bank mereka, shg hal tsb
umenurut penilaian saya bhw program
apengenaan sanksi ini termasuk sub
nilar-sub pilar di dalamnya memiliki
" prospek yang baik.”

an
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Pilar Pemantauan, Evaluasi dan Tindak Lanjut

Pemantauan

“Saya meragukan kalau pemantauan
agak berjalan lancar dalam setiap ba

benar-benar  menjalankan
bisnisnya dengan
profesionalisme tinggi

dengan efektif. Tetapi bagi bank-bapkmum

berkinerja  rendah, program

diragukan. Tapi secara umum untuklibanding sektor industri lainny

sektor perbankan di Indonesia, sg
menilai bahwa program pemantauan
mencakup dua pilar di dalamnya ya

monitoring risiko fraud dan programbank. Oleh karena itu progra

monitoring audit fraud tidak memilik
prospek, karena hanya akan menam
biaya operasional bagi sebuah ba
kalau dilihat secara umum dalam konte
ke-Indonesiaan.”

aktivitasnanusia yang harus

iffPemantauan
ntetapi

memberikan

yanaka program pemantauan ak
imerjalan efektif dapat
ttindakan kecurangan dalam seby

i pemantauan yang terdiri dari s
balar program monitoring  risikd
nkecurangan dan program monitori
kaudit kecurangan dapat memili
prospek baik.”

itu adalah penting;Sebuah istilah mengatakan meray
tidak boleh mengabaikardaripada mengobati.
Mungkin untuk bank-bank tertentu yangspek pemeliharaan sumber daydalam sebuah bank, kalau sebel
terpeliharterjadinya kecurangan, mereka dig

standatingkat kesejahteraannya. Namursaja dan seandainya ada kecuran
akan berjalarkarena bank di Indonesia secangang
tingkat manajemen kecurangan yang bur

nikesejateraan yang relatif lebih tinggkarena bank selain dapat kehilang

mencegalmencerminkan bahwa manajem

Tentu s4

teridentifikasi, ini adala

kare
jug

sumber daya
tersebut,

,berbagai
akecurangan

alinerjanya buruk. Oleh karena it
Mpemantauan itu penting dan dinil
uiprospek karena ini dapj
memberikan efisiensi tinggi bag
ngebuah bank.”
Ki

dKalau dilihat dari perkembang
j&ejahatan perbankan yang saya amati
ubrelakangan ini, tentu saja membuat
irhank  semakin - waspada  dan
gapmantauan ini adalah salah satu
hbentuk kewaspadaan agar dapat
uknengendalikan tindakan kecurangan
ayang dilakukan karyawannya dan
nagar pencapaian tujuan organisgsi
ébank dapat tercapai secara optimal,
ewalaupun untuk progra
upemantauan, boleh jadi akan sedikit
amenaikan biaya operasional.
afTerlepas dari itu saya menilai kal
jiprogram pemantauan ini tercakup
dua sub pilar di dalamnya vyaitu
monitoring risiko kecurangan dan
program monitoring audit
kecurangan akan memiliki prospek
yang baik.”

Evaluasi

“Evaluasi bagi sebuah bank merupak
sesuatu yang relatif lebih biasa diband
dengan organisasi lainnya. Evaluasi &
saja, terutama terkait dengan pelapor
pelaporan keuangan apalagi bank seb
sebuah bisnis kepercayaan, evall
adalah hal Ilumrah untuk menja
kualitas kinerja dan profesionalitasny
Karena itu termasuk dalam progral
program strategi anti fraud vyar
diintruksikan oleh Bank Indonesia, ma

disaya menilai bahwa progra
ngvaluasi ini ya sangat prospe
iarena kultur organisasi bank terk
adengan  evaluasi-evaluasi  gu
agaémastikan seberapa bes
dstsenjangan antara rencana den
yaeksekusi selalu mendapatk
apengawasan yang ketat.”

T]_

g
ka

M‘Fungsi  manajemen  terpentin
kdiantara yang penting lainnya adal
pitvaluasi, karena evaluasi dayf
nanengukur sejauhmana pencapa
sdujuan  organisasi apakah berjal
gaptimal atau tidak. Oleh karena it
akepentingan  untuk
segala hal yang merugikan at
menghambat  pencapaian tuju
tersebut adalah dilakukan untl

mengungkagbegitu berarti

dg'Kalau pemantauan saya nilai
amemiliki prospek baik, tetapi kalau
atvaluasi saya menilai prospek buruk,
drarena program evaluasi di managun
akebanyakan hanya formalitas saja,
usehingga program ini tidak akan
dapat mengungkap
aliecurangan yang terjadi.”
an

ik

mengungkap seberapa besar resiko
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program evaluasi ini akan memiliki
prospek baik, karena evaluasi yang
benar-benar profesional dan tidak banyak
hal terkait dengan evaluasi dalam sebuah
bank yang hanya sebatas formal-formal
saja. Kebanyakan program bank,
dilakukan dengan sungguh-sungguh
karena peran vitalnya dan karena bank
adalah bisnis kepercayaan.”

yang dialami. Kecurangan adal
merugikan dan karena progra
evaluasi ini termasuk dua sub pil
dari program evaluasi tersebut ya
program monitoring pemfropila
kecurangan dan program evalu
fraud memiliki prospek sangat ba
karena bank membutuhkannya.”

ah
m
ar
tu

aSi

Tindak Lanjut

“Program tindak lanjut yang meliputi“Anggapan saya dulu, bahw
mekanisme pelaksanaan dan tindgkogram yang sifatnya tindak lanj
lanjut atas program evaluasi
kecurangan, menurut pandangan sayetapi kalau dilihat dari sub pilg
memiliki prospek yang bagus. Initindak lanjut yaitu mekanism
didasarkan pada usaha bank yang sapgaiaksanaan tindak lanjut, sub pi
vital bagi perekonomian masyarakat daprogram ini mungkin diraguka
tujuan pencapain keuntungan yangrospeknya, tetapi saat dikombina
maksimal, keduanya sangat menurjtllan dengan program tindak lanj
pihak bank untuk selalu mengukuatas program evaluasi risik
kinerja melalui laporan2 keungan dakecurangan, maka tentu saja keq
termasuk risiko2. Kecurangan adalabub pilar dari program tindak lanj
faktor penghambat atas berhasilnya syatersebut memiliki prospek yang bai
laporan keuangan yang penuh den
risiko2 kerugian. Karena itu, prograjtkeharusan terkait dengan pengelqg
tindak lanjut tersebut sgt diperlukan bankn risiko.”
dan tentunya memiliki prospek yang
baik.

risikdni hanya sebatas formalitas sajesomitmen

g&arena itu bukan pilihan bank tetapi

d'Ini penting untuk ditindaklanjuti
udan bank pun pastinya memili
untuk itu  karen
irkecurangan merugikan perusaha

atetapi dari segi reputasi. Oleh kare
nitu program tindak lanjut memilik
Sprospek yang baik.”

ut

0

ua

it
k

la-

etidak hanya dari aspek finansial sajdimungkinkan

“Bank tentu saja perlu menindak
ilanjuti program pemantauan
a evaluasi dan tindak lanjut ini karena
ajika tidak mau bank akan
akan  mengalami
nkerugian, dan itu tentu saja tidak
memungkinkan terkait dengan risiko
yang akan diderita jika mengabaikan
program ini. Maka oleh sebab ifu
program tindak lanjut ini memilik
prospek yang baik.”

Prospek efektifitas..., Edi Fauzi, FISIP Ul, 2012.
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